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DARI REDAKSI 


Seuntai Kata Dari Kami 








Indonesianisasi Linux 


stilah “Indonesianisasi Linux” ini merupakan 

terjemahan bebas dari localization atau lo- 

kalisasi Linux ke dalam bahasa Indonesia. 
Lokalisasi tidak hanya bahasa, tapi juga hal-hal 
yang spesifik berlaku di Indonesia, seperti nama 
mata uang dan lain-lain. Di dunia open source dan 
free software, lokalisasi ini sangat dimungkinkan 
karena tidak ada keharusan meminta izin, apalagi 
harus membayar, kepada pembuat program. 

Penerjemahan dokumentasi Linux dan pro- 
gram open source lainnya ke dalam bahasa In- 
donesia telah berlangsung cukup lama. Banyak 
aktivis Linux dan open source yang telah men- 
erjemahkan manual-manual program, manual 
“man”, HOW-TO, dokumentasi distro, menu 
dan dokumentasi desktop GUI (Graphical User 
Interface), buku-buku, hingga lokalisasi distro 
Linux secara lengkap. 

Indonesianisasi desktop GNOME 2.12 meru- 
pakan salah satu contoh karya besar anak bangsa. 
Anda dapat mencicipi GNOME 2.12 berciri-khas 
Indonesia melalui live-CD Linux berbasis distro 
Debian Ubuntu. Distro Linux BlankOn merupak- 
an distro terakhir yang memanfaatkan GNOME 
dengan tema dan pilihan bahasa Indonesia. 

Desktop GUI KDE pernah di-indonesia-kan 
bersama distro WinBI dan Komura yang dirilis 
pemerintah melalui BPPT (Badan Pengkajian 


YAN 
ey. 11 KOU 
BACAAN PENGGEMAR OTOMOTIF 


PERKAWINAN 


dan Penerapan Teknologi) beberapa tahun lalu. 
Sebelum itu, distro Mandrake (sekarang Man- 
driva) juga telah memiliki manual instalasi dan 
menu berbahasa Indonesia. 

Linux dan program open source telah dilo- 
kalisasi ke berbagai bahasa dan tulisan, antara 
lain Arab, China, India, Jepang, Rusia, dan Yu- 
nani. Lokalisasi, termasuk indonesianisasi, tidak 
hanya untuk kemudahan penggunaan komputer 
bagi yang lemah dalam penguasaan bahasa Ing- 
gris, namun juga penghargaan terhadap bahasa 
suatu wilayah atau negara. Peran komunitas 
Linux dan open source Indonesia ini menjadi 
salah satu bukti Indonesia dihargai setara den- 
gan bangsa-bangsa lain, di samping bahasa In- 
donesia merupakan salah satu alat pemersatu. 

Indonesianisasi tidak serta merta menghapus 
bahasa yang telah berlaku internasional. Sebagai 
contoh, Anda dapat mengubah bahasa default 
Linux BlankOn dari Indonesia ke bahasa Inggris. 
Demikian pula saat menginstalasi distro seperti 
Fedora, Mandriva, dan Ubuntu, Anda dapat 
memilih tetap menggunakan bahasa Inggris, 
menambahkan, atau mengganti dengan manual 
dan menu bahasa Indonesia. 

Anda ingin berkontribusi? Silakan bergabung 
dengan milis-milis Linux atau e-mail kami seka- 


rang juga. Â 
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RUSMANTO 
PEMIMPIN REDAKSI 


(rus@infolinux.co.id) 


=LINUX 
Kontak 


E-mail redaksional: 
redaksi@infolinux.co.id 


Klinik bantuan Linux: 
klinik@infolinux.co.id 


CD yang bermasalah: 
redaksi@infolinux.co.id 


Mailing-list pembaca: 
pembaca@infolinux.co.id 
mendaftar: 
pembaca-subscribe@infolinux.co.id 


Ingin mengirimkan naskah: 
submissions@infolinux.co.id 


Sirkulasi: 
sirkulasi@infolinux.co.id 


Situs: www. infolinux.web.id 


Alamat surat ke: 

Jl. Kramat IV No. 11 Jakarta 10430 
Telepon: (021) 315-3731, 
230-5318, 316-2108 

Faksimili: (021) 315-3732 


Berlangganan InfoLINUX atau 
pemesanan edisi-edisi sebelumnya: 
Telepon: (021) 4682-6816, 
461-6779 

Faksimili: (021) 4682-6817 
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= OpenOffice.org 2.0, yang free dan open 
source akhirnya semakin mendekati rilis 
versi penuhnya, setelah akhir September 
2005 lalu merilis versi Release Candidate 
1. Suite free yang kode-kodenya dibasis- 
kan pada StarOffice 8 yang baru saja ri- 
lis dari Sun Microsystems, telah melalui 
segala macam bentuk testing yang dirilis 
lebih dari setahun, dan dengan kemun- 
culan versi RC1 merupakan tanda bahwa 
versi penuh akan hadir sebentar lagi. 
OpenOffice.org 2.0 hadir dengan bentuk 
desain yang berbeda, adanya penambah- 
an aplikasi database dan kaya akan tool- 
set. OpenOffice.org 2.0 dapat diperoleh di 
http://download.openoffice.org/2.0.0rc/. 


mM Firefox yang merupakan browser Inter- 
net yang terkenal akan kecepatan perfor- 
manya merilis versi terbarunya, Firefox 
1.0.7, pada awal Oktober 2005. Sehari 
sebelumnya, Symantec melaporkan Inter- 
net Security Threat Report terbaru yang 
menyatakan bahwa Firefox memiliki be- 
berapa kelemahan yang bersifat critical. 


mGnome, desktop terbesar di Linux di- 
samping KDE, merilis versi terbarunya, 
yaitu Gnome 2.12, yang menyertakan fitur 
dua aplikasi terbaru, sebuah engine theme 
baru dan autentikasi yang sudah dikem- 
bangkan. Selain itu, Gnome 2.12 memberi- 
kan tampilan dan rasa desktop yang lebih 
baik, berkat engine theme baru berbasis- 
Clearlooks. Gnome 2.12 dapat Anda coba 
pada bonus CD InfoLINUX kali ini. 


E Microsoft menginformasikan bahwa Bill 
Gates dan Steve Balmer, masing-masing 
menerima US$1 juta pada tahun lalu, hal 
ini mengalami kenaikan sekitar 11 persen 
dari laporan fiskal tahun lalu. Bill Gates, 
sang Direktur Microsoft dan Steve Balmer 
yang merupakan chief executive, masing- 
masing memperoleh gaji US$600.000 
dan bonus US$400.000 pada tahun fiskal 
2005 perusahaan software terbesar terse- 
but yang berakhir pada tanggal 30 Juni. 
Berdasarkan majalah Forbes, Bill Gates 
merupakan manusia paling kaya di dunia, 
bernilai sekitar US$51 trilyun. Dan Steve 
Balmer sendiri diperkirakan berharga 
US$14 trilyun. 
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Linux Memiliki Filesystem 
Penyelamat Data Baru 





ebuah afiliasi R&D dari perusahaan 
Gawe terbesar di dunia telah ber- 

hasil menghasilkan rilis stabil dari 
sebuah filesystem Linux terbaru yang telah 
mengalami peningkatan kemampuan dari 
filesystem Linux yang sudah ada, dan file- 
system terbaru ini menawarkan performa 
lebih baik dari filesystem UFS milik Solaris. 
Filesystem yang bernama NILFS 1.0 (New 
Implementation of a Log-structured File- 
system) ini sudah disediakan oleh NTT Labs 
(Nippon Telegraph and Telephone's Cyber 
Space Laboratories). 

Apakah maksud dari Log-structured 
tersebut? Dikatakan bahwa filesystem log- 
structured (berstruktur log) menuliskan 
semua data dalam format mirip log yang di- 
tulis berkelanjutan, dan dalam penulisannya 
hanya menambahkan baris-baris yang baru 
ditulis, bukannya ditulis ulang (overwritten) 
dari awal secara keseluruhan. Pendekatan 
ini dikatakan dapat mengurangi waktu pen- 
carian data, selain itu juga meminimalisasi 
seperti halnya kehilangan data yang sering 
terjadi pada filesystem-filesystem Linux 
yang konvensional. 

Contohnya, kehilangan data yang ter- 
jadi pada filesystem ext3 ketika terjadi crash 
sistem saat Anda melakukan kegiatan penu- 
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lisan data. Ketika sistem melakukan reboot, 
jurnal akan mencatatkan bahwa penulisan 
yang sudah dilakukan tidak lengkap, dan se- 
gala bagian data yang ditulis telah hilang. 

Filesystem UFS yang digunakan oleh So- 
laris memberikan sebuah fitur, yaitu data 
“snapshot” yang mencegah kehilangan data 
seperti di atas, NTT Labs mengatakan, bah- 
wa akan tetapi operasi pada filesystem ha- 
rus dihentikan (suspended) terlebih dahulu 
demi menggunakan fitur tersebut, sehingga 
hal ini mengurangi performa. Sedangkan 
NILFS, adalah sebaliknya, dapat “secara 
terus menerus dan otomatis menyelamat- 
kan rekaman posisi dari filesystem secara 
instan tanpa harus mengintrupsi service,” 
demikian kata NTT Labs. 

Rekaman keadaan filesystem yang se- 
cara instan diselamatkan NILFS secara terus 
menerus sebenarnya dapat di-mount secara 
read-only, dan pada saat yang bersamaan 
filesystem yang asli di-mount secara read- 
write—kemampuan ini sangat berguna 
untuk mengembalikan data setelah terjadi 
kegagalan pada sistem. 

Selain itu, NILFS juga dapat membuat 
dan menyimpan file yang berukuran raksa- 
sa, serta mengatur penulisan data dan meta- 
data dengan tepat. A 
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Debian Membuat Kebijakan 


Trademark 


De. Debian Linux yang terdepan 
telah memutuskan untuk melaku- 
kan perubahan pada kebijakan trademark 
proyek open source miliknya. 

Hal tersebut dilakukan untuk memas- 
tikan bahwa proyek open source tersebut 
telah memiliki level proteksi yang sesuai 
untuk melawan tuntutan hukum. Kebijakan 
trademark Debian saat ini menyatakan bah- 
wa setiap usaha bisnis dapat menggunakan 
trademark Debian jika usaha bisnis tersebut 
membuat CD dari Debian Linux, akan teta- 
pi tidak menggunakan Debian sebagai nama 
usaha bisnis. 

Branden Robinson, pemimpin proyek 
Debian, mengatakan pada pertengahan 
September 2005 lalu bahwa kebijakan ini 
perlu untuk diperbarui. “Sudah dimengerti 
secara luas dalam Debian Project bahwa 
kebijakan trademark kami yang sudah ada, 


pertama kali ditetapkan 
pada tahun 1998, dan 
kebijakan tersebut ter- 
lalu samar, dan tidak 
sesuai lagi dengan ke- 
suksesan Debian saat ini,” demikian kata 
Branden Robinson dalam artikelnya di si- 
tus web Debian. 

Yang merupakan hal terpenting dari me- 
miliki kebijakan trademark yang keras telah 
diperlihatkan dalam pengaturan akhir-akhir 
ini oleh agen hak intelektual Australia, yang 
menolak usaha pendaftaran kata “Linux” 
atas nama Linus Torvalds, sang penulis 
kernel sistem operasi Linux. Agen hak in- 
telektual Australia mengatakan bahwa kata 
“Linux” tidak cukup khusus untuk diberi 
trademark dan sama halnya dengan trade- 
mark-trademark lainnya yang dimiliki se- 
cara lokal di Australia. A 
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CA “Membuka” Patennya 


i antara berbagai pihak mulai melaku- 

kan kebijakan trademark, Computer 
Associates (CA) pada awal September 2005 
lalu mengumumkan bahwa CA menjamin 
14 buah patennya di Amerika Serikat untuk 
dapat diakses secara terbuka untuk kebutuh- 
an inovasi. CA menjamin paten-patennya 
tersebut, tanpa harus membayar royalti, ke- 
pada komunitas open source. 

Pada saat bersamaan, CA dan IBM 
melakukan persetujuan teknologi lintas 
lisensi jangka panjang. IBM sendiri telah 
membuat jaminan paten seperti yang di- 
lakukan CA pada awal tahun ini. Kedua 
perusahaan tersebut mendukung agar peru- 
sahaan-perusahaan lainnya untuk mencip- 
takan sebuah patent industri bersama. 

Jim Stallings, wakil presiden dari hak in- 
telektual IBM, menyatakan bahwa dengan 
membagikan hak intelektual akan mem- 
bantu mempercepat pengadopsian software 
open source. 


Paten-pa- 
ten milik CA 
yang dijamin 
digu- Computer Associates: 
nakan dalam 





dapat 


proyek-proyek open source untuk bidang- 
bidang: pengembangan dan modeling ap- 
likasi, businesses intelligence dan analytics, 
solusi manajemen sistem dan manajemen 
storage, dan manajemen jaringan. 

Persetujuan yang dilakukan antara IBM 
dan CA ini menandakan sebuah hubungan 
bisnis yang baru yang akan menstimulasi 
pengembangan solusi-solusi, dengan mem- 
berikan kombinasi-kombinasi produk yang 
fleksibel dalam sebuah lingkungan on-de- 
mand, demikian menurut Mark Barrene- 
chea, ketua arsitek teknologi di CA. 

Agar dapat menggunakan solusi lisensi 
dari hak intelektual CA, program yang 
memuat lisensi tersebut harus disertifikasi 
oleh opensource.org. A 
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Ahmad Sofyan 
“Gunakan Linux dalam 
aktivitas sehari-hari” 





S 

fy: 
| 
nied 


Pakar Distro dan 
Pengembang 
Software 


mMSalah satu kelebihan dan kekurangan 
Linux dibandingkan dengan sistem operasi 
lainnya adalah terdapatnya beragam je- 
nis distro Linux yang ada. Indonesia sendiri 
telah menghasilkan beberapa distro buatan 
anak bangsa mulai dari Trustix Merdeka, 
Blankon Linux, sampai dengan IGOS Desk- 
top. Kali ini kami berkesempatan mewa- 
wancarai Ahmad Sofyan atau yang akrab 
dipanggil Sofyan, salah satu pakar pembuat 
distro buatan Indonesia yang juga direktur 
PT Rimba Sindikasi Media (Rimbalinux). 

Bicara mengenai distro, sudah lebih dari 
13 distro Linux yang sudah dipelajari oleh 
Sofyan. Selain menggunakan distro yang 
sudah ada, Sofyan bahkan sudah membuat 
beberapa distro buatan sendiri. Bebera- 
pa distro buatannya, antara lain Trustix 
Merdeka (bersama tim Trustix), Rimbalinux 
(bersama komunitas Linux), PowerOffice 
(bersama RAB Linux), Komura (bersama tim 
BPPT), BlankOn (bersama tim YPLI), Wa- 
roenglGOS (bersama tim Gunadarma), dan 
Linux Kiosk (untuk perusahaan ISP, distro 
yang hanya berisi browser). Distro yang 
dibuatnya kebanyakan turunan dari Red- 
Hat/Fedora, kecuali PowerOffice dan Linux 
Kiosk yang dibuat dari remaster Knoppix. 

Selain membuat distro, Sofyan juga 
menjalankan usaha software develop- 
ment berbasis open source. Software yang 
dihasilkan mulai dari ERP, HRD, aplikasi 
untuk manajemen siswa di pesantren dan 
beberapa aplikasi lain. Hampir semua 
menggunakan bahasa skrip, yakni PHP 
dan Python. 

Lalu apa yang jadi harapan Sofyan ter- 
hadap penggunaan Linux di Indonesia. 
“Gunakan perangkat lunak bebas (free soft- 
ware) dalam aktivitas sehari-hari, baik di 
rumah maupun di kerjaan”, ujar Sofyan. 
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MGPL 3, yang merupakan versi terbaru dari 
lisensi free software, draftnya diharapkan 
akan rilis pada awal 2006. Saat ini, perusa- 
haan yang mendistribusikan software ber- 
lisensi GPL harus mempublikasikan kode 
sourcenya, termasuk setiap modifikasi 
yang mereka lakukan. Akan tetapi, GPL 
tersebut belum mencakupi perusahaan- 
perusahaan Web yang menggunakan soft- 
ware-software tersebut dan menawarkan 
jasa-jasa mereka melalui Web, sehingga 
mereka tidak mendistribusikan software 
tersebut. GPL 3 nantinya diharapkan akan 
menghilangkan permasalahan ini. 


M Google Inc. telah merilis versi beta dari 
toolbar pencarian untuk browser Firefox, 
yang menyertakan fitur-fitur seperti 
pemeriksaan ejaan dan translasi kata. Add- 
in ini, yang dirilis setelah dua bulan masih 
dalam versi beta, juga menambahkan 
kemampuan yang menyertakan pendapat 
guery ketika seseorang mengetik dalam 
kotak pencarian dan sebuah auto-filler 
yang mengisi form untuk checkout yang 
lebih cepat pada situs-situs retail. 


E Jabber, Inc. pada awal September 2005 
lalu mengumumkan kehadiran Jabber- 
Now, sebuah appliance plug and play yang 
memberikan instant messaging (IM) en- 
terprise yang lebih compliant, aman, dan 
mudah dikembangkan untuk bisnis SMB 
dan remote kantor dari perusahaan-peru- 
sahaan ukuran besar. Produk JabberNow 
ini didesain agar workgroup kecil dapat 
secara internal dan eksternal berkola- 
borasi pada informasi yang time-sensitive 
dan mission-critical untuk memiliki instant 
messaging yang mudah diinstalasi dan 
aman. 


E Novell Inc. akhirnya merilis SUSE Linux 
10.0. Software baru ini memperlihat- 
kan kemudahan dan ditujukan bagi para 
pengembang dan pengguna rumahan. 
SUSE Linux 10.0 merupakan buah pertama 
dari proyek komunitas OpenSUSE. SUSE 
Linux sebelumnya dikenal sebagai SUSE 
Linux Professional. Akhir September 2005 
lalu, Novell menunjuk Matanai dari Indo- 
nesia sebagai Platinum Solution Partner 
dan Gold Training Partner. 
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Standar Linux Baru Mening- 
katkan Dukungan C++ 


saha untuk menciptakan standar Linux 

mengalami kemajuan dengan rilisnya 
spesifikasi Linux Standard Base (LSB) 3.0. 
Standar LSB terbaru ini merupakan usaha 
untuk membantu mencegah penyalahgu- 
naan Linux dan secara luas sudah didukung 
oleh vendor-vendor Linux besar. 

Spesifikasi LSB dipelihara dan dikem- 
bangkan oleh Free Standards Group dan 
dimaksudkan untuk memberikan standar- 
standar interoperability melalui sebuah set 
API dasar dan pustaka-pustaka sehingga 
ISV dapat mengembangkan aplikasi yang 
akan berjalan pada distribusi-distribusi 
Linux yang besertifikasi LSB. Sehingga, para 
pembuat software lebih mudah untuk men- 
ciptakan program yang dapat berjalan pada 
sistem operasi open source perusahaan yang 
memiliki versi yang berbeda-beda. 


LSB terbaru ini 
menawarkan per- 
baikan dukungan 
untuk C++, yang 


berarti software 


VVVVVVYVVYVVYVU — 





yang dikompilasi “aa 
dengan menggu- 

nakan versi GNU Compiler Collection 
(GCC) terbaru dapat berjalan di atas dis- 
tribusi Linux mana saja yang mendukung 
standar LSB. 

LSB 3.0 telah menyertakan sebuah up- 
date untuk C++ application binary inter- 
face (ABI) — interface platform-specific yang 
digunakan kode yang terkompilasi untuk 
mengakses pustaka-pustaka dan fitur-fitur. 
ABI ini telah berubah menjadi yang digu- 
nakan oleh GCC 3.4 dan diharapkan kom- 
patibel dengan GCC 4.0. A 





Wakamaru Sang Robot 


Berbasis Linux 


obot humanoid yang berjumlah seki- 
Re: 100, dijual pada pertengahan akhir 
September 2005 lalu di Jepang. Harga yang 
ditawarkan sekitar 1,5 juta Yen (atau sekitar 
135 juta Rupiah). 

Mitsubishi Heavy Industries menghasil- 
kan Wakamuru sebagai teman yang menye- 
nangkan yang menawarkan berbagai ser- 
vice. Wakamaru kali pertama diumumkan 
ke publik di Maret 2003. 

Mitsubishi berusaha untuk mencip- 
takan sebuah robot yang dapat memberikan 
hubungan yang berarti dengan tuannya, 
melakukan percakapan dengan para ang- 
gota keluarga dan menawarkan service-ser- 
vice seperti alarm, berita, cuaca, dan mem- 
bacakan e-mail yang masuk. 

Robot ini juga bisa menjaga rumah, me- 
nyediakan stream video melalui jaringan- 
jaringan selular, dan mengambil berbagai 
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informasi yang berguna dari Internet, sam- 
bil menjaga kelangsungan hidupnya sendiri 
secara otomatis, demikian pernyataan dari 
Mitsubishi. 

Berdasarkan informasi dari Mitsubishi, 
Wakamaru didesain oleh Mr. Toshiyuki 
Kita, yang memetakan robot tersebut dari 
anak yang sedang tumbuh. Nama Waka- 
maru sendiri diambil dari nama kecil dari 
Minamoto Yoshitsune, seorang Samurai 
Jepang dari abad ke-12 yang menggerak- 
kan kemenangan militer yang menjadikan 
saudaranya Yoritomo, pengontrol Jepang. 
Nama Wakamaru juga sama artinya dengan 
perkembangan dan pengembangan, demiki- 
an kata perusahaan tersebut. Â 
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HP Semakin Serius dengan 


Linux 


alam roadshow di Johannesburg awal 

September 2005 lalu, HP Linux dan 
Open Source menyampaikan pesan bahwa 
Linux sekarang sudah merupakan produk 
“standar” yang ditawarkan oleh perusahaan 
tersebut. Emea open source technologist 
dari HP, Michael Schulz yang membuka 
acara roadshow tahunan ini, yang berkelil- 
ing dunia sambil menyebarkan pesan HP/ 
Linux, yang tahun ini difokuskan pada con- 
toh-contoh sukses Linux dalam dunia bis- 
nis, termasuk di dalam bisnis HP. 

Schulz mengatakan bahwa HP sekarang 
telah memiliki sekitar 15000 device ber- 
basis Linux pada jaringan-jaringan internal 
miliknya dan menggunakan software free 
untuk berbagai hal kritis dari sistem mail 
miliknya, ke server-server DNS, dan bahkan 
laboratorium-laboratorium pengembangan 
LaserJet miliknya. 





Schulz mengatakan bahwa keseluruh- 


an infrastruktur e-mail HP berjalan pada 
Linux dan memberikan kemampuan sekitar 
3 terabyte mail setiap tahunnya. 

Service instant messaging internal HP 
juga dijalankan dengan menggunakan soft- 
ware open source, yaitu platform Jabber. 

HP juga menyampaikan bahwa perusa- 
haannya dekat-dekat ini akan merilis PC 
desktop maupun notebook yang berjalan 
diatas Ubuntu Linux. Notebook NX6110 
akan hadir dalam waktu dekat ini dengan 
Ubuntu dan juga sebuah PC desktop berba- 
sis Linux. A 
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KDE 4, Pembawa Perubahan 
pada Free Desktop 


Wa KDE 3.5 belum rilis, para 
pengembang KDE sudah men- 


jalankan pengerjaan dari KDE 4. Banyak 
tugas yang dikerjakan telah ditujukan ke- 
dalam kode yang ada di Ot4, toolkit GUI 
yang merupakan basis dari KDE 4, dan para 
pengembang KDE sedang mengerjakan 
proyek yang memberikan perubahan pada 
penampilan dan performa free desktop yang 
paling populer di Linux ini. 

KDE 3.5 rencananya akan rilis pada 
akhir Oktober. Rilis 3.5 akan memberikan 
sebuah platform desktop yang dewasa, sta- 
bil dan terintegrasi bagi para pengguna dan 
pengembang KDE dengan dukungan ap- 
likasi yang sangat luas. 

Para pengembang melihat KDE 4 sebagai 
kesempatan untuk melakukan percobaan 
dan memperkenalkan konsep dan aplikasi 
baru yang melakukan lebih dari sekadar 





membangun berdasarkan kekuatan arsitek- 
tur KDE yang sudah ada. 
Seperti halnya KDE versi 3 yang mem- 


bawakan transformasi yang sangat besar 
dalam arsitekturnya, para pengembang me- 
mandang KDE 4 untuk mentransformasi 
pengalaman desktop dan membuat agar 
pengembangan aplikasi third-party dapat 
terjadi dengan baik. A 
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Warsono 
“Terbentuknya KPLI 
berawal dari suatu milis 
Linux” 


IT Advisor dan 
Pendiri Awal 
KPLI 


MKPLI sebagai salah satu forum komunitas 
pengguna Linux Indonesia, merupakan tem- 
pat yang baik untuk saling bertukar ide dan 
bertanya jawab seputar dunia Linux. Saat 
ini, sudah lebih dari 20 KPLI yang terse- 
bar diberbagai daerah, mulai dari Jakarta, 
Bandung, Yogyakarta, sampai dengan Bali. 
Kali ini kami mewawancarai Warsono, yang 
merupakan salah satu pendiri awal KPLI. 

Saat ditanya awal terbentuknya KPLI, 
Warsono menjelaskan kalau terbentuknya 
KPLI berawal dari suatu milis Linux. “Ter- 
bentuknya KPLI itu berawal dari suatu mi- 
lis Linux, kalau tidak salah berada pada 
hosting di indoglobal.com. Waktu itu ide 
awalnya yaitu mendirikan Linux User Group 
dan janjian ketemuan pengguna linux. Per- 
tama kali ketemuan di kampus Gunadarma 
saya lupa tanggal, bulan, dan tahunnya, 
dan yang hadir di sana sekitar 7-10 orang, 
termasuk Rusmanto. Selanjutnya meeting 
di kampus Gunadarma Kelapa Dua, dan ter- 
pilihlah Zuki H. sebagai ketua KPLI yang 
pertama. Saat itu, kegiatan di tahun-tahun 
pertama ini cukup banyak mulai dari Ins- 
tallFest, seminar, dan sebagainya”, terang 
Warsono. 

Warsono yang saat ini bekerja sebagai 
IT Advisor di PT Astra Agro Lestari, lebih dulu 
mengenal AIX sebelum mengenal Linux. 
Dan saat ditanyakan apa sukanya menggu- 
nakan Linux, Warsono menjawab kalau ilmu 
di Linux dapat diterapkan di UNIX lainnya di 
mesin besar sekelas RISC. 

Lalu apa harapan Warsono terhadap 
penggunaan Linux di Indonesia? “Saya 
hanya berharap bahwa kita semakin sadar 
akan adanya OS alternatif yang bisa kita gu- 
nakan. Dengan Linux, sebenarnya bangsa 
kita bisa lebih maju dan bermartabat de- 
ngan tidak membajak”, harap Warsono. 
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I Made Wiryana 





“ TETE 


B erita perebutan pengaruh untuk pemilihan aplikasi perang- 





kat lunak di lingkungan pemerintahan semakin seru. Hal ini 

menunjukkan bahwa badan pemerintah adalah lokomotif 
besar penggerak arah yang dipilih dalam mengembangkan perang- 
kat lunak di suatu negara. Pemilihan format dokumen dan data serta 
lisensi yang dipilih pun akan sangat menentukan ketergantungan 
pemerintah terhadap satu vendor perangkat lunak di masa men- 
datang. Bila pemilihan format dokumen tidak tepat, maka di masa 
mendatang akan membutuhkan biaya yang besar untuk mengon- 
versinya ke format yang lebih baik. 

Beberapa negara tidak ingin terjebak di dalam hal itu. Pemerin- 
tah Peru baru saja mensahkan UU tentang kewajiban penggunaan 
perangkat lunak open source di badan pemerintah. Negara kecil se- 
perti Peru saja berani mengeluarkan keputusan seperti itu. Apakah 
kemampuan SDM Peru sudah demikian lebih majunya ketimbang 
Indonesia sehingga berani memilih langkah yang membutuhkan ke- 
mandirian itu? 

Negara-negara Eropa sudah sejak 
dulu memasukkan persyaratan format 
data tersebut, dengan standar yang 
disebut Open Document Architecture 
yang awalnya dikembangkan oleh Eu- 
ropean Computer Manufactureres As- 
sociation (ECMA) di tahun 1985, dan 
dirilis kembali di tahun 1989 sebagai 
ISO 8613 Office. Tujuan standar ini adalah interoperabilitas an- 
tarbadan pemerintah dan antaraplikasi. European Union (EU) me- 
rekomendasikan format Open Document yang ditentukan dalam 
standar OASIS. 

Norwegia jelas-jelas telah menolak penggunaan format propri- 
etary di dalam dokumen yang dirilis oleh badan pemerintah. Kepu- 
tusan ini sejalan dengan keinginan untuk menerapkan rekomendasi 
open source di badan pemerintah pada 2005. Pada 2006 diharapkan 
setiap badan di Norwegia harus telah memiliki rencana penerapan 
open source dan Open Document. Rencana ini berkaitan dengan 
restrukturisasi pola komunikasi badan pemerintah dengan rakyat, 
yang akan berbasiskan TI di masa depan. 

Di USA pun terjadi hal sejenis. Divisi TI Massachusetss baru saja 
membuat keputusan penggunaan format Open Document di semua 
aplikasi office (wordprocessor, spreadhsheet, dan presentasi). Kepu- 
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Beberapa format doku- 
men proprietary memiliki 
keterbatasan untuk dibu- 
ka dan dimanfaatkan... 


eee Dokumen Secara 


tusan ini memiliki konsekuensi penggunaan format terbuka yang 
bebas dari penguncian salah satu vendor. Kebijakan tersebut dikare- 
nakan beberapa alasan. Pertama agar proses penggunaan informasi 
antar badan pemerintah dapat lebih mudah dilakukan. Kedua, men- 
jamin akses dan integritas dokumen. Ketiga, memungkinkan doku- 
men disebarkan secara cepat pada kondisi darurat. 

Jelas keputusan format Open Document menjadikan format MS 
Office yang walaupun sudah menggunakan XML dianggap belum 
cukup memenuhi syarat, dan menyebabkan banyak badan pemerin- 
tah yang meninggalkan MS Office. Karena pada format MS Office, 
XML tetap menggunakan objek biner dari aplikasi tertentu, serta 
lisensi yang diterapkan tidaklah membebaskan pihak lain mengem- 
bangkan aplikasi saingan. 

Salah satu dorongan penggunaan Open Document adalah agar 
lebih dari satu vendor (tidak monopoli) yang dapat memberikan 
solusi ketika ada proyek di pemerintahan. Beberapa format doku- 
men proprietary memiliki keterbatasan 
untuk bisa dibuka dan dimanfaatkan 
oleh aplikasi lain dalam platform lain. 
Begitu juga memiliki masalah dalam 
kompatibilitas antarversi-nya sendiri. 

Ada dua pelajaran yang dapat di- 
tarik dari perkembangan ini. Pertama, 
pembuatan keputusan untuk badan 
pemerintahan, baik rancangan kepu- 
tusan, tanggapan, atau keberatan dari suatu keputusan, dilakukan 
secara TETE (TErtulis dan TErbuka). Sehingga masyarakat bisa me- 
nilai alasan keputusan sesungguhnya. Bukan seperti selama ini, ke- 
sepakatan di belakang layar secara diam-diam dengan vendor (misal 
pemberian discount ataupun janji bantuan) lebih diutamakan. 

Kedua, faktor pemilihan platform dan lisensi perangkat lunak 
bukanlah sekadar masalah teknis dan ekonomis, tapi juga politis. 
Pemilihan lisensi terutama untuk data pemerintahan yang notabene 
data publik berkaitan dengan penguasaan data. Data milik publik 
yang dikelola pemerintah sudah selayaknya mempertimbangkan 
azas kepemilikan data tersebut. Bahwa badan pemerintah tersebut 
tidak terikat oleh entitas luar, sudah selayaknya menjadi pertimbang- 
an saat ini. Jangan sampai di masa mendatang, untuk mengolah data 
milik kita sendiri, harus meminta izin perusahaan tertentu, hanya 
karena lisensi dimiliki perusahaan tersebut. A 
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ebijakan mengenai keamanan informasi (IT security poli- 

k cy) merupakan salah satu pilar utama dalam pengamanan 

sistem informasi. Kebijakan itu mengatur aset apa saja yang 

harus dilindungi. Sebagai contoh, kebijakan mengatur apa saja yang 

dapat dilakukan oleh seorang pengguna komputer di kantor (atau di 

sekolah). Misalnya kebijakan di kantor Anda tidak memperbolah- 

kan Anda untuk memasang program sendiri tanpa izin dari unit ter- 

tentu. Kebijakan ini diambil untuk melindungi komputer dari virus, 
trojan horse, dan spyware. 

Pembatasan akses ke situs tertentu di Internet juga merupakan 
sebuah contoh kebijakan. Kebijakan ini kemudian diimplementa- 
sikan secara teknis dengan menggunakan firewall atau proxy yang 
melakukan filtering terhadap situs tersebut. Tanpa ada kebijakan, 
akan sulit bagi pengelola firewall atau proxy untuk menentukan 
konfigurasi dari firewall atau proxy tersebut. 

Akibat tidak adanya kebijakan, pengelola perangkat yang mene- 
rapkan filtering seperti di atas sering 
dimusuhi oleh pengguna, karena 
dianggap terlalu mengatur atau 
menyulitkan pengguna. Sayangnya, 
kebijakan keamanan informasi ini 
sering tidak ada karena kurang di- 
anggap penting dan memang sukar 
dibuatnya. 

Ada beberapa kegiatan yang ter- 
kait dengan pengelolaan kebijakan ini. Secara garis besar kegiatan 
tersebut adalah pengembangan (development), implementasi, dan 
perawatan. Masing-masing kegiatan ini memiliki subkegiatan yang 
lebih rinci. Tahap pengembangan kebijakan, misalnya, meliputi ke- 
giatan pembuatan, review, dan persetujuan. 

Proses pembuatan kebijakan sebaiknya melibatkan wakil-wakil 
dari stakeholder atau unit-unit yang ada di perusahaan. Pendekatan 
ini dilakukan agar ada rasa memiliki terhadap kebijakan tersebut. 
Sering kali pembuatan kebijakan keamanan informasi hanya dilaku- 
kan oleh divisi TI saja sehingga ada resistensi dalam penerimaannya. 
Selain itu, kebijakan umumnya terkait dengan proses bisnis peru- 
sahaan yang sering kali tidak dimengerti oleh orang TI secara rinci 
sehingga membutuhkan keterlibatan pihak lain. 

Setelah kebijakan dibuat, dia harus mendapat persetujuan (ap- 
proval) dari pucuk pimpinan agar bisa dieksekusi. Masalahnya, 
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Pengelolaan Kebijakan 
Keamanan Informasi 


Sayangnya, kebijakan ke- 
amanan informasi ini sering 
tidak ada karena kurang di- 
anggap penting... 


Budi Rahardjo 











untuk mendapatkan persetujuan ini tidak mudah. Apalagi jika ke- 
bijakan tersebut tidak dibuat secara bersama-sama. Proses untuk 
mendapat persetujuan ini dapat memakan waktu yang lama. 

Setelah proses pengembangan selesai dengan adanya persetujian, 
kebijakan keamanan tersebut harus diimplementasikan. Lagi-lagi 
implementasinya ternyata tidak mudah. Ada beberapa pertimbang- 
an yang perlu diperhatikan, seperti kepatuhan terhadap regulasi 
yang spesifik terhadap industri dari perusahaan tersebut sehingga 
ada kemungkinan kebijakan perlu diubah. Sebagai contoh, industri 
Perbankan memiliki aturan “Basel II”. Industri yang terkait dengan 
kesehatan di Amerika Serikat memiliki “HIPAA” (Health Insurance 
Portability and Accountability Act). Perusahaan terbuka yang tercatat 
dalam bursa saham harus patuh terhadap aturan tertentu, dan se- 
terusnya. 

Selain kepatuhan terhadap regulasi, ada juga pengecualian- 
pengecualian yang harus dilakukan. Kadang-kadang apa yang ter- 
tuang dalam kebijakan keamanan 
bertentangan dengan proses bisnis 
sehingga perlu dibuat pengecuali- 
an (exception). Ini menjadi bagian 
dalam proses implementasi. 

Proses pengembangan dan im- 
plementasi telah selsai. Tiba saatnya 
kita melakukan penerapan. Lang- 
kah pertama yang dilakukan adalah 
melakukan sosialisasi kepada semua pihak yang terkait dengan ada- 
nya kebijakan keamanan tersebut. Tanpa ada program sosialisasi, 
kebijakan hanya menjadi dokumen yang disimpan di rak (atau di 
sebuah direktori dalam sebuah server) dan tidak diketahui oleh 
pengguna. 

Setelah itu semua dilakukan, ada kegiatan pemantauan. Ke- 
bijakan harus ditegakkan. Pelanggaran terhadap kebijakan harus 
mendapat hukuman atau sanksi. Jika pelanggaran dibiarkan, maka 
kebijakan menjadi tumpul dan semakin dilanggar. Banyak instansi 
yang tidak melakukan hal ini. 

Jika kita perhatikan, pengelolaan kebijakan keamanan informasi 
tidak mudah. Itulah sebabnya dia sering tidak mendapat perhatian, 
meskipun dia merupakan komponen utama dalam pengamanan 
sistem informasi. Mudah-mudahan tulisan ini dapat membujuk 
Anda agar lebih patuh terhadap kebijakan keamanan informasi. A 
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pkomindo (Asosiasi Pengusaha Komputer Indonesia) baru- 
At ini menyelenggarakan pameran komputer Indocom- 

tech, 21 sampai 26 September 2005, yang seperti biasa me- 
mindahkan gudang dari toko ke JHCC. 

Penyelenggaraan Indocomtech kali ini ada sedikit berbeda. Pada 
22 September 2005, panitia penyelenggara, Dyandra Promosindo 
bekerja sama dengan Apkomindo mempersiapkan satu konferensi 
akbar yang topiknya di sekitar open source yang sedang hangat-ha- 
ngatnya dibicarakan di berbagai kalangan di Indonesia. Dengan 
jumlah peserta mencapai lebih dari seratus peserta, konferensi ini 
tergolong sukses untuk katagori “kelas pemula” seperti yang dilaku- 
kan oleh Apkomindo dan Dyandra. 

Konferensi mengetengahkan pembicara dari pembuat tren kom- 
puter di dunia ini. Ada Betti Alisjahbana-Presiden Direktur dari 
IBM Indonesia, Bhra Eka Gunapriya-Presiden Direktur Sun Micro- 
systems Indonesia, Ernest Low-Country 
Manager Novell Asia Pacific, Robert 
Kayatoe-Sales Director Oracle Indone- 
sia, Gerald Lim-Regional Manager Intel 
Indonesia, Eko Juniarto-IT Corporate 
Manager PT Pasifik Satelit Nusantara, 
Hadi Barko-HB Consulting, Teguh 
Prasetya-Direktur Perencanaan & Pem- 
bangunan PT Indosat Mega Media, Jeff 
Adie-Principal Systems Engineer Silicon Graphics Systems, dan Ju- 
rius -Enterprise Marketing Manager HP Indonesia. 

Pemerintah juga hadir sebagai pembicara, yang diwakili Lolly 
Amalia Abdulah-Direktur Sistem Informasi, Perangkat Keras dan 
Lunak Kominfo, dan Richard Mengko-Staf Ahli Menristek. 

Acara yang berlangsung dari pagi sampai sore dan mengete- 
ngahkan topik yang sedang hot ini lumayan membentuk opini dari 
pesertanya. Apalagi dipandu oleh moderator berkelas seperti Onno 
Purbo dan Rusmanto yang sudah sangat terkenal di kalangan dunia 
open source Indonesia. 

Acara seperti ini sebetulnya merupakan impian bagi seluruh in- 
san TI Indonesia. Mereka dapat melihat tren dengan lebih cepat, 
mengantisipasi kemajuan dengan lebih tanggap, dan yang juga tidak 
kalah pentingnya, komunitasnya dapat lebih dekat hubungannya. 

Konferensi Indocomtech ini sebetulnya diilhami oleh pameran- 
pameran di luar negeri yang kebanyakan mengetengahkan kema- 


12 INFOLINUX 11/2005 


pembicara dan pre- 
senter berkualitas di In- 
donesia tergolong jarang 
bisa dijumpai. 


# Konferensi dan Seminar 
di Indonesia 


juan teknologi dengan cara menggelar seminar, workshop, atau 
demo. Jadi tidak sekadar jualan, atau malah di banyak pameran 
internasional lainnya peserta dilarang jualan selama acara pamer- 
an. Selama beberapa kali mengikuti pameran kelas dunia seperti 
Comdex, Wireless World, Linux World, dan Broadband Wireless 
World Forum, penulis selalu mendapatkan informasi dan ilmu baru 
melalui seminar, konferensi, atau workshop yang diselenggarakan. 
Walaupun memang lumayan mahal tiket masuknya, karena di-kurs 
dalam US Dolar. 

Selain konferensi akbar yang baru terselenggara kali ini, impian 
kita untuk mendapatkan ilmu dengan lebih mudah juga dapat di- 
akomodasi oleh rentetan seminar dan workshop yang juga dise- 
lenggarakan oleh Dyandra di acara Indocomtech tersebut. Seminar 
dan workshop yang jalan secara paralel dengan pameran dan jualan 
Indocomtech, diawali dengan workshop Networking, Linux, dan 
Wireless LAN. 

Workshop dan seminar ini akhirnya 
menjadi menu utama dari Indocom- 
tech, walaupun topiknya hampir tidak 
berubah setiap tahun, berkisar antara 
merakit PC, fotografi, dan membuat 
film di komputer. Topik yang tidak ber- 
variasi ini bukan melulu kesalahan pa- 
nitia, karena jika mengetengahkan topik 
yang paling baru dan berat, selain jumlah pesertanya terbatas, juga 
tidak banyak pengajar yang mampu melaksanakannya. 

Kebanyakan orang Indonesia masih malu-malu tampil di depan 
panggung, selain juga mereka yang sudah ahli biasanya sungkan 
memberikan ilmunya kepada orang lain. Sehingga, pembicara dan 
presenter berkualitas di Indonesia tergolong jarang bisa dijumpai. 

Pembentukan klub komputer atau tempat ngerumpi di milis atau 
di dunia nyata merupakan satu cara untuk menghasilkan pembicara- 
pembicara yang berkualitas, karena komunitas pengguna Teknologi 
Informasi di Indonesia masih sangat membutuhkan tutor dalam 
jumlah yang sangat banyak dan beragam dari berbagai bidang. 

Dengan semakin seringnya diselenggarakan konferensi, seminar, 
workshop atau demo, diharapkan semakin banyak anak muda In- 
donesia yang dapat berkiprah di dunia TI. Kita harus berdesah pilu, 
karena peringkat daya saing global Indonesia melorot lagi dari posisi 
ke-69 menjadi ke-74 di tahun 2005 ini. Â 
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Sampaikan opini, pendapat, kritik dan saran Anda dengan menulis surat ke InfoLINUX di 
Redaksi InfoLINUX, Jl. Kramat IV No. 11 Jakarta 10430 atau e-mail di redaksi@infolinux.co.id, 


InfoLINUX hanya untuk tingkat 
mahir! 

Saya masih baru dalam dunia penguin. 
Senang rasanya Indonesia memiliki maja- 
lah InfoLINUX yang dapat membuka wa- 
wasan kita tentang dunia TI yang begitu 
beragam, bukan hanya sekitar Microsoft 
Windows. 

Namun, masalah yang saya kira penting 
yang terkait dengan majalah InfoLINUX 
adalah: 

Fakta bahwa masih sedikit orang Indo- 
nesia yang mengenal Linux, tapi nyatanya 
InfoLINUX memublikasikan sistem operasi 
Linux seolah-olah Linux sudah populer di 
masyarakat Indonesia. Sehingga pemba- 
hasan-pembahasan di dalamnya langsung 
tingkat mahir! 

Dukungan untuk Linux seharusnya di- 
mulai dari para newbie. Memang Linux be- 
rangkat dari dunia server, tapi sekarang kita 
para penggiat Linux ingin agar semua orang 
dapat memakai Linux dengan mudah. 

Coba InfoLINUX menambahkan halam- 
an-halaman semacam rubrik pengetahuan 
sekitar Linux dan open source. Karena seha- 
rusnya InfoLINUX memiliki halaman yang 
benar-benar Linux for Dummies seperti hal- 
nya media-media yang lain. 

Demikian keluhan-keluhan dari saya, 
semoga InfoLINUX mau memperhatikan- 
nya. Terimakasih. 


Arif Arham — via e-mail 


Bung Arif yang sedang mengeluh, 

Sebenarnya InfoLINUX juga memberi- 
kan pembahasan untuk tingkat pemula, 
namun persentasenya memang tidak besar. 
Kami memang mengalihkan pembahasan- 
pembahasan pemula mengenai sistem ope- 
rasi Linux ke dalam bentuk buku mini. Se- 
hingga, Anda ataupun pembaca-pembaca 
lainnya dapat menemukan pembahasan 
Linux tingkat pemula melalui buku-buku 
mini yang kami terbitkan. 

Untuk edisi-edisi mendatang, InfoLI- 
NUX juga akan lebih memperhatikan ke- 
butuhan bagi pengguna-pengguna Linux 
pemula. Jadi, tunggu saja! 
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InfoLINUX ultahnya kapan? 

Salam, 

Langsung saja ya! 

1. Saya sangat terkejut, ketika InfoLINUX 
edisi September 2005 hadir dengan bo- 
nus sebanyak 4 CD. Dan ternyata kenaik- 
an harganya tidak terlalu tinggi, yaitu 
Rp7000. Nah, dengan demikian tentu- 
nya tidak jadi masalah, jika pada edisi- 
edisi khusus (misalnya pada edisi ulang 
tahun), InfoLINUX menyertakan bonus 
CD berupa distro linux versi penuh (bia- 
sanya terdiri dari 3-4 CD). Bagaimana? 

2. Ngomong-ngomong, ulang tahun Info- 
LINUX itu kapan sih? Soalnya kok seper- 
tinya kurang diberitahukan ke pembaca? 

3. Bagaimana jika edisi-edisi berikutnya, 
rubrik “Adu Software” mengadu tool-tool 
instalasi manager dari beberapa distro? 


Haris Widjajanto - via e-mail 


Salam juga buat Bung Haris! 

Langsung juga ya! 

1. InfoLINUX edisi 09/2005 kemarin 
merupakan edisi khusus memperke- 
nalkan distro Linux Waroeng IGOS 
kepada pembaca InfoLINUX. Mudah- 
mudahan para pembaca senang dengan 
bonus tersebut. InfoLINUX edisi khu- 
sus seperti ini akan muncul kembali pa- 
da edisi-edisi mendatang dengan bonus 
CD yang lebih menarik. Tunggu saja! 

2. InfoLINUX terbit perdana pada tang- 
gal 1 Januari 2001. Yang kalau disingkat 
menjadi 010101, yang merupakan deret- 
an angka-angka biner. 

3. Mengadu tool-tool instalasi manager 
memang menarik. Apalagi masalah 
instalasi selalu menjadi masalah bagi 
pengguna Linux. Kami akan memba- 
has mengenai perbandingan tool-tool 
instalasi manager pada edisi-edisi men- 
datang. Sebelumnya, kami sudah mem- 
bahas mengenai langkah-langkah mem- 
bangun repositori urpmi untuk Man- 
driva, yum untuk Fedora Core, dan apt 
buat Debian. Mungkin dari sana, Anda 
dapat melihat perbandingan diantara 
tool-tool instalasi manager tersebut. 


www.infolinux.web.id 





Sertakan paket-paket yang univer- 
sal dong! 

Saya senang sekali waktu membeli InfoLI- 
NUX edisi 9/2005, karena pada CD 4 diser- 
takan aplikasi-aplikasi yang saya butuhkan, 
yaitu OpenOffice.org dan Firefox. Tapi 
setelah saya lihat ke dalam isi CD-nya, kok 
InfoLINUX hanya memberikan paket un- 
tuk Fedora Core 4 dan SUSE Linux 9.3 saja? 
Terus bagaimana dengan pengguna distro 
selain kedua distro Linux tersebut (seperti 
saya ini)? 

Meskipun OpenOffice.org bisa diins- 
talasi di Slackware yang saya gunakan 
(dengan menggunakan bantuan rpm2tgz), 
tetapi tetap saja tidak bisa dijalankan karena 
ada shared library yang tidak ditemukan. 
Mungkin lebih baik untuk ke depan- 
InfoLINUX memberikan 
dalam bertuk paket yang dapat lang- 


nya, aplikasi 


sung diinstalasi di distro mana saja. 
Terimakasih. 
Harry Yunanto - via e-mail 

Bung Harry yang terhormat. 
Pada paket OpenOffice.org dan Firefox 
yang kami sertakan dalam bonus CD 4 me- 
mang sengaja kami peruntukkan bagi up- 
date distro Fedora Core 4 dan SUSE Linux 
9.3. Tapi, Anda tidak usah khawatir me- 
ngenai paket OpenOffice.org dan Firefox 
untuk distro lainnya, karena untuk edisi 
kali ini, kami menyertakan paket OpenOf- 
fice.org dan Firefox terbaru untuk segala 
distro. 

Semoga paket-paket tersebut bisa me- 


menuhi keinginan Anda. 


Ralat edisi 10/2005 


Terjadi kesalahan penulisan pada rubrik 
“Ulasan Hardware”, yaitu pada hardware 
TRENDnet ADSL Firewall Router TEW- 
435BRM dan TRENDnet Web Smart PoE 


Switch TPE-S88. Pada bagian Kontak 
yang tertera adalah “Gigantika Pratama 
Prima, Telp. (021) 653-05789”, seharusnya 
“TRENDindo, Telp. (021) 612-3862”. 


Demikian perbaikan ini kami buat. Teri- 
makasih.—Red 


PENGANTAR 


Pengantar Ulasan 





Berita | Ulasan | Adu Software | Utama | Bisnis | Apa Sih Sebenarnya... | Tutorial 








— E. Wiryadi Salim 





INDEKS 


Hardware 

Adapter WLAN 
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Menggunakan Driver 





audit(1126676776.911:34): avc: 


svar lib t tclass=file 


ndiswrapper: using irg 11 


file 14E4:4320.5.conf 


10. Card: Trendnet TEW-403PIplus 


a Chipset: BCM4306 
= pciid: 


s Driver: 


driver is netgtks. 








ada pengujian hardware kali ini, In- 
foLINUX menguji beberapa jenis 
WLAN Adapter. Beberapa di anta- 
ranya dapat langsung dikenali dengan baik 
oleh Linux. Sedangkan, TRENDnet TEW- 
403PIplus tidak dapat langsung digunakan, 
akan tetapi harus ditangani secara khusus. 
Driver TEW-403PIplus belum tersedia di 
Linux, sehingga kita harus memanfaatkan 
driver Windows dengan menggunakan tool 
ndiswrapper. Untuk menginstalasi ndis- 
wrapper, lakukan langkah-langkah: 
# tar xzvf ndiswrapper-1.2.tar. 
gz C~ 
# cd ~/ndiswrapper-1.2/ 
# make distclean 
# make 
# make install 


Kemudian, cari driver Windows dari 
produk WLAN adapter yang ingin diinsta- 
lasi dari CD driver yang disertakan dan am- 
billah yang berupa file dengan format .inf. 
Contohnya pada produk TEW-403PIplus, 
driver-nya dapat diperoleh di CD driver 
dalam direktori driver. Karena driver-nya 


Prosedur Pengujian “Linux Ready” 


Sebuah PC atau notebook yang berpredikat “Linux Ready”, berarti semua peripheral standar $ aperti 


denied { rename } for pid-2140 comm="nmbd" name-"brows 


e.dat." dev-hda5 ino=294925 scontext=system_u:system_r:nmbd_t tcontext=system_u:object_r 





ndiswrapper version 1.2 loaded (preempt=no, smp=no) 
ndiswrapper: driver netgtks (Wireless Inc.,,03/22/2004, 3.50.21.10) loaded 
ACPI: PCI Interrupt 0000:00:0a.0[A] -> Link [LNKA] -> GSI 11 (level, low) -> IRQ 11 


wlan0: ndiswrapper ethernet device 00:0e:8e:00:6d:6d using driver netgtks, configuration 


wlan0: encryption modes supported: WEP, WPA with TKIP, WPA with AES/CCMP iS 





ftp://217.160.249.143/TEW-403P plus %5CUtility%5 CDriver_Utility_ TEW401PCplus_403Plplus_v3.50.21.zip D 
or from your CD (extract the cabs with UNSHIELD - http://synce.sf.net®) - name of the E 


dari Windows 








l = Other: Tested on Fedora Core 3 with 16K stack kernel fix, works like a charm. Me 





masih berada di dalam file kompressi .CAB, 
maka file tersebut diekstrak dulu dengan 
unshield (tersedia di CD bonus): 

# unshield x DATA1.CAB 


Setelah memperoleh file .inf, instalasi 
driver tersebut dengan perintah: 
# ndiswrapper -i namafile.inf 
# ndiswrapper -1 
Installed ndis drivers: 
netgtks driver present, hardware 
present 


Jika instalasi sukses, maka akan meng- 
hasilkan keluaran seperti di atas. Kemudian, 
aktifkan modul ndiswrapper di kernel: 

# /sbin/modprobe ndiswrapper 


Lihat dengan perintah dmesg, jika kelu- 
arannya seperti pada gambar di atas, maka 
driver tersebut sudah aktif. 

Sekarang Anda tinggal mengonfigurasi 
jaringan wireless pada komputer Anda. Gu- 
nakanlah tool-tool yang sudah disediakan 
oleh distro Anda, atau dengan memanfaat- 
kan perintah iwconfig dan ifconfig. Â 


sound card, kartu jaringan, dan modem dapat berfungsi sebagaimana mestinya mulai instalasi sebija 2 
distro Linux dilakukan. Distro Linux yang kami gunakan dalam pengujian “Linux Ready” adalah Knoppix 





3.9, Mandriva Linux 2005, Fedora Core 4, dan SUSE LINUX 9.3.—Red. 
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ADAPTER WLAN 





Spesifikasi Hardware 















































Manufaktur D-Link 
Model DWL-G510 
Interface PCI 
Standard 802.11b dan 802.119 
Range Frekuensi 2.4 - 2.462 GHz 
Misc Sertifikasi: FCC part 15b: Transmit Power: 15dBm 
Dimensi 114,3 x 54 x 8.7 mm, 55g 
Harga US$40,00 
Kontak Sistech Kharisma, Telp. (021) 350-5668 
Situs www.dlink.com 
dapter WLAN D-Link 9.3, adapter WLAN ini dapat 


DWL-G510 menawarkan 
chip silikon teknologi wireless 
paling terbaru yang memberikan 
rate signal wireless maksimum 
hingga 54 Mbps dalam frekuensi 
2.4 GHz. 

Walaupun sudah menggu- 
nakan standar IEEE 802.118, 
DWL-G510 juga bisa bekerja 
dengan device-device wireless 
yang masih menggunakan stan- 
dar IEEE 802.11b. 

Pada penggunaannya di 
Linux, DWL-G510 dapat lang- 
sung dikenali dengan baik. Kami 
sudah mencobanya dengan Fe- 
dora Core 4, Mandriva Linux 
2005, serta SUSE Linux 9.3, 
adapter WLAN ini dapat lang- 
sung dikenali sebagai Atharoz. 
Hanya saja, driver konfigurasi 
sedikit rumit ketika menggu- 
nakan Fedora Core 4 dan Man- 
driva Linux 2005. Sedangkan, 
jika menggunakan SUSE Linux 


langsung dikonfigurasi. 
DWL-G510 bisa dikonfi- 
gurasi untuk digunakan sebagai 
mode Ad-Hoc untuk dipasang- 
kan dengan komputer lain secara 
peer-to-peer atau digunakan se- 
agai mode infrastruktur sehing- 
ga dapat dihubungkan ke access 
point wireless atau router wire- 
less agar bisa terhubung dengan 
jaringan Internet. NEWS 





Perlengkapan 20% Performa 25% 







Handling 15% 


Layanan 10% Harga 30% 


Hasil Pengujian 
Perlengkapan III 111117 6,0 














Handling "1 / MR 
Layanan KAA 60 
Harga 11111111 / 10.0 
Performa 19999999317 20 

















Hasil Tes dan Ulasan Hardware 








ADAPTER WLAN 








Spesifikasi Hardware 





TRENDware 








TEW-403Plplus 





PCI 





802.11b dan 802.119 





2.4 to 2.4385 GHz 





Sertifikasi: FCC class B, CE; Transmit Power: 15dBm + 2dB 





120 x 85 x 13 mm, 90g 





US$50,00 





Gigantika Pratama Prima, Telp (021) 653-05789 








www.trendware.com 








prs. dari TRENDware ini 
sudah mendukung koneksi 
ke jaringan dengan standar 
IEEE 802.11g dan b, bahkan 
hingga kecepatan 125 Mbps. 
TEW-403PIplus sudah dileng- 
kapi fitur keamanan enkripsi 
WEP dan WPA agarjaringan An- 
da terlindungi ketika melakukan 
sharing file, berkoneksi Internet, 
dan lain-lainnya. 

Dan TEW-403PIplus dileng- 
kapi dengan antena yang ber- 
ukuran lebih besar daripada 
antena adapter WLAN lainnya. 

Sayangnya, driver untuk 
TEW-403PIplus belum tersedia 
bagi Linux. Kami sudah men- 
cobanya dengan menggunakan 
distro Fedora Core 4, Mandriva 
Linux 2005, serta SUSE Linux 
9.3, adapter WLAN ini hanya 
dikenali sebagai Broadcom 
BCM 4306, namun tidak dapat 
digunakan untuk kepentingan ja- 
ringan wireless. Oleh karenanya, 
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kami menggunakan trik seperti 
yang dijelaskan pada “Pengan- 
tar Ulasan”. Sehingga, TEW- 
403PIplus dapat digunakan di 
atas Linux. 

Penggunaan TEW-403PIplus 
bisa sebagai mode Ad-Hoc dan 
juga sebagai mode Infrastruk- 
tur. Hanya saja, karena masih 
menggunakan driver Windows, 
beberapa fitur tidak dapat digu- 
nakan dengan baik. EWS 





Perlengkapan 20% Performa 25% 







Handling 15% 


Layanan 10% Harga 30% 


Hasil Pengujian 
Perlengkapan JAAMA 6,0 














Handling 19999992117 80 
Layanan HAHAHAHA 9,5 
Harga MUM 30 
Performa 19999999317 20 
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ACCESS POINT 











ACCESS POINT 












































Spesifikasi Hardware 


ASUS 


802.11g 54Mbps 













































Spesifikasi Hardware 
























































Manufaktur TRENDware Manufaktur Asus 
Model TEW-430APB Model WL-300g 
Standard 802.119, 802.3u Standard 802.11b, 802.119, 802.3u. 
Security WEP (64bit, 128bit), WPA, Wireless MAC Address Filtering Security WEP (64, 128, 152bit), WPA 
Operating Mode AP, WDS Bridge & Repeater Operating Mode AP, WDS Bridge & Hybrid 
Misc Modulasi: DSSS/DBPSK/DQPSK/CCK/OFDM Misc Modulasi: 64QAM/QPSK/BPSK/DQPSK/CCK/DBPSK 
Dimensi 124 x 86 x 40 mm, 118g Dimensi 40 x 138 x 150 mm, 405g 
Harga US$70,00 Harga US$101,00 
Kontak Gigantika Pratama Prima, Telp (021) 653-05789 Kontak Astrindo Senayasa, Telp. (021) 612-1331 
Situs www.trendware.com Situs www.asus.com 
RENDnet TEW-430APB TEW-430APB. Sehingga, Anda erbeda dengan produk Asus Di dalam CD, Asus mem- 


memiliki bentuk yang se- 
dikit berbeda 
produk access point lainnya. 


dari beberapa 


Dengan bentuk seperti tabung 
pipih berwarna biru metalik, bi- 
sa diletakkan dengan posisi tidur 
maupun berdiri dengan peno- 
pang berbentuk huruf X. 

Selain telah mendukung stan- 
dar IEEE 802.119, TEW-430APB 
memberikan fungsi bridging 
WDS yang membuat user-user 
dapat terhubung ke dua atau 
lebih access point bersama-sama 
secara wireless. 

Hal ini membuat TEW- 
430APB sangat cocok bagi peng- 
gunaan lingkungan SOHO, dan 
juga akses ke resource jaringan 
seperti storage, drive CD/DV- 
DROM, printer network, dan 
akses Internet. 

Pada situsnya, TRENDware 
memberikan kode source ber- 
lisensi GPL dari sistem di dalam 
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dapat memodifikasi sistem dari 
TEW-430APB. 

Tes performa TEW-430APB 
berjalan lebih cepat daripada 
produk-produk sebelumnya. 
Dan TEW-430APB mampu 
menerima hingga 1000 reguest. 
Oleh karenanya, TEW-430APB 
menduduki peringkat pertama 
dalam tes performa access point 
di lab InfoLINUX. YEWS 


Perlengkapan 20% 





Performa 35% 


Handling 596 


Layanan 5% 


Harga 35% 


Hasil Pengujian 
Perlengkapan JAAMA 6,9 














Handling MUTAM 7,5 
Layanan MRAM 55 
Harga ITIL LLL LL 10.0 
Performa /1//1/// / 1S 














WL-330g yang memiliki 
ukuran sebesar kantong, WL- 
300g memiliki ukuran yang 
lebih besar, seperti beberapa ac- 
cess point pada umumnya. 

WL-300g 
dah dilengkapi antena internal, 


sebenarnya su- 
namun kita dapat memasang 
antena eksternal yang port-nya 
terdapat di balik penutup badan 
yang dapat digeser untuk mem- 
buka. Pada bagian badan lain- 
nya, penutupnya dapat dibuka 
untuk pemasangan dengan di- 
tempel di dinding. 

Secara default, access point ini 
menerima IP dari server DHCP, 
sehingga jika jaringan Anda ti- 
dak dilengkapi server DHCP, 
Anda 
dengan kabel yang dihubungkan 


harus mengonfigurasi 
ke access point. Anehnya, kita 
tidak dapat mengawali konfi- 
gurasi WL-300g secara langsung 
melalui jaringan wireless. 
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berikan kode source firmware 
berlisensi GPL. Hal ini mem- 
perlihatkan bahwa Asus juga 
mendukung open source pada 
produk-produknya. 

Tes 
hatkan hasil yang baik, kecuali 


performa memperli- 
pada jaringan wireless. Karena, 
kami hanya berhasil melakukan 
tes performa sebanyak sekali 
saja. NEWS 


Perlengkapan 20% 





Performa 35% 


Handling 596 


Layanan 5% 


Harga 35% 
Hasil Pengujian 
Perlengkapan SASMATA 8,2 














Handling HAA 2,8 
Layanan KAA 5359 
Harga MMMM A6 
Performa 99333111) 53 
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ROUTER 























Spesifikasi Hardware 
































Hasil Tes dan Ulasan Hardware 











WIRELESS ROUTER 











Spesifikasi Hardware 


















































LL UX sebenarnya sudah 
pernah mengulas seri produk 
yang sama, yaitu BiPAC 5102. 
Kedua produk router ini me- 
miliki bentuk yang mirip. Yang 
berbeda, pada BiPAC 5102s 
hanya memiliki sebuah port e- 
thernet RJ45, sedangkan BiPAC 
5102 dilengkapi sebanyak empat 
buah port ethernet switch RJ45. 

Satu hal yang membuat Bi- 
PAC 5102s lebih baik dari yang 
lainnya, adalah dukungannya 
terhadap standar ADSL2--. Se- 
lain itu, dengan dukungan fire- 
wall yang powerful melindungi 
serangan para hacker ketika An- 
da melakukan browsing di Inter- 
net dengan menggunakan VPN 
yang juga didukung oleh akses 
yang aman. 

Dengan dukungan Universal 
Plug and Play dan user interface 
berbasis web membuat manaje- 
men jaringan BiPAC 5102s sa- 
ngat mudah bagi pengguna. Dan 


BiPAC 5102s memang didesain 
untuk pengguna rumahan atau- 
pun SOHO (Small Office, Home 
Office). 

Pada hasil tes performa, sep- 
erti halnya BiPAC 5102, BiPAC 
5102s hanya mampu menan- 
gani hingga 100 request dengan 
kecepatan transfer data hingga 
23 kbps. Oleh karenanya, skor 
performa BiPAC 5102s sama de- 
ngan BiPAC 5102. YEWS 


Perlengkapan 20% 





Performa 35% 


Handling 596 


Layanan 5% 


Harga 35% 
Hasil Pengujian 
Perlengkapan SEO 2,9 














Handling KAA 60 
Layanan MAAL 50 
Harga MAATAAN 29 
Performa 11111 














Manufaktur Billion Manufaktur D-Link 

Model Bipac 5102s Model DI-524 

Standard 802.3, 802.3u,8 dan 802.1D Standard 802.11b, 802.119, 802.3, 802.3u 

Security TCP/IP, DHCP, NAT, HTTP, PPPoE, PPTP, ICMP Security WEP (64bit, 128bit), WPA, 802.1X 

LAN/WAN Ethernet 1 x RJ45 10/100BaseT LAN/WAN Ethernet 1 x RJ45 Ethernet WAN, 4 x RJ45 Ethernet LAN 
Misc Mampu pada ADSL2/2+ Misc Modulation Technology: OFDM 

Dimensi 132 x 94 x 35 mm Dimensi 142 x 109 x 31 mm, 22g 

Harga US$55,0 Harga US$70,00 

Kontak Data Pro, Telp. (021) 612-5510 Kontak Sistech Kharisma, Telp. (021) 350-5668 

Situs www.billion.com Situs www.dlink.com 








-Link yang berdiri mu- 

lai 1986 merupakan salah 
satu vendor hardware yang rajin 
mengeluarkan produk-produk 
terbaru di bidang jaringan. 

D-Link DI-524 merupakan 
produk router seri Wireless-G 
yang menawarkan kecepatan 
transfer hingga 54 Mbps. DI- 
524 merupakan produk D-Link 
yang khusus diperuntukkan bagi 
pasar rumahan dan SOHO. 

DI-524 memiliki bentuk 
standar produk router D-Link. 
Tampaknya hal ini merupakan 
ciri khas dari produk-produk 
router dari D-Link. 

Konfigurasi dari router wire- 
less ini juga termasuk mudah. 
Dengan melalui interface web, 
pengaturan setiap elemen dapat 
dilakukan dengan mudah dan 
oleh siap saja yang paham akan 
jaringan wireless maupun kabel. 

Yang lebih menarik lagi, DI- 
524 menawarkan harga yang 


www.infolinux.web.id 


lebih murah, sehingga DI-524 
mendapat nilai yang tinggi pada 
kriteria harga. 

Sedangkan pada tes perfor- 
ma, router wireless DI-524 tidak 
mampu menerima reguest pada 
level concurrency 1000, 100, 
bahkan 10. Sehingga, pengetesan 
DI-524 kami lakukan dengan 
menggunakan level concurrency 
1, yang ternyata dapat berjalan 
dengan baik. Ô EWS 


Perlengkapan 20% 





Performa 35% 


Handling 596 


Layanan 5% 


Harga 35% 
Hasil Pengujian 
Perlengkapan TIGA) 6,7 














Handling KAA 58 
Layanan KAA) 55 
Harga ITIL LLL LS 238 
Performa HAA) 68 
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Spesifikasi Distro 


po oo000000 
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O = protocol is blocked. MJ = protocol is permitted. BI = protocol is rejected. 


| -distee - distributed C compiler 








DESKTOP 











Spesifikasi Distro 































































































Pembuat Red Flag Software, Miracle Linux, Haansoft Pembuat OFSET (Organization for Free Software in Education and Teaching) 
Situs http://www.asianux.com Situs http://www.ofset.org/freeduc-cd 

Lisensi GPL Lisensi GPL 

Kernel 2.6.9-11 Kernel 2.4.27 dan 2.6.7 

Server Postfix 2.1.5, Samba 3.0.14, Squid 2.5 Desktop XFCE 4.0.5 

Keamanan Guarddog 2.4.0, SELinux 1.17.30 Editor Abiword 2.2.7, Leafpad 0.7.9, Scite 1.62 
Desktop KDE 3.2.1 Education Gcompris 6.4-1, Tableaux 1.4-7, Chemin 1.9.3-3 
Internet Firefox 1.0.6, Kopete 0.9.2 Games gTans 1.2, KSokoban 0.4.2, Potato Guy 0.4 

Web Apache 2.0.5 Graphics GIMP 2.2.4, Inkscape 0.41-2, Scribus 1.2.1 
Database Server Mysql 4.1, Postgresgl 8.0.3 Multimedia XMMS 1.2, Audacity 1.2.3, GNU Solfege 2.0.4 
Tool Oranavi 10.2, Rpm install 0.1 Science DrGEO 1.0, Celestia 1.3.0, KStars 3.3.2 











A sianux merupakan distro 


Linux untuk enterprise yang 
dibuat oleh tiga vendor dari Asia 
yaitu Red Flag Software Co. Ltd 
dari Cina, Miracle Linux Corp. 
dari Jepang, dan Haansoft Inc, 
dari Korea Selatan. 

Asianux merupakan distro 
turunan dari Red Hat Enterprise 
Linux AS release 4 (Nahant Up- 
date 1), yang telah dimodifikasi 
pada tampilan instalasi dan pa- 
ket-paket yang disediakan. 

Beberapa fitur yang ada pada 
Asianux, di antaranya dukung- 
an untuk processor 64-bit, du- 
kungan terbaik untuk CGL 2.0, 
implementasi virtualization 
berdasarkan IBM OpenPower, 
latest Security Patch, VPN, pre- 
configured for server environ- 
ment dan distro pertama yang 
(Extensible 
Firmware Interface) pada plat- 
form IA32 dan IA64. 


mendukung EFI 


20 INFOLINUX 11/2005 


Aplikasi-aplikasi server yang 
tersedia di distro ini juga sudah 
merupakan versi terbaru, sebut 
saja mulai dari Postgresgl 8.0, 
MySOL 4.1, Apache 2.0.5, Post- 
fix 2.1.5, dan sebagainya. 

Untuk menginstalasi Asia- 
nux juga sangat mudah, karena 
tampilan instalasinya sudah di- 
ubah mirip dengan tampilan in- 
stallasi Windows. Bahkan setelah 
terinstalasi dengan baik, Anda 
akan merasakan nuansa Win- 
dows pada tampilan desktop-nya. 
Untuk desktop-nya sendiri, dis- 
tro ini menggunakan KDE 3.2.1 
sebagai pilihan desktop-nya. 

Di masa yang akan datang, 
tampaknya Asianux dapat men- 
cari posisi yang lebih besar dalam 
pasar Linux di Asia. Sup 


Kebutuhan Hardware 


Processor Minimum: kelas Pentium II 
Harddisk Minimum: 2 GB 
Memory Minimum: 128 MB 























endidikan merupakan suatu 

hal yang perlu diperhatikan 
untuk memajukan suatu negara. 
Untuk mencapai hal ini, perlu di- 
lakukan secara berkesinambung- 
an mulai dari sekolah dasar sam- 
pai perguruan tinggi. Dan dunia 
Linux yang dapat mencerdaskan 
penggunanya, turut berpatisi- 
pasi dengan menciptakan distro 
Freeduc yang berisikan aplikasi- 
aplikasi pendidikan. 

Freeduc merupakan sebuah 
distro live-cd yang ditujukan 
untuk anak-anak sekolah dasar, 
walaupun tidak menutup ke- 
mungkinan untuk digunakan 
sampai perguruan tinggi. 

Aplikasi-aplikasi yang dipa- 
ketkan dalam distro ini banyak 
yang bersifat pendidikan. Mulai 
dari aplikasi untuk matematika 
(Calculus, Dr Geo), geografi 
(Grass, Xrmap), kimia (Che- 
min, Kperiodic), aplikasi grafis 
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(GIMP, TuxPaint), game dan 
pendidikan untuk anak TK dan 
SD (Gcompriss, Potato Guy), 
sains (Kstar, Celestia), sudah di- 
bundel dalam distro ini. 

Untuk menjalankan distro 
ini juga tidak sulit, karena distro 
ini bersifat live CD. Sayangnya, 
default bahasa yang digunakan 
dalam distro ini masih memakai 
bahasa Prancis, sehingga Anda 
perlu memberikan opsi KNOP- 
PIX lang—us, pada saat tampilan 
Option awal Freeduc dijalankan. 

Distro ini sangat bagus jika 
digunakan pada lingkungan 
sekolah di Indonesia. Apalagi 
semua aplikasi di sini bersifat 
free software, sehingga sekolah 
tidak perlu mengeluarkan biaya 
untuk menggunakannya. (\Sup 


Kebutuhan Hardware 


Processor Minimum: kelas Pentium II 
Harddisk - 
Memory Minimum: 128 MB 
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File Edit View Layer Object path Text Help 

























File Edit Help SRS Pe ae OXF AQQ SEE YP DAN Xu 
aan yi SE fo avlo |f 0.00 = Hooo |): G3 a 
IPv4 Address Analyzer |Pv4 Subnet Calculator IPv4 Subnet Cruncher — A — a Pa - asia = AAA. — = a aaa. meen Se 
Input KI 
IP Address: 192.168.0.1 : ar 
- E: 
Network Mask: 255.255.240.0| ; Al 
Prefix Length: 20 i w] 
OJE 
d: 
Yii 
Address Range: 192.168.0.0 - 192.168.15.255 Uu i: 
Number of Subnets: 1048576 A: 
Number of Hosts: 4094 7 F 
Including Net/Broadcast: 4096 Y x F e 3 g 
Network Address: 192.168.0.0 z s tg 
Broadcast Address: 192.168.15.255 ry 
wa = ag <a ae a = 
ANE Aya bow deni SNI aN 
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Pembuat Samuel Abels <spam@debain.org> 
Situs http://www.debain.org/software/gip/ 
Lisensi GPL 

Harga Gratis 

Dependensi libgtk2, libgtkmm2, libpango 
System e CPU setara Pentium II 


Reguirement 


e RAM minimal 128 MB 
e Ruang harddisk sebesar 1 MB 
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Pembuat Inkscape Team 
Situs http://inkscape.sourceforge.net/ 
Lisensi GPL 
Harga Gratis 
Dependensi libpng, libgtk2, lioxml2 
System e CPU setara Pentium II 
Reguirement e RAM minimal 128 MB 
e Ruang harddisk sebesar 20 MB 








Ga satu pekerjaan seorang 
system administrator adalah 
membentuk IP Address sebuah 
jaringan. Tentu saja peker- 
jaan untuk menghitung prefix 
length, broadcast address, bukan- 
lah sesuatu yang asing lagi bagi 
seorang sysadmin. Untuk lebih 
mempermudah dalam urusan 
penghitungan IP, sudah tersedia 
sebuah software di Linux yang 
bernama Gip. 

Gip merupakan software un- 
tuk perhitungan IP Address. Se- 
bagai contoh, Anda ingin menge- 
tahui panjang prefix IP sebuah 
jaringan yang memiliki IP net- 
mask 255.255.240.0. Jika hal ini 
dilakukan secara manual, mung- 
kin akan membutuhkan waktu 
sekitar beberapa menit untuk 
mengetahui prefix length, jumlah 
Subnet, jumlah Host, Broadcast 
Address, dan sebagainya. Dengan 
Gip, Anda hanya perlu beberapa 
detik untuk mendapatkan hasil 
yang serupa. 
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Fitur lain dari Gip, yaitu dapat 
meng-convert sebuah range ad- 
dress ke dalam daftar panjang 
prefix. Gip dapat juga memotong 
subnet menggunakan sebuah IP 
netmask maupun panjang prefix 
IP, 

Secara keseluruhan, software 
ini sangat mudah digunakan oleh 
para sysadmin maupun user lain- 
nya yang sering berurusan dengan 
masalah IP. Dengan Gip, Anda 
tidak perlu lagi mencoret-coret 
di kertas untuk urusan hitung- 
menghitung alamat IP. ASup 
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Fungsionalitas sega 9A 
Fitur Tambahan III 9,0 
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ika Anda perhatikan, pada 
sebuah benda paling tidak 


terdapat sebuah gambar, yang 
dibuat oleh 


seorang desainer grafis. 


mana biasanya 


Dalam dunia desain grafis, 
dikenal 


gambar, yaitu format bitmap 


dua macam format 


dan format vektor. Format vek- 
tor sering digunakan oleh para 
yang 
menggambar garis atau vektor 


desainer grafis senang 
yang didefinisikan sebagai ob- 
jek matematika. Dan jika Anda 
mencari editor untuk meng- 
gambar vektor di dunia Linux, 
gunakan saja Inkscape. 

Inkscape merupakan sebuah 
GUI editor untuk file gambar 
dalam format Scalable Vector 
Graphics (SVG). Inkscape me- 
miliki kemampuan yang kurang 
lebih sama dengan CorelDraw 
di dunia Windows. SVG sendiri 
merupakan format XML standar 
W3C untuk gambar berbasiskan 
2D vektor. 
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Beberapa fitur yang terdapat 
di Inkscape, di antaranya versa- 
tile shapes, bezier paths, freehand 
drawing, multi line text, text or 
path, alpha blending, arbitrary 
affine transform, SVG to PNG ex- 
port, grouping, layer, dan banyak 
lagi. 

Secara fitur dan tampilan, 
Inkscape sudah sangat lengkap 
untuk digunakan.Tak heran bila 
suatu saat nanti, Inkscape akan 
menjadi salah satu software pili- 
han bagi para desainer grafis di 
dunia Linux. ASup 
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NETWORK / SYSTEM MONITORING 








Bookmarks Tools Help 












File Edit View Go 





GG -> & x A E http://localhost/phplogconffilter-config.php 


P Getting Started & Latest Headlines 


Gu Logig phpLogCon monitoring 


Home | Show Events | Show SysLogTags | Filter Options | User Options | Refresh | Help 





«1: Filter Settings ::.. 

















Filter Configuration 


Logout 


e E E 


Order by: | Occurences >| 





Spesifikasi Software 




















Pembuat PHPLogCon Team 
Situs http://www.phplogcon.org/ 
Lisensi GPLed 
Harga Gratis 
Dependensi Apache, Php, MySQL, rsyslog 
System e CPU setara Pentium II 
Requirement e RAM minimal 128 MB 

e Ruang kosong sebesar 5 MB 
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APPLICATION / MULTIMEDIA 











TEMPS Single 70.023 | 20050325 


—-tvua 
BPM) owe 4 


We used to be so free 
We were living for the love we had and 


Just My Imagination 3X 
It Was 


[- 00:02 [‘home/supriflyrics/05. Just My Imagination.txt 


t There was a game we used to play 
We would hit the town on Friday night 
And stay in bed until Sunday 
We used to be so free 
We were living for the love we had and 


Synced 
[00:00:406]The Cranberries 


just My Imagination 3X 
it Was 


Timestamps | Plain text | Query 


[00:05:830]"Just My Imagination" 


There was a time l used to pray 
l have always kept my faith in love 
Ws the greatest thing from the man above / 


[= 00:02 |[fnome/suprifyrics/05. Just My Imax || 


[00:09:558]There was a game we used to play 
[00:12:518]We would hit the town on Friday night 


NI | (00:16:342]And stay in bed until Sunday 
[00:19:409]We used to be so free 
[00:2 1:85 1]We were living for the love we had and 
Tr h | [00:25:729]Living not for reality 


[00:37 :483][00:28:09 1]Just My Imagination 3X 


[00:26 | Editor mode: timestamps | | Not checked 
(Lyrics: #homefsuprilyrics/05. Just My Imagination.tkt 








Spesifikasi Software 


Jan-Marek Glogowski <glogow@stud.fbi.fh-darmstadt.de> 








http://stud.fbi.fh-darmstadt.de/~glogow/ 





GPL 





Gratis 








xmms, libgtk2, libID3 








System 
Requirement 


e CPU setara Pentium II 
e RAM minimal 128 MB 
e Ruang kosong sebesar 2 MB 








ugas salah seorang SysAd- 
min, di antaranya adalah 

mengamati pesan di syslog. De- 
ngan adanya syslog, diharapkan 
seorang SysAdmin dapat terus 
memonitor jaringannya agar se- 
lalu up dan tidak bermasalah. 

Kadang kala, mengamati sys- 
log lewat konsole menyebabkan 
kebosanan dan kesulitan bagi 
seorang sysadmin. Untungnya 
sudah tersedia aplikasi yang ber- 
nama phpLogCon untuk mem- 
permudah tugas tersebut. 

phpLogCon sendiri merupa- 
kan sebuah interface berbasis web 
dari program rsyslog yang dapat 
menuliskan laporan ke database 
MySOL. phpLogCon mudah di- 
gunakan dan memuat beberapa 
analisis dasar dari kejadian di 
network secara realtime. 

Berdasarkan aplikasi yang di- 
kaitkan ke database, phpLogCon 
dapat memproses pesan syslog, 
kumpulan log Windows event 
dan beberapa SNMP trap data. 


PhpLogCon juga dapat memfil- 
ter log file berdasarkan tanggal, 
InfoUnits, Prioritas, Order by, 
dan Refresh dari log baru. 

Secara tampilan dan fungsi, 
phpLogCon sudah cukup baik 
untuk digunakan. Para pem- 
buatnya bahkan berusaha keras 
menjadikan aplikasi ini menjadi 
aplikasi terbaik untuk syslog. 

Jadi tunggu apalagi, cobalah 
install aplikasi ini supaya pe- 
kerjaan Anda mengamati syslog 
menjadi lebih mudah. Sup 
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ekerja sambil mendengar- 

kan musik, merupakan hal 
yang menyenangkan. Apalagi 
menurut beberapa survai, musik 
dapat menurunkan tingkat kete- 
gangan seseorang saat bekerja. 

Jika Anda pengguna Linux, 
tentu sudah tidak asing lagi de- 
gan XMMS sebagai audio player 
terfavorit di Linux. Selain untuk 
mendengarkan musik, XMMS 
juga mempunyai sebuah plugin 
untuk menampilkan lirik yang 
bernama XMMS SingIt. 

XMMS Singlt merupakan se- 
buah plugin yang dapat menyin- 
kronisasikan lirik lagu dengan 
lagu yang sedang diputar. Pada 
XMMS Singlt telah tersedia se- 
buah lirik editor, yang memung- 
kinkan Anda untuk mengedit 
dan menyesuaikan lirik lagu 
yang Anda inginkan. 

Fitur yang ada di XMMS 
SingIt sudah cukup lengkap. 
Diantaranya fitur untuk men- 
gubah bentuk font dan warna, 
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lirik editor, tag manager, time 
stamp for syncroniche, displayer 
plugins, dan sebagainya. 

Sebelum dapat melihat lirik 
yang sinkron dengan lagu, Anda 
harus memberi time stamp ter- 
lebih dahulu di lirik editor yang 
telah di sediakan. Dan jangan 
lupa untuk menyimpan dengan 
nama yang sama dengan file lagu 
yang bersangkutan. 

Dengan XMMS Singlt, Anda 
dapat berkaraoke sambil men- 
dengarkan 


lagu kesayangan 


Anda di dunia Linux. Sup 
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| PyDance 1.0.3-1 


Spesifikasi Game 


BurgerSpace 1.6.1-1 





Spesifikasi Game 



































Pembuat Pierre Sarrazin <http://sarrazip.com/> Pembuat PyDance Team 
Situs http://sarrazip.com/dev/burgerspace.html Situs http://icculus.org/pyddr/index.php 
Lisensi GPL Lisensi GPL 
Harga Gratis Harga Gratis 
Dependensi libSDL-image, libyengameng Dependensi python, pygame, mp320gg 
System e CPU setara Pentium III System e CPU setara Pentium Ill 
Reguirement e RAM sebesar 128 MB Requirement e RAM sebesar 128 MB 

e Ruang kosong sebesar 1 MB e Ruang kosong sebesar 25 MB 














A” jadinya jika pelengkap 
burger seperti saus, telur, 
dan sebagainya menyerang 
Anda? Tentu Anda akan panik 
dan berpikir, bagaimana mung- 
kin hal tersebut bisa terjadi. Tak 
perlu panik dan bingung, karena 
ini hanyalah jalan cerita yang 
ada pada games BurgerSpace. 

BurgerSpace merupakan 
game yang menjadikan Anda 
sebagai seorang juru masak 
yang berusaha keras menyusun 
tumpukan burger dari serangan 
musuh yang berupa kumpulan 
isi burger. 

Untuk membunuh musuh, 
Anda hanya perlu berjalan me- 
lalui bahan-bahan burger, yang 
akan membuat musuh Anda ter- 
timpa dan akan jatuh dari lan- 
tai ke lantai. Anda akan menang 
jika berhasil menyusun seluruh 
isi burger menjadi tumpukan- 
tumpukan burger yang utuh. 
Tidak mudah untuk berhasil 


menyusun burger-burger yang 
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ada, karena musuh Anda cukup 
banyak dan memiliki Artificial 
Intelligence yang cukup baik. 
Pada waktu-waktu tertentu, bo- 
nus seperti French Fries, Cola, 
dan sebagainya, akan muncul 
untuk menambah poin Anda. 

Sayangnya, game ini tidak 
dilengkapi dengan suara, sehing- 
ga akan mengurangi keasyikan 
saat bermain. Meski demikian, 
game ini cukup menghibur un- 
tuk Anda mainkan. Apalagi jika 
sudah cukup jenuh dengan pe- 
kerjaan Anda. Sup 
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pen merupakan game 


simulator dansa. Game 
ini akan membawa Anda un- 
tuk bergerak lincah mengikuti 
arah panah yang ditampilkan di 
layar. Menariknya lagi, selama 
permainan Anda akan diiringi 
dengan musik dance yang di 
bawakan oleh seorang DJ. Terasa 
lebih seru lagi jika game ini di- 
mainkan dengan menggunakan 
dancepad yang dihubungkan ke 
komputer. 

Beberapa fitur yang dimiliki 
PyDance ini, di antaranya dapat 
dimainkan dengan mengguna- 
kan joystick, dancepad, maupun 
keyboard, dapat dimainkan se- 
cara single player maupun double 
player, mempunyai permainan 
dengan beberapa panel, memi- 
liki beberapa level permainan, 
dapat ditambahkan musik dan 
tampilan background, dan se- 
bagainya. 

Untuk mengumpulkan nilai 
tertinggi pada permainan ini, 
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Anda harus banyak memasuk- 
kan arah panah yang sesuai pada 
tempatnya dan tepat pada wak- 
tunya. Nilai yang Anda peroleh 
akan lebih tinggi, jika Anda 
melakukan gerakan combo. 
Secara kualitas gambar, Py- 
Dance yang dibuat dengan meng- 
gunakan pygame dan SDL ini 
sudah memiliki tampilan yang 
cukup bagus untuk dimainkan. 
Jadi tunggu apalagi, lekas ajak 
rekan-rekan Anda untuk ber- 
tanding dansa dengan PyDance. 
Let's dance with PyDance! \Sup 
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Tebal 288 Halaman 
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Harga US$39,99 
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D ata perusahaan Anda tentu merupakat 
aset yang paling penting untuk dilin- 
dungi. Jika data perusahaan Anda tersebut 
ditembus atau dicuri, tentu hal tersebut 
akan menjadi masalah besar bagi perusa- 
haan Anda, bahkan bisnis perusahaan Anda 
bisa menjadi hancur. 

Buku Data Protection and Information 
Lifecycle Management memperlihatkan 
kepada pembacanya bagaimana langkah- 
langkah menyiapkan strategi yang terbaik, 
latihan terbaik dan teknologi mutakhir un- 
tuk melindungi data informasi penting di 
perusahaan Anda. 

Dalam buku ini juga memperkenalkan 
Information Lifecycle Management (ILM), 
yang merupakan strategi baru yang powerful 
untuk mengatur informasi-informasi peru- 
sahaan dengan berdasarkan nilai pentingnya 
informasi tersebut setelah penggunaannya 
selama ini. 

Beberapa topik yang juga dibahas dalam 
buku ini, yaitu framework unik yang leng- 
kap untuk merencanakan proteksi data, 
membuat arsitektur yang lebih efektif un- 
tuk membangun solusi back-up/restore; 
bagaimana mengamankan keseluruhan 
infrastruktur storage Anda, bukan hanya 
server, bagaimana menggunakan pro- 
teksi data dan Data Lifecycle Management 
(DLM) yang diberikan sesuai policy untuk 
meningkatkan keamanan dan mengurangi 
biaya yang diperlukan. YEWS 
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elain hanya menggunakan Linux, mung- 

kin sebaiknya kita perlu juga mengeta- 
hui bagaimana sebenarnya Linux melaku- 
kan pekerjaannya. 

Buku How Linux Works menjabarkan 
apa saja yang ada di dalam sistem Linux 
yang berguna bagi para administrator dalam 
melakukan pekerjaan beratnya memelihara 
jaringan di kantor atau memaintain kom- 
puter Linux di rumah. 

Berbeda dengan buku-buku lainnya 
yang hanya memberikan instruksi langsung 
dalam menangani setiap masalah dalam 
sistem, buku How Linux Works benar- 
benar memperlihatkan bagaimana sistem 
Linux berfungsi, sehingga Anda bisa mem- 
peroleh solusi sendiri. 

Diawali dengan penjelasan mengenai 
filesystem, langkah-langkah proses dalam 
boot, dasar-dasar manajemen sistem, dan 
jaringan yang memberikan pondasi pema- 
haman tentang Linux kepada pembacanya. 

Buku ini juga membahas topik-topik 
terbuka 
bagaimana mengustomisasi kernel, dan trik 


seperti tool-tool development, 
membeli hardware, dan kesemuanya dipan- 
dang dari sudut seorang administrator. 

Pembahasan-pembahasan buku ini leng- 
kap dibawakan dengan latar belakang teori 
dan contoh-contoh nyata, sehingga mem- 
perjelas diperlihatkan bagaimana mengatur 
kerja Linux dan bagaimana masing-masing 
teknik tertentu bisa berhasil. AEWS 
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istro yang dulunya dikenal sebagai 
Mandrakelinux ini merupakan salah 
satu distro yang paling digemari. 

Dan setelah buku Mandrakelinux 10.0, 
Dian Rakyat kembali menerbitkan buku 
Mandriva Linux 2005 Limited Edition. Pem- 
bahasan di dalam buku ini mencakup topik- 
topik yang berguna bagi pengguna pemula 
hingga administrator. 

Seperti buku-buku distro Linux dari 
buku mini InfoLINUX lainnya, buku ini 
memulai pembahasannya dengan bab jalur 
cepat yang memperlihatkan penggunaan 
Mandriva Linux 2005 bagi pembaca yang 
telah terinstalasi Mandriva Linux 2005 di 
komputernya. 

Buku ini juga membahas aplikasi-ap- 
likasi yang berguna bagi dunia perkan- 
toran. Dari aplikasi yang menangani do- 
kumen, pengarsipan file, organizer, hingga 
kebutuhan Internet dibahas dengan siste- 
matis dan per aplikasi. 

Pada bab “Aplikasi Server”, pembaca 
akan dijelaskan mengenai aplikasi yang di- 
gunakan untuk membangun server DNS, 
server web, mail server, file server, hingga 
masalah-masalah kemanan, seperti firewall. 

Sedangkan pembahasan yang disukai 
banyak pembaca, yaitu multimedia, memuat 
pembahasan yang lengkap mengenai aplika- 
si-aplikasi yang dapat digunakan. Dan juga 
game-game menarik yang dapat dimainkan 
di Mandriva Linux 2005. AEWS 
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Audio Encoding 








Supriyanto 





INDEKS 


AUDIO ENCODING 

ABCDE 27 
Grip 27 
Jack 28 
KAudioCreator 28 
ripperX 29 
Sound Juicer 29 


Kriteria pengujian: 

Kali ini kami menguji enam buah aplika- 
si audio ripping dan encoding yang ada di 
Linux. Sama seperti pengujian yang telah 
dilakukan, kami tetap menggunakan em- 
pat kriteria sebagai bahan penilaian. Kriteria 
pertama adalah fungsionalitas. Sebuah pro- 
gram audio ripping dan encoding, harus 
dapat berfungsi dengan baik pada beberapa 
tool encoder yang di-support. Dan untuk kri- 
teria pertama, kami memberikan porsi yang 
cukup besar, yaitu 35%. 

Setelah itu, kriteria kedua adalah fitur 
tambahan. Kami memberikan porsi 30% 
untuk kriteria ini. Fitur-fitur yang ada disini 
seperti adanya informasi status proses yang 
dilakukan, mendukung beberapa format au- 
dio populer, memiliki fitur ID3Tag, dan seb- 
againya. Untuk kriteria ini, kami memberi- 
kan porsi sebesar 30%. 

Kriteria ketiga adalah user interface. 
Untuk kriteria ini kami memberikan porsi 
sebesar 20%. User interface di sini dapat 
berupa penempatan menu yang baik, dan 
memiliki tampilan program yang menarik 
untuk digunakan. 

Dan kriteria terakhir adalah dokumen- 
tasi, kami berikan porsi sebesar 15%. 
Bagaimanapun, terutama untuk tool berba- 
sis CLI, adanya dokumentasi yang lengkap 
dan jelas, dapat mempermudah kita dalam 
menggunakan program. 
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Audio Enco 


anyak kalangan musisi yang men- 
gatakan kalau musik atau lagu adalah 


bahasa yang universal. Pendapat itu 


mungkin ada benarnya, karena kalau kita li- 
hat musik itu tidak mengenal batas wilayah 
dan negara. Hampir setiap penduduk di 
setiap negara memiliki kesenangan pada 
musik. Pada era 60-an pun, konser musik 
The Beatles dan Koes Plus sudah dipenuhi 
oleh para penggemar musik. 

Kalau kita lihat peningkatan teknolo- 
gi audio untuk mendengarkan lagu, sudah 
banyak sekali peningkatan yang dicapai. 
Beberapa tahun yang lalu, kehadiran walk- 
man sangat tren untuk mendengarkan lagu 
secara mobile. Kemudian muncul teknologi 
CD-Audio yang menawarkan cara baru un- 
tuk mendengarkan musik. Dan sekarang se- 
dang tren penggunaan MP3 player, yang se- 
cara perlahan mulai menggantikan peranan 
dari CD-Audio. Jika Anda sudah terlanjur 
memiliki banyak koleksi CD-Audio, gunak- 
an saja software audio ripping dan encoding, 
untuk mengubahnya menjadi format WAV 
yang selanjutnya akan di-encode menjadi 
format MP3. 

Mengingat betapa borosnya penggu- 
naan ruang harddisk jika lagu-lagu dis- 
impan dalam format WAV, tentu akan le- 
bih baik jika menggunakan format MP3. 
Dibandingkan dengan WAV, MP3 hanya 
akan memakan tempat sekitar 1 MB saja, 
untuk musik berdurasi satu menit. MP3 
sendiri menggunakan standar MPEG Layer 
3 yang melakukan kompresi sinyal dengan 
membuang komponen audio yang nyaris ti- 
dak didengar oleh telinga kita. 
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Bicara mengenai berbagai format audio 
digital yang ada saat ini, sebenarnya ada be- 
berapa format audio digital lain selain MP3. 
Format audio digital lainnya itu, antara lain 
AA, AAC, FLAC, MP3Pro, WMA, dan OGG. 
Dari beberapa format di atas, FLAC dan 
OGG merupakan format audio digital yang 
open source. Sehingga tidak perlu terbentur 
masalah lisensi untuk menggunakannya. Hal 
ini jelas berbeda dengan penggunaan format 
MP3 yang dikontrol lisensinya oleh Thomson 
Consumer Electronics. 

Dalam “Adu Software” kali ini, kami 
membandingkan beberapa aplikasi audio 
encoder untuk mengubah CD-Audio ke for- 
mat audio digital lainnya yang ada di Linux. 
Beberapa aplikasi yang kami bandingkan, 
di antaranya ABCDE, Jack, Grip, ripperX, 
KAudio Creator, dan Sound Juicer. Dari 
aplikasi yang kami adu, Grip terpilih se- 
bagai juaranya. Grip memiliki fungsionali- 
tas yang lengkap, dan mudah digunakan. 
Selanjutnya di posisi kedua kami memilih 
ripperX. Aplikasi tersebut memiliki fungsi 
yang lengkap seperti Grip. Di posisi ketiga, 
kami menempatkan Kaudio Creator. Untuk 
posisi keempat, Sound Juicer yang dibuat 
dengan menggunakan libGtk menempati 
posisi ini. Dan posisi-posisi selanjutnya di- 
isi ABCDE, dan Jack, yang merupakan pro- 
gram ripping berbasis CLI. 

Sebagai penutup, gunakanlah aplika- 
si-aplikasi ini hanya untuk mengonversi 
koleksi CD-Audio Anda. Jangan dipergu- 
nakan untuk membajak. Bukankah salah 
satu tujuan kita menggunakan Linux adalah 
untuk mengurangi pembajakan? A 


Berita | Ulasan | Adu Software | Utama | Bisnis | Apa Sih Sebenarnya... | Tutorial 
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supriyanto@serverl.example.com: /home/supriyanto 
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AUDIO ENCODING 











File Edit View Terminal Tabs Help 


















supriyanto@serverl:-$ abcde -o mp3 -a cddb,encode -N 5 
Grabbing tracks: 5 

Retrieving 1 CDDB match...done. 

--- Simon and Garfunkel / The Concert in Central Park ---- 
1: The Sound Of Silence 

Ie: Homeward Bound 

8: I Am A Rock 

4: America 

5: The 59th Street Bridge Song 

6: Cloudy 

7: At The Zoo 

lB: El Condor Pasa 

9: Hazy Shade Of Winter 

10: We've Got A Groovy Thing Goin' 

11: Cecilia 

12: Keep The Customer Satisfied 

13: Mrs Robinson 

14: The Boxer 

15: Scarborough Fair/Canticle 

16: The Dangling Conversation 

17: Old Friends, Bookends Theme 

18: For Emily, Whenever I May Find Her 
19: Bridge Over Troubled Water 

R0: Song For The Asking 


Selected: #1 (Simon and Garfunkel / The Concert in Central Park) 
Edit selected CDDB data? [y/n] (n): n 

Ts the CD multi-artist? [y/n] (n): n 

Grabbing track 5: The 59th Street Bridge Song... 

kdparanoia III release 9.8 (March 23, 2001) 

(C) 2001 Monty <monty@xiph.org> and Xiphophorus 


port bugs to paranoia@xiph.org 
ttp://www.xiph.org/paranoia/ 


Ripping from sector 53157 (track 5 [0:00.00]) 
to sector 60801 (track 5 [1:41.69]) 








Spesifikasi Software 





Jesus Climent <jesus.climent@hispalinux.es> 





http://www. hispalinux.es/~data/abcde.php 





GPL 





Gratis 





cdparanoia, vorbis-tools, cd-discid 





e CPU setaraf Pentium III 
e RAM minimal 128 MB 








An CD Encoder atau 
yang disingkat ABCDE 
merupakan tool audio encod- 
ing yang dijalankan dari com- 
mand line. Meski tidak memiliki 
tampilan grafis, ABCDE dapat 
melakukan proses ripping dan 
encoding dengan sangat baik. 

Pada saat awal penggunaan, 
mungkin Anda akan sedikit bi- 
ngung dengan option-option 
yang harus diberikan. Namun 
setelah membaca manual dan 
dokumentasi yang digunakan, 
penggunaan ABCDE akan terasa 
lebih powerful dan mempercepat 
pekerjaan. 

Meski berjalan under com- 
ABCDE memi- 
liki fitur yang cukup lengkap. 


mand line, 
Beberapa fiturnya, antara lain 
dapat me-ripping CD Audio ke 
dalam format WAV, mengen- 
code file WAV ke format OGG/ 
Vorbis, MP3, FLAC, maupun 
OGG/Speex. Namun sebelum 


dapat meng-encode semua itu, 
pastikan tool-tool encoder yang 
diperlukan ABCDE sudah ter- 
instalasi dengan baik di sistem 
Anda. 

Fitur lain yang menarik dari 
ABCDE adalah dapat mengen- 
code hanya beberapa track saja 
dari lagu pada CD Audio Anda. 

Jika Anda adalah penggemar 
command line, maka ABCDE 
dapat menjadi aplikasi audio en- 
coding yang tepat bagi Anda. A 





Dokumentasi 15% 







Fungsionalitas 
0, 
0 


User Interface 
20% 


Fitur Tambahan 30% 


Hasil Pengujian 
Fungsionalitas IIIII999017 9,2 
Fitur Tambahan AMMA 2,2 
User Interface MMMMMMMM// 8,0 
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Track 
01 The Sound Of Silence 


03 I| Am A Rock 














04 America 

05 The 59th Street Bridge Song 
06 Cloudy 

07 At The Zoo 

08 El Condor Pasa 

09 Hazy Shade Of Winter 

10 We've Got A Groovy Thing Goin' 
11 Cecilia 

12 Keep The Customer Satisfied 
13 Mrs Robinson 

14 The Boxer 

15 Scarborough Fair/Canticle 

16 The Dangling Conversation 
17 Old Friends, Bookends Theme 





19 Bridge Over Troubled Water 
alaaa 


an A.A Tn 


The Concert in Central Park 
Simon and Garfunkel 


02 Homeward Bound 2:27 


18 For Emily, Whenever | May Find Her 





Length} Rip a] 
3:04 M 


« 


2:50 
3:27 
1:42 
2:11 
2:18 
3:06 
2:18 
1:58 
2:50 
2:34 
3:55 
5:10 
3:08 
2:37 
3:55 
2:03 
4:51 








sa a Asoka Ya Na As Maka Ma Ma Ya BF) 











Spesifikasi Software 





Mike Oliphant <oliphant@gtk.org> 











http://www.nostatic.org/grip/ 





GPL 





Gratis 





cdparanoia, libaudiofile, libgtk, libgnomeui 





e CPU setaraf Pentium Ill 
e RAM minimal 128 MB 











rip merupakan sebuah ap- 

likasi CD-Player dan CD- 
ripper untuk Gnome Desktop. 
Untuk melakukan ripping, Grip 
menggunakan kemampuan dari 
cdparanoia yang digunakan se- 
bagai default Grip. Jika dirasa 
belum cukup, Anda masih dapat 
menggunakan aplikasi ripping 
yang lainnya seperti cdda2wav. 

Selain kemampuan untuk 
melakukan ripping, Grip juga 
dapat langsung meng-encode ha- 
sil ripping yang telah dilakukan 
ke dalam format MP3, OGG, 
maupun FLAC. Untuk mengen- 
code menjadi format OGG, Grip 
menggunakan tool OGGEnc. 
Sedangkan untuk meng-export 
menjadi format MP3, Grip dapat 
menggunakan Lame, BladeEnc, 
maupun MP3Enc. 

Sayangnya, tools untuk meng- 
encode MP3 ini, tidak disertakan 
langsung ke dalam kebanyakan 
distro, karena terbentur ma- 
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salah lisensi, sehingga Anda ha- 
rus menginstalasikan dahulu se- 
cara manual. Untuk tool Lame, 
Anda dapat mencarinya pada 
CD InfoLINUX kali ini. 

Secara tampilan dan fungsi, 
Grip sudah sangat bagus untuk 
digunakan. Apalagi Grip dileng- 
kapi dengan dokumentasi yang 
cukup lengkap untuk memu- 
dahkan penggunaan. Tak heran 
jika kami memilih Grip sebagai 
juara “Adu Software” kali ini. A 





Dokumentasi 15% 






Fungsionalitas 
35% 


User Interface 
20% 


Fitur Tambahan 30% 





Hasil Pengujian 
Fungsionalitas MMMMMMM/) 22 
Fitur Tambahan AMMA 94 


























User interface JW, 36 
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ADU SOFTWARE 





Audio Encoding 


Berita | Ulasan | Adu Software | Utama | Bisnis | Apa Sih Sebenarnya... | Tutorial 














AUDIO ENCODING 








AUDIO ENCODING 















supriyanto@serverI.example-com: /home/supriyanto 
File Edit View Terminal Tabs Help 











* * * jack 3.1.1 (C)2004 Arne Zellentin * * * 


Spesifikasi Software 





1 [coding @2.53x done, 178kbit] 
] [coding @2.62x done, 189kbit] 
!] 20% done, ETA: 00:57, 2.35x 
043999 00 ] == :-) 


Arne Zellentin <zarne@users.sf.net> 












http://www.home.unix-ag.org/arne/jack/ 





GPL 





Gratis 





python, python-cddb, python-id3 





e CPU setaraf Pentium Ill 
e RAM minimal 128 MB 











Ga satu alternatif audio en- 
coder berbasis command line 
yang dapat Anda gunakan adalah 
Jack. Jack dapat me-ripping dan 
meng-encode CD Audio Anda 
hanya dengan mengetikkan satu 
perintah. 

Jack dibuat dengan menggu- 
nakan satu tujuan, yaitu dapat 
membuat encoding dalam for- 
mat OGG ataupun MP3 tanpa 
perlu memiliki kecemasan meng- 
alami corrupt. Karena kadangka- 
la pada saat proses me-ripping, 
terjadi suatu kesalahan yang me- 
nyebabkan proses ripping tidak 
sukses. Jack membandingkan file 
WAV dan OGG ketika melanjut- 
kan encoding ke proses selanjut- 
nya. Jack juga mengececk kapa- 
sitas harddisk yang Anda miliki 
terlebih dahulu, sebelum melaku- 
kan proses ripping. 
tidak 
ABCDE yang juga berjalan un- 


Sayangnya, seperti 


der command line, Jack tidak 
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memiliki option untuk memilih 
beberapa track mana saja yang 
ada pada CD Audio. Jack hanya 
dapat melakukan encode secara 
keseluruhan (satu disc). Tentu 
hal ini tidak terasa efisien, jika 
Anda hanya ingin meng-encode 
beberapa track yang ada pada 
CD Audio. 

Meski demikian, Jack dapat 
menjadi salah satu tool alternatif 
bagi Anda yang senang pada ap- 
likasi berbasis CLI. Ô 





Dokumentasi 15% 






Fungsionalitas 
35% 


User Interface 
Yo 


Fitur Tambahan 30% 


Hasil Pengujian 
Fungsionalitas III II 19.2 





Fitur Tambahan III 8,6 
User Interface AMMMMMMM//7 8,0 
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| File Settings Help 
| 


Le ARO 
| CD Tracks | Jobs | 


Rip Track Length | Title 








Spesifikasi Software 


\S3 KAudiocreator -0xX 


Device: [[devicarom \* | 


Simon and Garfunkel - The Concert in Central Park 





2 2:27 Homeward Bound 

3 2:50 1 Am A Rock 

4 3:27 America 

5 142 The 59th Street Bridge Song 
6 2:11 Cloudy 

7 218 At The Zoo 

8 3:06 El Condor Pasa 


9 218 Hazy Shade Of Winter 

10 1:58 We've Got A Groovy Thing Goin’ 
11 2:50 Cecilia 

12 2:34 Keep The Customer Satisfied 
13 3:55 Mrs Robinson 

14 510 The Boxer 


| Select All Tracks | | Deselect All Tracks J 


Benjamin Meyer <ben+kaudiocreator@meyerhome.net> 



























http://www.icefox.net/programs/?program-—KAudioCreator 





GPL 





Gratis 





kdelibs, libart, libasound, libgt3, libkcddb 





e CPU setaraf Pentium Ill 
e RAM minimal 128 MB 











AudioCreator merupakan 

aplikasi KDE untuk ripping 
dan encoding CD Audio menggu- 
nakan tool ripping dan encoding 
favorit Anda. Interface KAudio 
Creator sendiri dibuat dengan 
menggunakan bahasa OT, yang 
digunakan untuk menciptakan 
desktop KDE. 

Beberapa fitur yang ada 
pada KaudioCreator, di anta- 
ranya dapat me-ripping CD 
Audio Anda ke format WAV, 
dapat meng-encode dari format 
WAV ke MP3 menggunakan 
Lame, meng-encode dari for- 
mat WAV ke OGG menggunak- 
an OGGEnc, ataupun WAV ke 
FLAC menggunakan tool flac. 

Untuk melakukan proses rip- 
ping sekaligus Encoding, Anda 
dapat memilih Rip Selection, lalu 
pilih jenis tool encoder yang i- 
ngin Anda gunakan. 

Saat 
melakukan proses ripping dan 


aplikasi ini mulai 
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encoding, Anda dapat melihat 
proses yang sedang berlangsung 
di Tab Jobs. Hal ini sangat ber- 
manfaat untuk melihat progress 
kerja yang sedang berlangsung. 
Dan secara default, hasilnya akan 
diletakkan di folder mp3 yang 
berada di Home directory. 

Secara keseluruhan, KAudio 
Creator dapat menjadi alternatif 
utama aplikasi audio encoding. 
Apalagi jika Anda penggemar 
berat desktop KDE. A 
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User Interface 
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AUDIO ENCODING 














Total progress 





Encodingtak1 P0 54 


— A 


La ripperx -0X 
ipperX SOO Á 
rripperX 

Not ripping 





Time info 
Total time elapsed: 
Total time remaining: 
Tracks completed: 


Tracks remaining: 























| am Abort | 








Spesifikasi Software 





Tony Mancill <tony@mancill.com> 








http://ripperx.sourceforge.net 





GPL 





Gratis 





cdparanoia, vorbis-tools, mpg321, libgtk 





e CPU setaraf Pentium Ill 
e RAM minimal 128 MB 











Ds namanya saja sudah 


jelas kalau aplikasi ini di- 
gunakan untuk me-ripping. 
ripperX sendiri dibuat dengan 
menggunakan pustaka GTK. 

ripperX memiliki interface 
yang sangat sederhana sehingga 
memudahkan penggunaan ap- 
likasi ini. ripperX dapat merip- 
ping CD audio dan meng-en- 
code-nya ke dalam format MP3, 
OGG maupun FLAC. ripperX 
dapat melakukan rip dan en- 
code secara paralel, dan me- 
miliki plugins untuk cdpara- 
noia, BladeEnc, Lame, GoGo, 
FHG (I3enc dan mp3enc), 
XingMP3enc dan ISO encoder. 

Selain itu, ripperX juga men- 
dukung CDDB dan ID3v1 tags, 
untuk memberi keterangan pada 
lagu. 

Untuk me-ripping CD Audio 
ke dalam format OGG atau 
MP3, Anda cukup memasuk- 
kan CD Audio ke CDROM, pilih 


Select All Tracks, cek tombol en- 
code, dan tekan tombol Go, ma- 
ka semua lagu dalam CD Audio 
Anda akan otomatis di-encode 
ke dalam format mp3 atau ogg, 
sesuai dengan konfigurasi yang 


ada di menu Config. 
Secara keseluruhan, ap- 


likasi ini sudah cukup baik un- 
tuk Anda gunakan. Apalagi ji- 
ka Anda memiliki koleksi CD 
Audio yang cukup banyak untuk 
di-encode. Ô 
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| AUDIO ENCODING 





qi 


Title: 
Artist: 
Genre: 


Duration: 57:57 


The Sound of Silence 
Homeward Bound 
1Am a Rock 





America 


Cloudy 

At the Zoo 

El Condor Pasa 
9 Hazy Shade of Winter 
10 We've Got a Groovey Thing Goin' 
11 Cecilia 
12 Keep the Customer Satisfied 
13 Mrs, Robinson 
14 The Boxer 
15 Scarborough Fair / Canticle 
16 The Dangling Conversation 


TETTE 
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CD Edit Help 
20 Greatest Hits 
Simon & Garfunkel 


3 
4 
s The 59th Street Bridge Song (Feelin' Groo» Simon & Garfunkel 1:41 
6 
7 


e 


Ross Burton <ross@burtonini.com> 


-0X 


Simon & Garfunkel 3:04 
Simon & Garfunkel 2:26 
Simon & Garfunkel 2:50 
Simon & Garfunkel 3:27 


Simon & Garfunkel 2:11 
Simon & Garfunkel 2:17 
Simon & Garfunkel 3:06 
Simon & Garfunkel 2:17 
Simon & Garfunkel 1:58 
Simon & Garfunkel 2:49 
Simon & Garfunkel 2:33 
Simon & Garfunkel 3:55 
Simon & Garfunkel 5:10 
Simon & Garfunkel 3:07 
Simon & Garfunkel 2:37 


[zi 
QI Re-read | ®© extract 








http://www.burtonini.com/blog/computers/sound-juicer 





GPL 





Gratis 





gnome-media, libgtk, gstreamer0.8 





e CPU setaraf Pentium Ill 
e RAM minimal 128 MB 











ama aplikasi ini sangat mi- 
NZ dengan jenis minuman. 
Bahkan jika Anda melihat di ko- 
tak About-nya, akan ada sebuah 
gambar jeruk di sana. 

Sound Juicer merupakan se- 
buah program audio ripping dan 
encoding yang memiliki tampil- 
an sederhana. Dengan menggu- 
nakan Sound Juicer, Anda dapat 
memilih lagu yang ingin Anda 
extract dari sebuah CD Audio 
dan mengonversinya ke dalam 
format file lainnya. 

Untuk 
Sound Juicer menggunakan for- 
mat OGG sebagai default-nya. 
Anda dapat melihatnya dari 


urusan encoding, 


menu Edit, Preferences, lalu pi- 
lih format output-nya menjadi 
CD Ouality (Lossy). Selain OGG, 
Anda juga dapat mengubahnya 
ke dalam format FLAC. Untuk 
mengubahnya, Anda cukup me- 
milih CD Quality (Lossless) pada 
pilihan output-nya. 
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Sayangnya, secara default 
Sound Juicer tidak menyediakan 
encode ke format MP3. Namun 
jika Anda tetap menginginkan 
hasil encodenya ke dalam format 
MP3, Anda hanya perlu meng- 
ikuti langkah-langkah yang telah 
diberikan, yang ada pada menu 
Help Sound Juicer. 

Jika Anda mencari aplika- 
si audio encoder yang simpel, 
Sound Juicer dapat menjadi 


pilihan utama bagi Anda. 
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Fungsionalitas MASAIAN 22 
Fitur Tambahan III III 9,0 

User Interface AMMMMMMMM// 92 











Dokumentasi 4SSSSSSFH/ 9,4 | 














INFOLINUX 11/2005 29 





Software Pilihan CD Edisi Ini 








hem Wie) ass 
Iindonesial w 





CD1 
Gnome Live CD 2.12 | /office 
Indonesia openoffice 1.1.5 
CD2 /pdf 
/AduSoftware acroread 7.0.1 
ABCDE 2.3.3 
Grip 3.3.1 /PENTING 
Jack 3.1.1 
KAudioCreator 0.99 | /proxy 
Lame 3.96 sguid 2.5 
ripperX 2.6.6 
SoundJuicer 2.12.2  /sistem 
sbackup 0.8 
/browser 
firefox 1.0.7 /Tutorial 
opera 8.50 
/UlasanGames 
/driver/videocard | BurgerSpace 1.8.1 
ati 8.16.20 PyDance 1.0.3 
/games /UlasanSoftware 
genecys 0.2 GIP 1.6.1 


moagg 0.18 


Inkscape 0.42 
PHPLogCon 1.2.0 


/kompressi XMMSSinglt 0.0.8 

cabextract 1.1 

unshield 0.5 /utility 
gammapage 0.3 

/messenger 


gush 1.2.1 


/wireless 
ndiswrapper 1.2 


/multimedia 


gnormalize 0.40 


MPlayerPlugin 
tvtime 1.0.1 


/networking 


network manage- 
ment center 1.13 
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Spesifikasi Software 
aml Paul Sherman 
www.pcbypaul.com/linux/ 
gammapage install.htm! 
GPL 
X Window, GTK--2, pyGTK, Pango 




















N | onitor merupakan salahsatu hal pen- 
ting bagi komputer. Tanpanya, Anda 


tidak akan dapat menampilkan apa-apa. 
Setiap monitor memiliki setting sendiri-sen- 
diri yang dapat Anda ubah-ubah lagi. 

Nah, coba gunakan GAMMApage guna 
menambah beberapa kemampuan tampil- 
an warna di monitor Anda. Aplikasi ini di- 
tulis dalam Python dengan menggunakan 
GTK dan pyGTK. Fungsinya adalah untuk 
melakukan perubahan setting terhadap 
sistem gamma. 

Tampilan aplikasi ini mudah untuk Anda 
mengerti. Agak mirip dengan aplikasi lain 
bernama Monico, tapi lebih user friendly. 
Karena itu, Anda tidak perlu khawatir akan 
kesulitan saat menggunakannya atau ke- 
tika Anda mencoba menginstal aplikasi ini, 
bahkan bila Anda pemula sekalipun. Untuk 
dapat menjalankan aplikasi ini dengan baik, 
Anda membutuhkan GTK--2-2.6, Python- 
2.4, pyGTK-2.6, dan Pango. 

Dalam proses instalasi Anda tidak perlu 
melakukan compile apapun juga. Jadi, cu- 
kup sederhana. Satu file yang telah merang- 
kum semua yang dibutuhkan. Letakkan 
folder GAMMApage di manapun yang Anda 
inginkan. Anda mesti memindahkan keselu- 
ruhan folder jika Anda ingin menjalankan 
file binary, karena itu jangan memindahkan 
folder dengan cara drag & drop. Su 
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Spesifikasi Software 
mb Genecys Team 

www.genecys.org 

GPL 

X Window, X11, Mesa, OpenRM, Cal3d 

























uangkan sedikit waktu untuk melaku- 


kan sesuatu yang lain, seperti berolah- 
raga atau bermain game. Relaksasi terbukti 
sangat mujarab untuk mengendurkan otot, 
dan menambah daya konsentrasi dalam 
bekerja. Kami menawarkan aplikasi yang 
dapat digunakan untuk bermain. 

Genecys merupakan permainan bertipe 
RPG. Permainan ini memperbolehkan Anda 
melakukan eksplorasi lebih jauh di suatu 
permainan. Anda adalah pemegang kendali 
di sini. Sayangnya, Anda harus memiliki 
koneksi Internet untuk dapat memainkan 
Genecys. 

Pada permainan ini tidak ada tujuan 
utama yang mesti Anda selesaikan, maupun 
waktu yang membuat Anda terburu-buru 
bergerak. Anda dapat mencoba pengalam- 
an apa saja yang ada dalam permainan ini. 
Tampilannya sudah berupa 3D. Jadi, Anda 
akan menikmati keindahan setiap gerakan 
dengan baik. Jika dalam permainan ini 
Anda hendak menjadi seorang petani biasa, 
maka Anda memiliki kehendak bebas untuk 
melakukannya, dan menjalankan kehidupan 
sehari-hari layaknya seorang petani biasa. 

Untuk dapat memainkan Genecys, Anda 
membutuhkan beberapa aplikasi tambahan, 
seperti X11, Mesa, OpenRM, dan Cal3d. 
Semuanya dengan mudah dapat Anda 
dapatkan di Internet. Su 
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2) 


info 


CN v 


rip about 


Kai 


config 
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- version 0.35 
gnormalize is a front end to normalize, a ripper, an encoder, an audio 
converter, a metadata (tag) editor and an audio CD player. It decodes the 
files to WAV, then normalizes the WAV and re-encodes it. gnormalize can 
convert audio format between MP3, MP4, MPC, OGG, APE and FLAC. 


Homepage: http://gnormalize.sourceforge.net 
This software is available under GNU General Public Licence. 


Author: Claudio Fernandes de Souza Rodrigues 
email: claudiofsr@yahoo.com 
date: August 05 2005 : Sao Paulo - Brasil 





























| | Debug | | normalize | Ii 














MESSENGER 








reports@2entwine.net 


Username 











SOFTWARE PILIHAN 
Software Pilihan CD Edisi Ini 

















MOAGG - mother Of All Gravity Games 


Thrust: 
Align: 
Rotate left: 
Rotate right: 
Fire: 


Pause: 


















Spesifikasi Software 

Pembuz Claudio F. S. Rodrigues 
http://gnormalize.sourceforge.net 
GPL 

X Window, perl-Gtk2, perl-Glib 

























nda mempunyai banyak koleksi mp3 


di komputer. Sebagai pengguna kom- 
puter yang bijak, Anda tentu ingin semua 
yang ada di komputer Anda terjaga legali- 
tasnya. Format mp3 player dianggap ilegal 
bila Anda mendapatkannya dari kaset yang 
dibeli di emperan, dengan kata lain bajakan. 
Kenapa tidak terpikirkan untuk mengubah 
format tersebut ke dalam format yang be- 
bas atau free? Kami tidak menganjurkan 
perubahan format bajakan menjadi legal, 
tapi setidaknya Anda dapat mengetahui 
bagaimana proses itu dijalankan. 

Coba gunakan aplikasi bernama gnor- 
malize. Aplikasi ini berfungsi sebagai audio 
converter. gnormalize berbasiskan gtk2-perl 
yang dapat dijalankan pada sistem operasi 
Linux. Format-format apa saja yang dapat 
di-decode-nya? Lumayan banyak, di anta- 
ranya dari mp3, mp4, ogg, apec, flac ke for- 
mat wave, dan sebaliknya. 

Bila Anda mempunyai kaset CD yang 
hendak di ekstrak ke dalam harddisk, gu- 
nakan juga aplikasi ini. Hampir semua for- 
mat populer dapat Anda pilih sebagai for- 
mat tujuan. Jadi, anda tidak perlu pusing 
mengubah sampai beberapa kali. Kecepatan 
decode-nya lumayan tinggi. Selain itu, ap- 
likasi ini juga dapat Anda gunakan sebagai 
tag editor dari metada sebuah file lagu yang 
Anda miliki tersebut. Asu 






Spesifikasi Software 
Pembue 2entwine.com 
http://2entwine.com 

Common Public License 

X Window, Flash Player 7.0.25.0 (min) 



















| Pentium/AMD 1 GHz, 256 MB RAM 





ush, selain dapat Anda gunakan secara 


bebas, juga dapat diotak-atik lagi ba- 
gian source code-nya. Pasalnya, aplikasi ini 
berada di bawah lisensi Common Public 
License. Dari sekian banyak aplikasi yang 
berbayar, Gush tidak kalah tangguh. 

Aplikasi ini dapat Anda gunakan untuk 
melakukan chatting dengan teman atau 
klien layaknya instant messenger. Anda pasti 
setuju jika kamu mengatakan bahwa aplika- 
si yang berfungsi sebagai messenger sangat 
dibutuhkan bagi para pengguna Internet. 

Kelebihan lain aplikasi ini, ada pada fi- 
tur news reader-nya. Berapa banyak aplikasi 
instant messenger yang dapat Anda gunakan 
untuk membaca berita-berita terbaru tanpa 
mesti membuka lagi situs yang bersangkut- 
an? Jawabannya, sangat sedikit. 

Provider yang dapat didukung oleh aplika- 
si ini, misalnya MSN, AOL, Yahoo!, maupun 
ICO. Gush juga menyediakan fasilitas offline 
message. Jadi, pesan yang dikirimkan ketika 
Anda tidak online, akan tetap masuk. 

Dari segi keamanannya, aplikasi ini lu- 
mayan baik. Meski memiliki banyak fitur 
tingkat tinggi, namun aplikasi ini telah di- 
buktikan oleh beberapa pengguna tingkat 
pemula, mudah ketika dioperasikan. Pena- 
saran ingin tahu lebih jauh lagi? Instal ap- 
likasi ini dari CD yang telah kami sertakan 
dalam majalah ini. “Su 
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Spesifikasi Software 

smbuat Bernhard Trummer and Andreas Granig 
http://moagg.sourceforge.net/screenshots. 
php 
GPL 
X Window 

























| hama kami menyediakan aplikasi 
untuk melepaskan ketegangan Anda 


setelah seharian bekerja. Tapi, jangan salah- 
kan kami jika kemudia Anda menjadi ke- 
canduan karenanya. Moagg merupakan 
permainan bertipa Arcade. 

Dalam permainan ini Anda dapat me- 
milih beberapa tipe permainan dari sekian 
banyak yang disediakan, misal races, search 
& rescue, seek & destroy, dan masih banyak 
lagi yang lainnya. 

Anda adalah seorang pilot sebuah pe- 
sawat ruang angkasa yang ditugaskan untuk 
melakukan navigasi pesawat yang sedang 
Anda gunakan ke beberapa level. Namun, 
di samping daya gravitasi yang akan meng- 
hambat Anda, ada pula hal-hal lain, seperti 
tenaga magnet, lubang berwarna hitam, dan 
lain-lain, karena itu bersiap-siaplah. 

Anda tidak dapat memainkan game 
bernama Moagg ini bersama teman-te- 
man Anda yang lain, karena permainan ini 
adalah permainan single player. Pada setiap 
level, Anda akan dihadapkan dengan kesulit- 
an yang berbeda-beda. Dan, misi-misi yang 
Anda selesaikan diukur oleh nilai yang di- 
dapatkan. Hal ini menentukan apakah Anda 
berhak untuk masuk ke tingkatan selanjut- 
nya atau tidak. Jika kesulitan soal konfig- 
urasi control, ubah saja sesuai dengan yang 
Anda inginkan. Su 
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NETWORKING 








Device Details  — —  — — J 





Name: 3Com Switch 4060 





Serial Number: | 4532 
View Section: || Device Details a 
Select the section you want to apear bellow, 




















Device Details 
Other Number: | 4060 











Operating System: | 30s 





Device Speed: | Gigabit EN - 10Base-T, 1000Base-SX, 100Base-TX, 1000Base-T 





MFG Name: |3 Com 





MFG Phone: | 800-555-1312 








Description: | High end switch for 2nd floor sales team. 








Purchase Date: March 02, 2005 


Spesifikasi Software 

Network Management Center Team 
http://network-management-center.com/in 
dex.asp 
GPL 

X Window 





























h | emiliki jaringan komputer di rumah, 
perlu pengawasan lebih ketat. Pas- 


alnya, apapun dapat terjadi jika komputer 
Anda terhubung ke jaringan. Apalagi jika 
Anda seorang administrator. Wah, itu se- 
suatu yang wajib Anda lakukan, bukan? Tapi, 
tidak perlu khawatir. Telah banyak bertebar- 
an aplikasi-aplikasi gratis yang dapat Anda 
gunakan. Misal aplikasi yang satu ini. 

Network Management Center dapat 
membantu Anda menampilkan informasi- 
informasi penting sekitar jaringan yang 
Anda pegang. Setiap detailnya, dapat di 
track langsung maupun dimonitor agar ti- 
dak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. 

Dengan memiliki berbagai jenis infor- 
masi akan sesuatu, maka hal tersebut dapat 
memudahkan Anda memperbaiki seuatu 
tersebut jika terdapat kesalahan. Inilah sa- 
lahsatu fungsi penting aplikasi ini. Sekejap 
saja, Anda akan langsung mengetahui setiap 
perubahan yang terjadi pada device-device 
tertentu. Lalu, dengan cepat pula Anda 
dapat menanggulangi kesalahan yang ter- 
jadi, hanya dengan beberapa klik saja. 

Aplikasi ini menyediakan beberapa 
tingkatan permission. Mulai dari yang ter- 
endah, hingga administrator. Anda akan 
menjadi satu-satunya pemegang kendali 
tertinggi, karena Anda lah yang memiliki 
permission paling tinggi. ASu 
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SYSTEM 











Backup Properties 
General | Include | Exclude | Destination | Time | 


(© Use recommended backup settings 








Do standard backups. 

Defaults: daily incremental and weekly full backup to /var/ 
backup of all user files, /etc, /usr/local and /var. 
Multimedia files, temporary files and files larger then 100 
Mb are excluded. 











@ Use custom backup settings 


Do backups according to the settings defined on the next 
pages of this dialog 


©) Manual backups only 


Do not backup your data automatically. Note: this does 
not prevent doing manual backups. 














$6 About 2 Backup Now! 















Spesifikasi Software 
Aigars Mahinovs 
http://sbackup.sourceforge.net 
GPL 
X Window 






















agaimana jika mendadak saja hard- 


disk Anda bermasalah sedang semua 
data yang ada pada harddisk tersebut Anda 
butuhkan setiap saat? Pasti memusingkan. 
Anda mesti mencari aplikasi yang dapat 
mengembalikan semua data itu. Andai data 
tersebut di-back-up. 

SBackup dapat menjadi alternatif yang 
ekonomis namun sangat bermanfaat. Fung- 
sinya adalah untuk mem-back-up semua 
file maupun folder lengkap beserta sub-sub- 
nya. Anda dapat memindahkan semua data 
tersebut ke local maupun remote direktori. 
Selain itu, Anda juga dapat menetapkan se- 
berapa besar batas maksimum yang diper- 
bolehkan dalam proses penyimpanan. 

Cara menggunakan aplikasi ini, instal py- 
thon dan python-gnome2 libraries ke dalam 
komputer, lalu jalankan file instal yang ada 
di folder yang sama dengan file README. 
Setelah itu, lakukan konfigurasi aplikasi ini 
sesuai dengan kemauan Anda, dan jangan 
lupa untuk menyimpan perubahan yang 
telah Anda buat tersebut. Lalu, Jalankan 
simple-restore-gnome guna meng-upgrade 
file-file backup yang telah ada ke dalam for- 
mat yang baru. Nah, silakan Anda menco- 
banya sendiri. Jika masih mengalami kesu- 
litan, coba bukan file help yang disediakan 
aplikasi ini atau langsung buka official web- 
site SBackup. Su 
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Setup- Input configuration 
Æ Change video source: Television 
MN Preferred audio mode 
EJ 
1 Sharpness 
Toggle closed captions 


ë Toggle XDS decoding 


+ Back 











anesan] Software 
Billy Biggs 
http://tvtime.sourceforge.net 
GPL 

X Window 

















Card yang kompatibel 





alah besar jika Anda beranggapan bah- 


wa sistem operasi Linux teramat kaku, 
dan tidak memiliki aplikasi yang dapat di- 
gunakan untuk hiburan. Pasalnya banyak 
beberapa paket Linux yang menyediakan 
permainan sampai berpuluh-puluh banyak- 
nya. Nah, aplikasi yang satu ini juga akan 
menyangkal pernyataan seputar Linux yang 
salah di atas. 

Tvtime merupakan aplikasi yang dapat 
Anda gunakan untuk menyaksikan siaran 
telivisi dengan kualitas tinggi, di wilayah 
Anda. Tentu saja Anda mesti memiliki se- 
buah tv tuner card. Aplikasi ini khusus diper- 
untukkan bagi sistem operasi Linux. 

Hal ini dimungkinkan melalui proses 
pengiriman input gambar yang di dapat dari 
TV tuner card ke aplikasi ini, untuk kemu- 
dian di tampilkan pada layar monitor Anda. 
Namun, selain itu Anda juga dapat memun- 
culkannya di sebuah proyektor, diruang 
kerja Anda. 

Sayang tidak semua TV tuner card yang 
dapat Anda gunakan beriringan dengan ap- 
likasi ini. Crad tersebut, di antaranya bttv 
versi 0.9 yang dapat dijalankan pada ker- 
nel 2.6, bttv versi 0.7 yang dapat dijalankan 
dengan kernel 2.4, saa7134, cx88, rivatv, 
dvb-kernel/ saa7146, mach64 v412, ivtv, us- 
bvision, zoran, v3tv, GATOS, marvel, dan 
lain-lain. A Su 
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Info CD 





Sekilas Info tentang Isi CD 





Sebelum menggunakan CD InfoLINUX, sebaiknya lihat daftar isi CD dan informasi-infor- 
masi penting mengenai isi CD untuk membantu Anda. 


Direktori PENTING 





Program-program yang disertakan di CD 
merupakan rilis terbaru, dan biasanya 
dibuat menggunakan /ibrary-library terbaru 
dan program-program pendukung lain- 
nya agar dapat terinstalasi dengan baik 
(yang biasanya disebut “dependency’), dan 
mungkin tidak tersedia pada Linux yang 
Anda gunakan sekarang. Kami berusaha 
menyediakan library-library dan program- 
program pendukung tersebut sebanyak 
mungkin, akan tetapi karena keterbatasan 


Langkah-langkah instalasi 
Paket Tarball 


ruang CD, kami tidak mampu menyediakan 
semuanya. 

Library-library terbaru dan program-pro- 
gram pendukung tersebut kami sediakan di 
direktori “PENTING” dalam CD. 


Format paket 

Ada beberapa tipe paket instalasi program 
di Linux, seperti rpm, deb atau apapun, kami 
akan berusaha untuk menyediakan semua 
tipe tersebut dalam CD jika memungkinkan. 


Paket tarball merupakan sistem pemaketan dengan dua tahap, yaitu pertama source code 
dipaket menjadi satu file dalam bentuk tar dan kemudian dikompres dengan Gzip atau Bzip2. 
Langkah-langkah instalasinya melalui shell Linux (jangan lupa sebelumnya Anda login 


dengan user ‘root’): 


1. Masuk ke direktori tempat Anda ingin meng-unpack file paket (biasanya di direktori ‘/ 


home’). 
cd /home 


. Ketikkan perintah: 
Untuk tar.gz atau tgz 


tar xzvf /mnt/cdrom/jenis_prog/nama_prog/prog-4.4.4.tar.gz 


Untuk tar.bz2 atau tbz2 


tar xjvf /mnt/cdrom/jenis_prog/nama_prog/prog-4.4.4.tar.bz2 


Anda dapat mengganti letak direktori tempat paket instalasi berada, menjadi direktori 
yang sesuai. Dan ganti ‘/mnt/cdrom’ menjadi direktori tempat cdrom Anda di-mount. 


. Untuk mengonfigurasi, mengompilasi, dan menginstalasi software, ketikkan perintah: 
./configure 
make 
make install 


Sebelumnya, bacalah file manual instalasi yang terletak di dalam direktori hasil ekstraksi 
di atas, biasanya bernama INSTALL, README, atau MANUAL. 

Jika pada direktori tempat source tersebut tidak terdapat file “configure', maka Anda 
tidak perlu lagi menjalankan perintah ‘./configure’ dan ‘make install’. Anda hanya perlu 


menjalankan perintah ‘make’. 
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Tipe-tipe paket 


Jika baru di lingkungan Linux, mungkin 
Anda akan kebingungan melihat file-file 
dan ekstensi-ekstensi yang berbeda- 
beda pada paket-paket instalasi Linux. 
Paket-paket tersebut dapat diidentifi- 
kasikan berdasarkan nama file-nya dan 
biasanya hanya dengan melihat ekstensi 
file-nya. 

program-4.4.4.i386.rpm 

Ini adalah paket instalasi biner rpm, dan 
didesain untuk berjalan pada sistem x86. 
program-4.4.4.i386.deb 

Seperti di atas, tapi berupa paket biner 
debian. 

program-4.4.4-4rh73.1686.rpm 

Paket biner rpm, tapi didesain khusus un- 
tuk Linux Red Hat versi 7.3. 
program-4.4.4-4mdk.i386.rpm 

Sama, tapi didesain khusus untuk Linux 
Mandrake. 
program-4.4.4-4suse82.i586.rpm 
Sama, tapi didesain khusus untuk Linux 
SUSE 8.2. 
Program-devel-4.4.4.i386.rpm 

Paket instalasi versi development. 
program-4.4.4.tar.gz 

Ini biasanya merupakan source code. 
program-4.4.4.tgz 

Seperti di atas, tgz merupakan penying- 
katan dari tar.gz. 

program-4.4.4.tar.bz2 

Sama, tapi menggunakan sistem kom- 
pressi bzip2. 

program-4.4.4.src.rpm 

Ini juga merupakan source code, tapi 
dalam bentuk rpm agar mudah untuk di- 
instal. 


CD RUSAK? 

Apabila CD yang diterima tidak terbaca 
atau rusak dan Anda merasa rugi dan ingin 
menggantinya. Hubungi kami melalui e-mail 
ke redaksi@infolinux.co.id. 
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Penggunaan Linux di Laptop 
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lr 


í masuki dunia 
enterprise. Namun, belakangan, mulai ada 
pula notebook Daru vang dipasarkan denga 
Linux di dalamnya. “Utama” bulan ini akan me 
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isu seputar penggunaan Linux di laptop, mulai dar 
software, se Impe i hardware (termasuk laptop kuno). 





elihat perkembangan Linux, 
kita perlu merasa kagum. Linux 
termasuk salah satu sistem op- 


erasi yang paling mampu untuk berjalan 
pada sangat banyak arsitektur komputer, 
mulai dari superkomputer sampai perang- 
kat kecil seperti ponsel. Hal tersebut meru- 
pakan salah satu keunggulan Linux yang 
luar biasa. 

Untuk sampai memiliki dukungan akan 
fitur tertentu, katakanlah dukungan akan 
USB misalnya, umumnya Linux tidak akan 
secepat Windows. Beberapa rilis kernel 
menunjukkan dukungan akan diterap- 
kan dulu secara perlahan mulai dari dasar 
teknologi yang digunakan, dan secara per- 
lahan dikembangkan ke atas sampai pada 
akhirnya ketemu dengan perangkat yang 
didukung. Pada USB flash disk misalnya. 
Beberapa waktu lalu, pada kernel 2.4, ban- 
yak sekali USB flash disk yang tidak didu- 
kung. Namun, di kernel 2.6, kondisi ber- 
balik 180 derajat. 

Model pengembangan seperti ini pada 
awalnya membuat perangkat-perangkat 
modern yang sering kali ditemukan pada 
komputer personal, termasuk laptop tidak 
dapat dikenali semua dengan baik, ataupun, 
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ketika dikenali, tidak bisa memanfaatkan se- 
cara maksimal semua fiturnya. 

Untungnya, sampai Linux berumur 
kurang lebih 14 tahun, dukungan akan 
berbagai perangkat telah jauh mengalami 
peningkatan. Maka, tidak salah kalau Linux 
mulai pantas diinstal ke dalam notebook 
dan perangkat kecil lainnya. Tak heran pula 
apabila cukup banyak notebook baru yang 
terinstall Linux (bisa mengurangi harga se- 
cara signifikan, sampai 1 juta rupiah). 

Ketika kernel mulai mendukung, kita 
akan naik ke level aplikasi. Seberapa banyak 
aplikasi yang kini mendukung laptop misal- 
nya? Di bagian software pada “Utama” kali 
ini, kita akan melihat beberapa utiliti khusus 
notebook yang dapat digunakan untuk me- 
ningkatkan kemudahan penggunaan atau- 
pun konfigurasi. 

Begitupun juga dengan distro Linux. 
Banyak distro Linux khusus desktop—bah- 
kan yang umum—telah memiliki dukungan 
tersendiri untuk laptop. Kita akan melihat 
juga pada pembahasan mengenai distro. 

Tentu, walaupun kernel sudah mulai 
mendukung berbagai perangkat yang ada 
di notebook, tidak semua perangkat lan- 
tas bekerja dengan optimal. Ada beberapa 
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kekurangan, yang akan coba kita bahas pada 
beberapa kategori hardware, seperti external 
storage, PCMCIA, touchpad, Infrared, dan 
lain sebagainya. 
Terakhir, 
bagaimana Linux bekerja pada berbagai 


kita akan melihat pula 


notebook tua, yang ketika tidak bisa digu- 
nakan lagi oleh sistem operasi lain, tetap 
bisa digunakan oleh Linux untuk berbagai 
kebutuhan. 


Distro-distro 

Secara umum, ketika kita bicara soal distri- 
busi Linux, kita perlu membagi distribusi- 
distribusi yang ada ke dalam beberapa kat- 
egori. Misalnya: distribusi umum, distribusi 
khusus desktop, distribusi dengan kebutu- 
han khusus lain (firewall, rescue, live CD, dan 
lain-lain). Pembagian ini tidak kaku, dan satu 
distro bisa saja masuk ke dalam dua kategori 
(misalnya: Knoppix adalah Live CD, namun 
juga masuk ke distribusi umum). 

Ketika kita bicara soal dukungan Linux 
untuk laptop di era kernel 2.6 sekarang ini, 
sebenarnya hampir semua distribusi telah 
mendukung, kecuali jika Anda menggunak- 
an distro untuk firewall misalnya. Bahkan 
distro khusus untuk rescue pun terkadang 
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sudah memiliki dukungan untuk laptop, 
paling tidak dari sisi dukungan hardware. 
Dukungan yang datang dari sisi distro 
umumnya bisa kita bagi menjadi dua: dari 
sisi kernel dan dari sisi aplikasi. Dari sisi 
kernel, tentu saja tergantung bagaimana 
dukungan Linux akan hardware untuk 
desktop. Distributor Linux besar seperti 
Redhat dan Novell (SUSE) umumnya me- 
mang akan menambahkan berbagai per- 
baikan atau menolak beberapa fitur yang 
eksperimental. Saat ini, apabila distribusi 
Linux datang dengan kernel yang dikon- 
figurasi untuk secara maksimal mendu- 
kung berbagai hardware yang ada (melalui 
modul kernel), maka tentu saja hardware 
untuk laptop akan dikenali sesuai dengan 
kemampuan kernel Linux saat distribusi 
dibuat. Hal ini menunjukkan bahwa apa- 
bila Anda menggunakan distribusi umum 
seperti Redhat, SUSE, Debian, Mandriva, 
dan lain sebagainya, maka seharusnya 
dukungan PCMCIA, USB, Wireless LAN, 
Power management, dan sebagainya telah 
diaktifkan sesuai kemampuan kernel. 
Sementara, apabila dari sisi software, 
umumnya beberapa tool umum seperti tool 
untuk bekerja dengan wireless LAN, USB, 
dan PCMCIA telah didukung. Hanya, ter- 
kadang tool-tool demikian umumnya agak 
sedikit susah untuk digunakan oleh end 


user. Umumnya, tool-tool tersebut bekerja 


dengan interface command line. Di sinilah 
distribusi memegang peranan. 


SUSE 
SUSE misalnya, memiliki YaST control panel 
yang sangat bagus. Konfigurator berbagai 
hardware yang ada datang dengan sangat 
komplit, namun tetap mudah digunakan. Di 
SUSE, apabila kita menambahkan wireless 
LAN PCMCIA adapter yang didukung misal- 
nya, maka apabila servis PCMCIA telah din- 
yalakan (umumnya), sistem langsung akan 
mengenali perangkat tersebut. Dan, ketika 
kita membuka YaST untuk mengonfigurasi 
network device ethernet, maka wireless LAN 
PCMCIA adapter yang kita tancapkan siap 
untuk dikonfigurasi dengan mudah. 

Hardware lain pun demikian. Misal, 
ketika Anda ingin mengonfigurasi modem 
yang datang bersama notebook. SUSE telah 
menyediakan berbagai driver (termasuk 
yang non-gpl atau lisensi bebas lain), dan 
dengan YaST, kita bisa mengonfigurasi mo- 
dem dengan sangat mudah. Paket-paket 
yang dibutuhkan akan secara otomatis di- 
instal untuk kita. Apa yang perlu dilakukan 
oleh user adalah mengonfigurasi network 
device modem, dan segala kebutuhannya 
akan disiapkan sendiri oleh YaST. 

Harus diakui, salah satu kekuatan SUSE 
yang terbesar adalah pada sisi control panel 
YaST. Hal ini ditambah lagi dengan paket- 
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paket yang disertakan, yang cukup lengkap. 
Berbagai paket yang lisensinya tidak bisa 
diterima oleh distro lain bisa saja dipaket- 
kan di SUSE. Namun, masalah lisensi adalah 
masalah yang cukup berat. Banyak paket 
bagus tersedia, namun karena lisensi, maka 
tidak dapat disertakan. 

Naik sedikit ke atas, untuk desktop, SUSE 
secara default menggunakan KDE. KDE saat 
ini, walaupun sangat berat, namun memiliki 
banyak fitur. Salah satunya adalah datang 
dengan berbagai paket tambahan untuk 
mendukung perangkat wireless seperti wifi 
manager dan konfigurator untuk bluetooth. 

Salah satu gangguan yang ada adalah 
masalah MP3 pada SUSE terbaru yang telah 
rilis (saat ini, 9.3). Dengan adanya masalah 
lisensi, begitu terinstal, end user akan men- 
galami sedikit masalah untuk memutar MP3 
karena dukungannya tidak disertakan. 

Terlepas dari kekurangannya, harus 
diakui, bagi end user, SUSE merupakan dis- 
tro yang sangat bagus untuk digunakan di 
laptop. Harga yang cukup mahal memang 
merupakan salah satu kendala. Namun, 
diharapkan, dengan adanya OpenSUSE 
(opensuse.org), masalah tersebut bisa diata- 
si, dengan beberapa kompromi (misal, dari 
sisi kelengkapan paket). 


Redhat 

Berbeda dengan SUSE yang memiliki YaST 
yang merupakan control panel yang komplit, 
lengkap dan terpusat, Redhat menawarkan 
tool-tool terpisah melalui system-config-* 
(redhat-config-*). 

Tool-tool individual tersebut umumnya 
sangat bagus dan mudah juga untuk digu- 
nakan. Salah satunya adalah konfigurator 
jaringan. Beberapa interface disediakan, 
mulai dari text based sampai GUI. Begitu 
Anda menambahkan perangkat PCMCIA 
wireless LAN adapter yang dikenal misal- 
nya, maka secara default, memanfaatkan 
konfigurator jaringannya, pengguna dapat 
segera mengkonfigur dengan sangat mu- 
dah. 

Yang menjadi masalah dari tool-tool in- 
dividual tersebut adalah tidak adanya main 
menu yang mendaftar tool-tool apa saja 
yang tersedia. Selain itu, terkadang, user in- 
terface-nya pun tidak konsisten. 

Ke level aplikasi, Redhat Enterprise 4 
misalnya, memang datang dengan paket 
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Situs web SUSE. 


yang relatif lebih sedikit apabila dibanding- 
kan dengan SUSE misalnya. Namun, hebat- 
nya, berbagai kebutuhan untuk penggunaan 
laptop telah berhasil dipenuhi. Mulai dari 
dukungan dari sisi hardware sampai beber- 
apa konfigurator. 

Redhat datang bersama desktop GNOME 
ataupun KDE. Keduanya saat ini sudah san- 
gat bagus dan menawarkan kemudahan 
penggunaan. Bagi pengguna laptop yang 
sering berpindah, ketika ingin mengakses 
share windows ataupun share NFS, dengan 
memanfaatkan nautilus yang ada di desktop 
GNOME, kegiatan tersebut menjadi sangat 
mudah untuk dilakukan. 

Desktop GNOME memiliki beberapa 
dukungan untuk laptop yang cukup me- 
narik. Salah satunya adalah applet battery 
charge monitor yang dapat digunakan un- 
tuk menampilkan status baterai laptop. 

Redhat enterprise 4 datang dengan ber- 
bagai paket yang telah dioptimasi. Proses 
booting bisa dilakukan dengan cukup 
cepat. Berbagai hardware untuk laptop 
pun telah dikenal dengan baik. Sebagai 
kesimpulan, walaupun namanya terdengar 
seram, enterprise Linux, namun, tetap san- 
gat dapat diandalkan untuk penggunaan di 
laptop. 

Apabila harga menjadi masalah, maka 
Anda selalu bisa menggunakan Fedora atau- 
pun Centos. 
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Debian 

Sebelum Debian 3.1 (Sarge) dirilis, Debian 
memang tampil cukup kuno. Agak sedikit 
susah memang untuk menggunakan Debian 
3.0 (Woody) di laptop. Cukup banyak hal 
yang harus dilakukan sendiri oleh user. 

Namun, dengan Debian 3.1 dan installer 
barunya, pada saat instalasi pun, pengguna 
laptop akan mulai dimanjakan. Pendetek- 
sian hardware dapat dilakukan dengan cu- 
kup baik. 

Memang, Debian tidak memiliki YaST 
seperti di SUSE ataupun konfigurator yang 
menyenangkan seperti di Redhat. Namun, 
tetap ada beberapa fasilitas yang disediakan 
seperti konfigurator untuk beberapa paket 
tertentu yang cukup memudahkan. 

Debian 3.1 menyediakan juga kernel 
2.6, yang sudah sangat baik dalam menge- 
nali hardware. Begitupun dengan kernel 
2.6 yang datang bersama Debian. Memang, 
berbagai driver seperti driver untuk modem 
tidaklah selengkap SUSE ataupun Redhat. 
Begitupun juga dengan beberapa perangkat 
input lainnya. User harus melakukan kom- 
pilasi sendiri. 

Namun, terlepas dari hal tersebut, apa- 
bila Anda mencari distro dengan paket yang 
sangat lengkap (bahkan terlengkap!), maka 
Debian tetap menjadi pilihan. 

Sebagai kesimpulan, Debian memiliki 
sejumlah kelebihan yang sayang untuk dile- 


www.infolinux.web.id 


watkan. Pengguna laptop yang berharap un- 
tuk menginstall Debian dan langsung bisa 
bekerja tanpa harus konfigurasi sana sini 
memang akan kecewa. Debian tetap bisa 
digunakan untuk laptop karena adanya du- 
kungan dari sisi kernel dan paket yang diser- 
takan, namun, user masih harus melakukan 
beberapa konfigurasi sendiri. 


Utiliti untuk laptop 

Dukungan kernel tanpa aplikasi yang 
berhubungan dengan user tidak banyak 
membantu kegiatan penggunaan. Dengan 
adanya berbagai aplikasi, maka user akan 
lebih leluasa dan mudah untuk melakukan 
konfigurasi. Walaupun aplikasi tersebut 
hanya memodifikasi parameter kernel (yang 
sebenarnya juga bisa dilakukan sendiri oleh 
user), namun tetap saja proses penggunaan 
akan menjadi lebih mudah. Dan, itulah yang 
diharapkan oleh user. 

Terlepas dari berbagai utiliti konfig- 
urasi, misal YaST pada SUSE dan system- 
config-* pada Redhat, beberapa utiliti yang 
dikhususkan untuk laptop dapat digunakan 
untuk membuat penggunaan laptop men- 
jadi lebih baik, atau dapat memaksimalkan 
sebisa mungkin fitur yang datang bersama 
laptop. Dan, umumnya, tool-tool tersebut 
sangat laptop-specific. 

Berikut ini adalah beberapa tool terse- 
but: 


Untuk laptop IBM 
Berikut ini adalah beberapa tool untuk lap- 
top IBM Thinkpad: 


tpb 

Tpb adalah singkatan dari thinkpad button. 
Guna dari program ini adalah untuk me- 
mungkinkan penggunaan tombol-tombol 
spesial pada beberapa seri thinkpad. Pro- 
gram ini pada awalnya dikembangkan un- 
tuk seri thinkpad T21 (2647-4AG), namun 
juga dapat bekerja pada seri-seri berikut: 

@ A 30 

A31 

R 30 (tanpa hardware mixer) 

R 31 (tanpa hardware mixer) 

R 32 (tanpa hardware mixer) 

R 40 

S 30 

T 20 

1.23 
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T 30 (tanpa hardware switch untuk Icd/ 
crt/both) 

T 40 

X 20 

X 24 

X 30 

X 40 


Untuk dapat menggunakan program ini, 
nvram pada kernel harus diaktifkan terlebih 
dahulu, baik langsung dimasukkan pada 
kernel ataupun melalui modul. Untungnya, 
berbagai distribusi telah memiliki dukun- 
gan untuk nvram. 

Hanya, pada beberapa distribusi, device 
nvram (/dev/nvram) memiliki hak akses 
dimana tidak bisa diakses oleh user biasa. 
Oleh karena itu, pengguna perlu mengatur 
hak akses dengan mengubah hak akses pada 
device ataupun dengan membuat group ter- 
tentu, di mana user yang ingin mengakses 
dimasukkan sebagai anggota group, dan 
group tersebut diberikan hak akses. 

Pada distro yang mengaktifkan udev sep- 
erti SUSE, pengubahan hak akses langsung 
pada device tidak dapat langsung meman- 
faatkan chmod, namun perlu mengubah 
parameter/aturan udev. Cara untuk men- 
gubah parameter umumnya telah diser- 
takan dalam dokumentasi distro ataupun 
paket udev yang datang bersama distro. 

Program ini bisa pula memanfaatkan 


xosd (on screen display) untuk dapat me- 
nampilkan tulisan langsung pada layar 
monitor. 

Tpb bisa di-download di www.nongnu. 


org/tpb/. 


Tpctl 

Program ini dimaksudkan sebagai think- 

pad configuration tool di Linux. Program ini 

mencoba untuk menghadirkan konfigura- 

tor general untuk laptop-laptop thinkpad. 
Untuk bekerja, program ini membutuh- 

kan berbagai dukungan pada kernel. Tpctl 

sendiri lebih berfungsi sebagai interface un- 

tuk mengatur berbagai modul kernel terse- 

but. Paket ini datang pula dengan program 

ntpctl, yang bekerja dalam interface ncurses. 
Dukungan yang diperlukan pada kernel 

adalah: 

@ thinkpad 

@ thinkpadpm 

@ SMAPI (IBM System Management Ap- 
plication Program Interface) 

@ SuperlO 

@ rtcmosram 


Selain itu, beberapa program dan dae- 
mon tambahan lain juga diperlukan. Na- 
mun, paket yang datang bersama distro 
yang Anda gunakan seharusnya juga telah 
mengatur dependensi dan sekaligus datang 
bersama paket yang dibutuhkan. 
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Situs web Debian. 
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Debian is a free operating system (OS) for your computer. An operating system is the set of basic programs and utilities that make your computer 
run. Debian uses the Linux kernel (the core of an operating system), but most of the basic OS tools come from the GNU project; hence the name 


Debian GNU/Linux provides more than a pure OS: it comes with over 15490 packages, precompiled software bundled up in a nice format for easy 


The latest stable release of Debian is 3.1. The last update to this release was made on June 6th, 2005. Read more about available versions of Debian. 
If you'd like to start using Debian, you can easily obtain a copy, and then follow the installation instructions to install it. 

If you're upgrading to the latest stable release from a previous version, please read the release notes before proceeding. 

To get help in using or setting up Debian, see our documentation and support pages. 
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Program ini akan mengakses device 
/dev/thinkpad. Seperti disebutkan sebel- 
umnya, untuk distro yang mengaktifkan 
udev, pengubahan hak akses langsung pada 
device tidak dapat langsung memanfaatkan 
chmod, namun perlu mengubah parameter/ 
aturan udev. Cara untuk mengubah param- 
eter umumnya telah disertakan dalam do- 
kumentasi distro ataupun paket udev yang 
datang bersama distro. 

Tpctl dapat digunakan untuk melihat 
berbagai informasi hardware yang digu- 
nakan oleh thinkpad. Selain itu, berbagai 
pengaturan untuk hardware seperti LCD, 
pointing device dan baterai juga dapat di- 
lakukan. Pengaturan power management 
tambahan (standby, suspend, hybernate) pun 
bisa juga dilakukan. 

Secara umum, hampir semua think- 
pad akan didukung. Namun, dukungan- 
nya berbeda-beda. Ada seri thinkpad yang 
didukung penuh, ada yang hanya sebagian 
saja. Sebuah file SUPPORTED-MODELS 
datang bersama distribusi ini, yang berisi- 
kan catatan untuk berbagai model yang 
didukung oleh tpctl. 

Satu hal yang menarik dari paket ini 
adalah file TROUBLESHOOTING yang 
berisikan penjelasan dari kesalahan-ke- 
salahan yang mungkin muncul, beserta 
bagaimana cara untuk menyelesaikan ma- 
salah tersebut. 

Program tpctl bisa didapatkan di tpctl. 
sf.net. 


configure-thinkpad 

Program ini merupakan versi grafikal dari 
program tpctl. Configure-thinkpad bekerja 
memanfaatkan GTK+/GNOME sehingga 
menjadi sangat mudah untuk digunakan. 
Umumnya, dibandingkan dengan meng- 
gunakan tpctl atau bahkan ntpctl, program 
ini lebih mudah digunakan, terutama oleh 
end user. 

Untuk dapat menggunakan program ini, 
semua kebutuhan kernel seperti yang dibu- 
tuhkan oleh tpctl harus dipenuhi terlebih 
dahulu. 

Configure-thinkpad bisa di-download di 
tpctl.sf.net. 


Untuk laptop Toshiba 


Berikut ini adalah beberapa tool untuk lap- 
top Toshiba: 
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With TPB it is possible to bind a program to the ThinkPad, Mail, Home and Search button. TPB can also run a callback program on each state 
change with the changed state and the new state as options. So it is possible to trigger several actions on different events. TPB has a on-screen 
display (OSD) to show volume, mute, brightness and some other informations. Furthermore TPB supports a software mixer, as the R series 


What is TPB? 
What is new? What is TPB? 
Documentation TPB is a little program that enables you to use the IBM ThinkPad(tm) special keys. 
Screenshot 
Download 
ThinkPads have no hardware mixer to change the volume. 
Bugs 
CNS What is new? 
Contact 
23. August 2004 


Version 0.6.3 released 


19. May 2004 
Version 0.6.2 released 


NOTE: Starting with this release you need to specify the full path to a executable. 


19. January 2004 
Version 0.6.1 released 


The download section is online again. 


2. January 2004 


Update of the webpages on Savannah is possible again :) 


23. December 2003 


Done 


Situs web tpb. 
fnfx 


Program ini akan memungkinkan pengguna 
notebook Toshiba untuk mengubah bright- 
ness LCD, mengontrol kipas internal, dan 
menggunakan tombol-tombol khusus yang 
tersedia pada notebook. Dengan penggunaan 
tombol-tombol tersebut, pengguna Linux di 
atas Toshiba bisa melakukan hal-hal berikut 
ini dengan mudah: 

@ Mengubah volume suara sistem 

@ Suspend to disk 

@ Suspend to RAM 

@ Berpindah dari LCD/CRT/TV 

@ Pengaturan bluetooth 

Aplikasi ini membutuhkan dukungan 
pada kernel 2.4 ke atas, dengan opsi CON- 
FIG ACPI dan CONFIG ACPI TOSHIBA 
diaktifkan. 

Aplikasi ini datang dengan sebuah dae- 
mon yang dijalankan oleh root. Penekanan 
tombol akan direspon oleh daemon dan 
tindakan yang akan dilakukan dapat diatur 
melalui konfigurasi yang sangat fleksibel. 

FnFX dapat digunakan pada notebook- 
notebook toshiba yang dibuat mulai tahun 
2002 ke atas. Berikut ini adalah contoh 
notebook Toshiba yang dapat memanfaat- 
kan fnfx: 

@ Libretto LOW 
@ Portege 2000/2010/3440CT/4000/ 
7020CT/R100 
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Sattelite 1410-303/1410-604/ 

Satellite 1800-821 

Satellite 2405 

Satellite 2410-303/2410-304S/2410-514 
Satellite 2450-401/2450-S203 

Satellite 5005-504 

Satellite 5100-201 

Satellite 5200-801/5200-802/5200-903 
Satellite 5202-S503 

Satellite 5205/5205-S703/5205-S705 
Satellite A10-S100/A10-S203 

Satellite A20-S103 

Satellite A25/S207 

Satellite A40-211 

Satellite M30-164/M30-344 

Satellite Pro 490CDT/6000/6100/M10 
Tecra 8100/9000/M1 

Dynabook EX1/524DET 


Sementara, berikut ini adalah beberapa 
notebook Toshiba yang tidak dapat meman- 
faatkan Fnfx (menggunakan BIOS Phoenix): 
@ Tecra S1 
@ Satellite P25-S520 

Fnfx bisa di-download di fnfx.sf.net 


toshutils 

Toshutils merupakan kumpulan dari ber- 
bagai utiliti yang dikhususkan untuk note- 
book Toshiba. Untuk bekerja, program ini 
membutuhkan dukungan pada kernel, yang 
sudah ada sejak versi 2.2. Berbagai distribusi 
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Linux modern umumnya telah mendukung 

dengan memaketkan sebagai modul kernel. 
Berikut ini adalah beberapa utiliti yang 

datang bersama Toshutils: 

@ fan, yang bertujuan untuk menyalakan/ 
mematikan fan pada notebook Toshiba. 

@ svpw, utiliti untuk mengatur password 
supervisor. 

@ hotkey, utiliti untuk pengaturan tombol 
spesial notebook Toshiba. 

@ tpasswd, utiliti untuk mengatur password 
user. 

@ thotswap, menyediakan fasilitas untuk 
hotswap device pada SelectBay. 

@ tdocked, untuk melaporkan status Select- 
Bay pada docking station yang terhubung 
pada notebook. 

@ alarm, pengaturan alarm. 

@ dispswitch, pengaturan display/video 
out. 

@ tbacklight, utiliti untuk mengatur back- 
light. 

@ ownerstring, utiliti untuk mengganti 
ownerstring pada notebook. 

@ wmtuxtime, applet WindowMaker un- 
tuk power management. 


Program ini akan menggunakan device 
spesial /dev/toshiba. Seperti disebutkan se- 
belumnya, untuk distro yang mengaktifkan 
udev, pengubahan hak akses langsung pada 
device tidak dapat langsung memanfaatkan 
chmod, namun perlu mengubah parameter/ 
aturan udev. Cara untuk mengubah param- 
eter umumnya telah disertakan dalam do- 
kumentasi distro ataupun paket udev yang 
datang bersama distro. 

Toshutils bisa di-download di 
www.buzzard.org.uk/toshiba/. 


http:// 


Untuk laptop Sony 
Berikut ini adalah tool untuk laptop Sony: 


Spicctrl 
SPICCTRL adalah utiliti yang dikhususkan 
untuk notebook Sony Vaio. Utiliti ini me- 
manfaatkan SPIC (Sony Programmable I/O 
Control device) yang merupakan bagian 
dari Vaio. 

Saat ini, spicctrl dapat digunakan untuk 
melakukan hal-hal berikut: 
@ Mengatur brightness LCD 
@ Melaporkan informasi baterai 
@ Mengatur power bluetooth 
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Utiliti ini dijalankan dengan interface 
command line, dan memiliki manual yang 
cukup bagus. 

Spicctrl bisa di-download di popies.net/ 
sonypi!. 


Memang tidak semua notebook memi- 
liki utiliti khusus ataupun dukungan khu- 
sus pada kernel. Namun, kondisi tersebut 
tidak lantas menjadikan notebook lain tidak 
dapat terinstal Linux. Notebook yang penu- 
lis pakai misalnya, Acer Travelmate 240, 
dapat diinstal Linux dan semua hardware 
yang penting dikenal dengan baik. 

Dengan tidak adanya utiliti khusus, um- 
umnya kita memang tidak bisa memanfaat- 
kan secara maksimal notebook yang kita 
miliki. Untungnya, CPU dan komponen 
penting lain dikenal dengan baik, dan dapat 
bekerja dengan baik. 


Saat ini, penggunaan storage eksternal seperti 
USB flash disk dan harddisk eksternal sudah 
sangat umum. Benda yang tak lebih besar 
jari jempol orang dewasa saat ini sudah bisa 
menampung hingga gigaan byte. Sementara, 
harddisk notebook yang dipasang dalam cas- 
ing dan mampu menampung sampai pulu- 
han giga byte juga menjadi barang wajib bagi 
pengguna komputer yang sering bertukar 
data dan memiliki mobilitas tinggi. 

Saat ini, umumnya, interface yang di- 
gunakan adalah USB. Dan, untungnya, 
dukungan USB untuk storage device pada 
kernel saat ini sudah sangat baik. Hampir 


semua USB flash disk yang tersedia di pasa- 
ran sudah dapat dikenali dengan baik. 

Cukup tancapkan saja USB flash disk 
ataupun harddisk eksternal Anda di colo- 
kan USB, dan dalam waktu singkat, sebuah 
shortcut akan ditampilkan ke desktop. Ti- 
dak perlu mount sana mount sini. Tidak 
ada chmod, chown, dan sebagainya. Cukup 
gunakan file manager untuk mengatur per- 
tukaran data. 

Memang tidak semua distribusi Linux 
memiliki dukungan untuk otomatis mem- 
buat mount point dan membuat shortcut 
di desktop. Namun, kalaupun user harus 
melakukan mount manual, tetap saja hal 
tersebut tidak sulit untuk dilakukan. 

Boleh dikatakan, saat ini, dukungan un- 
tuk eksternal storage berupa USB flash disk 
dan harddisk eksternal sudah sangat baik. 
Namun, tidak ada salahnya apabila Anda 
mencoba dulu sebelum membeli, atau seti- 
daknya melihat pada kotak USB flash disk 
untuk mencari dukungan untuk Linux. Cu- 
kup banyak yang mencantumkan dukungan 
untuk Linux di kemasan produk. 

Apabila bicara storage eksternal, ada pula 
pengguna yang mempergunakan ponselnya. 
Saat ini, banyak sekali ponsel yang sudah 
dilengkapi dengan memory internal yang 
besar ataupun memory eksternal (yang bisa 
dipasangkan sampai gigaan pula). Bagaima- 
na kesiapan Linux dalam menangani per- 
angkat komunikasi pintar ini? Cukup kesia- 
pan untuk storage, bukan sinkronisasi data. 

Jawabannya adalah sangat tergantung 
pada perangkat yang digunakan. Sebagian 
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kecil pocket PC dapat dikenali dengan baik. 
Sebagian kecil ponsel bisa dikenali dengan 
baik. Sebagian ponsel ketika ditancapkan 
melalui USB misalnya, akan memicu kernel 
untuk menjalankan modul tertentu, namun 
selebihnya tidak ada yang dapat dilakukan. 
Secara umum, dukungan ponsel sebagai 
media penyimpanan eksternal sampai saat 
ini masih tidak sebesar dukungan perangkat 
penyimpanan eksternal lain. 


- 41 : ) : 
Terkadang, ketika sedang bekerja menggu- 
nakan notebook dan harus meninggalkan 
pekerjaan sebentar, kita ingin men-suspend 
notebook agar menghemat waktu (dan 
baterai) dan sekaligus akan membawa kita 
kembali ke pekerjaan kita apa adanya ke- 
tika ditinggalkan apabila kita melakukan 
resume. Dengan demikian, kita tidak perlu 
membuka kembali web browser dan sejum- 
lah website, dokumen yang sedang diedit, 
dan lain sebagainya. 

Di Linux, hal ini sudah sangat dimung- 
kinkan dengan adanya fasilitas software sus- 
pend ke swap device (suspend to disk). Yang 
harus disiapkan pertama-tama adalah swap 
device yang berukuran cukup besar untuk 
katakanlah menampung satu sampai dua 
kali RAM sistem. Hal ini untuk memastikan 
suspend tetap dapat dilakukan untuk sistem 
yang sibuk. 

Setelah itu, pastikan Anda memiliki Sys- 
vinit yang telah memiliki program swsusp. 
Periksalah /sbin Anda. Ketika program ini 
dijalankan sebagai root, maka software 
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suspend akan bekerja dan komputer akan 
melakukan suspend. 

Ketika komputer dijalankan lagi, maka re- 
sume akan dilakukan. Komputer Anda akan 
membuka program dan dokumen apa adan- 
ya seperti ditinggalkan sebelumnya. Beber- 
apa sistem akan meminta password setelah 
melakukan resume untuk memastikan tidak 
adanya pihak yang tidak bertanggung jawab 
untuk mengakses dokumen penting. 

Untuk power management, sebenarnya, 
Linux sudah memiliki dukungan yang cu- 
kup memadai. Dengan adanya APM atau 
ACPI yang lebih baru, power management 
di Linux dapat dilakukan dengan cukup 
baik. Berbagai distro bahkan hadir dengan 
tool-tool lain untuk menangani ACPI event, 
untuk berbagai kebutuhan. 

Pada distro 9.3 misalnya, setidaknya 
terdapat dua paket yang digunakan un- 
tuk power management: acpid dan power- 
save. Untuk paket acpid misalnya, tersedia 
fasilitas untuk menangani event button dan 
aksi-aksi yang diinginkan. Sebagai contoh, 
penekanan tombol power dapat digunakan 
untuk melakukan shutdown, reboot, menter- 
minasi sesi KDE, menerminasi sesi window 
maker, standby, suspend, hibernate, throttle 
(mengurangi performa processor, mengen- 
able throttling maksimum prosesor, me- 
minta disk untuk sleep), dan dethrottle. Se- 
cara default, penekanan tombol power akan 
membuat sistem di-shutdown. 

Paket powersave pada SUSE misalnya, 
menyediakan berbagai fasilitas yang san- 
gat berguna bagi pengguna laptop. Sebagai 
contoh, apabila baterai hampir habis, maka 
pesan akan ditampilkan di layar. Batas-ba- 
tas baterai dalam kondisi warning, low, dan 
critical dapat pula kita set sendiri sesuai ni- 
lai yang diinginkan. Paket ini juga menye- 
diakan pengaturan untuk frekuensi CPU, 
untuk mendapatkan pengaturan frekuensi 
optimal CPU tergantung kegiatan yang di- 
lakukan oleh user. Berbagai pengaturan un- 
tuk melakukan suspend juga dapat dilaku- 
kan oleh paket powersave. 

Paket powersave juga dapat dilakukan 
untuk memberi informasi seputar hardware. 
Sebagai contoh adalah informasi mengenai 
status baterai, status temperatur sistem, fan, 
dan informasi lainnya. 

Secara umum, power management di 
Linux mungkin tidak secanggih sistem op- 
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erasi desktop lain. Namun, paling tidak, di 
era 2.6 ini, kita sudah mulai bisa melakukan 
suspend tanpa banyak masalah berarti. Kita 
juga sudah mulai bisa mengatur event-event 
tertentu dengan aksi tertentu pula. Setida- 
knya, semua ini sangat berguna bagi peng- 
guna laptop. Memang, terkadang ada be- 
berapa usaha yang harus dilakukan sendiri 
agar power management bekerja semaksi- 
mal mungkin. 


PCMCIA 


PCMCIA merupakan hal yang sangat berjasa 
di dunia laptop. Zaman dahulu kala, banyak 
laptop yang datang tanpa ethernet, namun 
tetap menyediakan PCMCIA. Banyak pula 
laptop yang tidak menyediakan wireless 
LAN, namun tetap menyediakan PCMCIA. 
Dan seterusnya. PCMCIA sendiri hebatnya 
juga dapat dijadikan ethernet, wireless LAN, 
modem, dan lain-lain. Dengan PCMCIA, 
laptop lama pun bisa menikmati berbagai 
fitur modern. 

Hal ini mirip-mirip dengan USB. Ham- 
pir semua produk yang dipasangkan pada 
komputer datang dengan interface USB. Be- 
ragam jenisnya pula. Mulai dari yang serius 
seperti USB flash disk sampai mainan. 

Kembali ke PCMCIA. PCMCIA sendiri 
sebenarnya telah didukung di Linux sejak 
waktu yang lama. Dan, di kernel 2.4, dukun- 
gan untuk PCMCIA sudah sangat bagus. 
Dukungan ini ditingkatkan dengan sangat 
baik pada kernel 2.6. Saat ini, Linux mendu- 
kung dengan baik PCMCIA 16 bit ataupun 
yang 32 bit. 

Sebagai hasilnya, apabila kita meng- 
gunakan laptop yang tidak memiliki fitur 
wireless LAN misalnya, kita dengan mudah 
membeli adapter wireless LAN PCMCIA, 
menancapkan pada slotnya, dan langsung 
bisa menikmati wireless LAN. 


Networking dan modem 
Modem internal umumnya masih meru- 
pakan sedikit batu sandungan di Linux. 
Hampir semua notebook umumnya datang 
bersama modem. Di Linux, tidak semua 
modem yang datang bersama notebook bisa 
dikenali dan berfungsi dengan baik. 
Beberapa jenis modem seperti smartlink 
softmodem yang penulis gunakan sebena- 
rnya memiliki driver yang bahkan telah 
disediakan oleh pembuatnya. Sayangnya, 
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beberapa distribusi Linux tidak dapat me- 
maketkan driver modem tersebut ke dalam 
distribusinya karena masalah legal, dimana 
lisensi driver (secara detail) mungkin ber- 
tentangan dengan kebijakan lisensi yang 
dianut oleh distribusi yang bersangkutan. 

Di sini, sebenarnya distro memiliki per- 
anan yang cukup besar. Artinya, akan beda 
sekali apabila pengguna mempergunakan 
SUSE atau Debian. Pada SUSE misalnya, be- 
berapa driver softmodem telah disediakan di 
dalam CDROM/DVDROM distro, namun, 
di Debian, pengguna harus mendownload 
sendiri. Masing-masing ada harga yang ha- 
rus dibayar, memang. Namun, satu yang 
jelas, dukungan beberapa modem (softmo- 
dem) yang datang bersama notebook telah 
didukung dengan baik oleh Linux. Hanya, 
terkadang, driver-nya tidak ikut dipaketkan 
bersama distribusi Linux. 

Di lain sisi, dukungan Linux akan jarin- 
gan sebenarnya sudah sangat baik. Ethernet 
misalnya. Hampir semua kartu jaringan 
10/100 Mbps sudah didukung. Sementara, 
sebagian besar kartu jaringan 1000 Mbps 
sudah didukung. Dan, sebagian dari kartu 
jaringan 10000 Mbps juga sudah mulai 
didukung (walau, hampir semuanya eks- 
perimental). 

Begitupun dengan wireless LAN. Terma- 
suk komputer yang menggunakan teknologi 
Centrino. Bagi yang harus menggunakan 
adapter PCMCIA, PCI ataupun USB, se- 
benarnya dukungan akan WLAN sudah 
sangat bagus (baca “Utama” edisi Oktober 
untuk pembahasan khusus mengenai Wire- 
less LAN di Linux). Artinya, pengguna note- 
book bisa bekerja dengan benar-benar mo- 
bile, sambil tetap menggunakan Linux. 


Touchpad 

Cukup banyak notebook yang datang den- 
gan touchpad. Dan, device tersebut, wa- 
laupun sebenarnya hanya berfungsi seperti 
halnya mouse biasa, dapat menjadi batu 
sandungan kecil untuk notebook yang ter- 
instal Linux. 

Masalah sebenarnya bukan terletak pada 
driver (X Server) untuk touchpad. Driver 
untuk touchpad umumnya telah tersedia. 
Namun, karena beberapa alasan, driver ini 
tidak dipaketkan bersama sebagian distribu- 
si Linux. Sebagai hasilnya, touchpad dapat 
digunakan sebagai mouse, namun fasilitas 
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tapping tidak dapat digunakan. 

Dalam hal ini, user harus sedikit kreatif 
dalam mengatasinya. Apabila distro yang 
digunakan tidak memiliki dukungan akan 
touchpad, maka salah satu cara yang dapat 
digunakan adalah dengan meng-copy driver 
dari sistem lain. Apabila yang di-copy meru- 
pakan driver X, bukan driver kernel, maka 
proses peng-copy-an akan menjadi jauh 


lebih mudah. 


Infrared 

Dukungan infrared di Linux sebenarnya su- 
dah cukup baik. Di berbagai distro Linux, 
umumnya paket irda telah disertakan. Pa- 
ket ini berisikan beberapa utiliti yang dapat 
digunakan untuk bekerja dengan infrared. 
Sementara, di sisi kernel, walaupun dukun- 
gan tidak dimiliki sepenuhnya, namun seti- 
daknya infrared telah didukung sejak waktu 
yang lama. 

Masalah yang sering kali ditemui dalam 
bekerja dengan infrared adalah aplikasi user 
space. Memang paket irda bisa digunakan 
untuk bekerja dengan infrared, namun ma- 
sih terlalu jauh dari sisi user. 

User yang ingin bekerja dengan infra- 
red harus melakukan beberapa pengaturan. 
Memang, distro seperti SUSE melalui YaST 
dapat melakukan pengaturan. Namun, han- 
ya pengaturan yang sangat mendasar. Masih 
butuh banyak campur tangan user. 


System profile 

Umumnya, pengguna notebook adalah 

pengguna yang memiliki mobilitas tinggi. 

Notebook yang digunakan bisa dibawa ke 

tempat kerja, lantas ke tempat client, dan 

akhirnya balik ke rumah. Kondisi demikian 
akan memicu beberapa masalah di anta- 
ranya: 

@ Lingkungan kerja tidak sama. Di kantor, 
umumnya DHCP lah yang digunakan 
daripada IP statis. Selain itu, apabila 
mempergunakan WLAN, maka ESSID 
yang dipergunakan tentu khusus, beserta 
informasi authentikasinya. Sementara, 
apabila bertandang ke client, maka pe- 
milik notebook adalah tamu, yang mana 
MAC Address kartu jaringan (umum- 
nya) tidak terdaftar di DHCP server. 
Dan, ketika kembali ke rumah, umum- 
nya jaringan tidak dipergunakan. 

@ Preferensi sistem yang berbeda. Di kan- 


tor, servis yang dinyalakan umumnya 
servis yang mendukung pekerjaan. Misal: 
web server, database server, dan lain-lain. 
Sementara, di rumah, yang diinginkan 
adalah multimedia dan berbagai hal me- 
narik lain. 


Apa yang harus kita lakukan apabila kita 

berpikir secara konvensional? 

@ Untuk masalah jaringan misalnya. Kita 
akan mengatur kembali setiap kali bera- 
da di lokasi yang berbeda. Apabila malas, 
maka kita tidak melakukan perubahan, 
melainkan membiarkan apa adanya. 
Misal, di rumah, kita tetap memberlaku- 
kan DHCP. Shell script bisa pula diman- 
faatkan apabila perubahan ingin tetap 
dilakukan. 

@ Untuk masalah preferensi sistem. Untuk 
mudahnya, kita samakan saja semua. 
Apabila ingin berbeda, maka dibuatlah 
shell script. 


Sebenarnya, ada solusi yang lebih baik. 
Di SUSE, terdapat paket yang bernama 
System Configuration Profile Management. 
Dengan memanfaatkan SCPM, seorang user 
bisa memiliki profil yang berbeda-beda un- 
tuk setiap kondisi. Dan, menariknya, user 
bisa berganti profile kapan saja diinginkan, 
termasuk pada saat booting. 

Karena parameter profil bisa dilakukan 
pada saat booting, maka kita bisa membuat 
entri bootloader yang berbeda-beda, sesuai 
nama profil yang kita gunakan. Dengan 
demikian, kita bisa saja memiliki profil kan- 
tor, client, rumah, dan lain sebagainya. 

Pengaturan profile sendiri dapat dilaku- 
kan dengan sangat mudah memanfaatkan 
YaST. Satu per satu preferensi kita bisa 
diatur dengan mudah dan setelah semua 
pengaturan dilakukan, kita bisa menikmati 
berbagai profile sesuai lingkungan kerja. 


Laptop kuno 

Linux sendiri sangatlah menghargai hard- 
ware kuno. Bahkan, ada proyek tersend- 
iri untuk mengusahakan agar Linux tetap 
bekerja pada komputer 286. 

Bagi Anda yang memiliki laptop kuno, 
jangan jual atau simpan terlebih dahulu di 
gudang, karena laptop kuno masih bisa di- 
gunakan untuk: 
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@ Sistem yang bekerja penuh, walau tanpa 
X. Dengan demikian, kita masih bisa 
menulis, membaca e-mail, dan lain seb- 
againya. 

@ Sistem untuk kebutuhan khusus seperti 
rescue system, perangkat jaringan, dan 
lain sebagainya. 


Apa yang harus dilakukan apabila Anda me- 

miliki notebook semacam ini? 

@ Anda bisa mencari distro yang kecil atau 
distro versi lama. Carilah distro yang ber- 
basis teks, atau installah aplikasi-aplikasi 
teks saja. Pastikan kebutuhan harddisk 
dan RAM sesuai apa yang dimiliki oleh 
laptop. 

@ Anda bisa mempergunakan berbagai dis- 
tribusi rescue yang ada, kemudian secara 
perlahan, menambahkan berbagai ap- 
likasi ke dalamnya. Cara ini umumnya 
lebih disukai apabila Anda senang men- 
gutak-atik sistem Linux. Gunakan distro 
rescue yang datang dengan media floppy 
(karena umumnya, kebutuhan memory 
juga kecil). Aturlah agar laptop dapat 
boot dengan rescue system tersebut, dan 
transferlah ke harddisk. Setelah itu, atur 
juga bootloader. Setelah sistem dapat 
boot, Anda dapat melakukan kompilasi 
di komputer yang lebih cepat dan ke- 
mudian mentransfer hasil kompilasi ke 
laptop kuno tersebut. Masalahnya, ter- 
kadang agak susah menemukan source 
code versi lama suatu aplikasi. 


Dengan kreativitas, kita masih tetap 
dapat memanfaatkan laptop kuno yang di- 
miliki. Jual ataupun upgrade terkadang su- 
dah tidak mungkin. Dengan Linux, laptop 
tersebut bahkan dapat dijadikan web server 
sederhana apabila diinginkan. Atau, mesin 
absensi untuk lebih realistis. Luar biasa, bu- 
kan? 

Sebagai kesimpulan dari tulisan ini, 
Linux telah dapat digunakan di laptop. 
Hanya, terkadang, user perlu melakukan 
sedikit usaha. Dan, seiring dengan semakin 
banyaknya laptop yang dipasarkan dengan 
Linux di dalamnya, kita bisa menghemat 
puluhan dollar yang sedianya digunakan 
untuk membeli Windows. Mengenai distri- 
busi yang disertakan, apabila kita tidak suka, 
maka kita selalu bisa instalasi ulang dengan 
distro yang diinginkan, bukan? A 
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Linux di Perusahaan 
Solusi TI Perbankan be 


Masih langkanya pengembang aplikasi besar yang menggunakan Linux, m 
langan bisnis masih banyak yang meragukan kemampuan Linux. Namun, hal 
sepenuhnya benar, karena PT Collega Inti Pratama sebagai sebuah perus 
perbankan telah memasukkan Linux ke dalam business framework-nya. 


nstitusi perbankan yang sangat bergan- 
[oe kepada dunia TI, sangat dituntut 

untuk memberikan pelayanan yang ter- 
baik agar tidak ditinggalkan oleh nasabahnya. 
Untuk mendukung hal tersebut, diperlukan 
penyediaan infrastruktur TI yang memadai 
agar tidak tertinggal oleh saingan bisnisnya. 

Karena itulah, perusahaan-perusahaan 
besar di bidang hardware, software, dan 
konsultan TI, menjadi beberapa partner 
tetap di kalangan perbankan. Hal ini dikare- 
nakan, institusi perbankan sangat mengan- 
dalkan adanya dukungan maintenance dari 
suatu vendor terhadap sistem yang mereka 
miliki. 

Bicara mengenai aplikasi perbankan, 
masih sangat jarang di Indonesia, suatu pe- 
rusahaan software development yang mem- 
fokuskan diri pada pembuatan aplikasi 
perbankan. Kebanyakan aplikasi perbankan 
yang dibuat merupakan produk luar ne- 


geri. Tak heran jika biaya support dan main- 
tenance yang dibayarkan oleh pihak bank 
masih sangat mahal. 

Namun di balik terlalu bergantungnya 
terhadap pihak asing, masih ada beberapa 
perusahaan negeri ini yang sudah membuat 
aplikasi perbankan dengan sumber daya lo- 
kal. Salah satu perusahaan tersebut adalah 
PT Collega Inti Pratama (selanjutnya dising- 
kat PT Collega) yang dikenal sebagai salah 
satu perusahaan yang berfokus pada TI per- 
bankan. Meski tidak menitikberatkan pada 
pembuatan aplikasi perbankan berbasiskan 
open source, sudah ada beberapa produk 
perbankan buatan PT Collega yang sudah 
dibuat under Linux. Salah satu produk yang 
dapat berjalan under Linux adalah eMWare, 
produk switching yang memungkinkan 
koneksi dengan sistem ATM termasuk Card 
Management System maupun host-to-host 
connection. 





Lexxy A. A. (kiri) dan UL M era sa AL Collega Inti Pratama. 
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Untuk mengetahui seberapa jauh peng- 
gunaan sistem operasi Linux di PT Collega, 
kami ini kami berkesempatan mewawan- 
carai dua orang direktur PT Collega, yaitu 
Lexxy A. Laturiuw dan UL Permadi, di 
kantornya yang berlokasi di Wisma Rahar- 
dja Lt 7, Jl. T.B. Simatupang Kav. 1, Cilan- 
dak, Jakarta. Berikut rangkumannya. 


Alasan penggunaan Linux 
Selain karena keandalan, ternyata Linux di- 
gunakan dalam pengembangan software di 
PT Collega karena dapat memproses data 
dengan lebih cepat. Hal itulah yang menjadi 
pertimbangan PT Collega menggunakan 
Linux dalam beberapa aplikasi system-nya. 
“Alasan kami menggunakan Linux untuk 
environment beberapa aplikasi system yang 
kami buat adalah karena faktor keandalan- 
nya. Selain itu, kami pernah mengalami 
suatu kejadian yang menarik, di mana waktu 
itu kami menemukan kalau ternyata pem- 
rosesan data yang dilakukan di Linux lebih 
cepat dibandingkan di environment lainnya. 
Dengan Linux, pemrosesan suatu data besar 
dengan puluhan ribu transaksi, yang harus- 
nya berjalan beberapa menit di environment 
lain, ternyata bisa diproses lebih cepat bebe- 
rapa menit di Linux”, jelas UL Permadi. 
Selain itu, Linux juga dapat menjadi 
alternatif yang baik bagi client yang mem- 
pertimbangkan harga yang ekonomis. 
Karena pada intinya, Linux itu free dan be- 
bas dikembangkan. “Untuk beberapa client 
yang menginginkan biaya yang ekonomis, 
Linux dapat menjadi platform yang bagus 
untuk digunakan. Apalagi saat ini Linux 
sudah mendapat dukungan dari IBM selaku 
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vendor besar di bidang hardware”, ujar 
Lexxy A. Laturiuw. 


Digunakan untuk Apa Saja Linux di 
PT Collega? 

Saat kami tanyakan untuk apa saja Linux 
digunakan di PT Collega, UL Permadi me- 
nerangkan, kalau Linux selain digunakan di 
lingkungan server, juga digunakan untuk 
pengembangan software yang membutuh- 
kan platform Linux. 

“Perlu kami tekankan di sini, kalau Linux 
hanya merupakan salah satu komponen 
business framework yang kami miliki di sini. 
Sistem yang kami buat di sini menggunakan 
open standard platform (Linux, Windows, 
AIX, AS/400), sehingga bukan hanya Linux 
yang di-support”, jelas UL Permadi. 

“Kami juga menggunakan Linux untuk 
kepentingan server, seperti mail server, http 
server, dns server, dan sebagainya. Selain 
itu, Linux juga kami gunakan untuk deve- 
lopment software yang membutuhkan envi- 
ronment Linux dalam pembuatannya. Salah 
satu produk kami yang bernama eMWare, 
kami buat dengan menggunakan bahasa C 
di Linux. Bahkan beberapa database server 
DB2 di tempat client yang kami setup, juga 
ada yang kami instalkan dengan menggu- 
nakan sistem operasi Linux”, tambah UL 
Permadi. 


Cara meningkatkan kepercayaan 
client terhadap Linux 

Mitos yang banyak beredar di kalangan TI 
awam adalah kalau Linux itu susah digu- 
nakan dan sukar mendapatkan support jika 
terdapat suatu masalah. Lalu untuk meng- 
atasi hal tersebut, bagaimana cara PT Colle- 
ga dalam meningkatkan kepercayaan client 
dalam menggunakan software buatannya. 


“Hal pertama yang kami tekankan untuk 
mengatasi hal ini adalah membuat aplikasi 
akhir yang kami buat 99% no error, dengan 
ini komplain client terhadap kami akan 
berkurang. Jangan sampai sudah mereka 
yakin kalau Linux itu susah, ditambah lagi 
dengan aplikasi yang dibuat oleh kita tidak 
dapat berjalan dengan baik, tentu hal itu 
akan semakin membuat user tidak percaya 
pada Linux”, jelas Lexxy A. Laturiuw. 

“Aplikasi yang kami buat juga bersifat 
user friendly, sehingga memudahkan user 
dalam menggunakan program. Kami dapat 
membuat aplikasi seperti itu, karena PT 
Collega sudah berpengalaman lebih dari 
11 tahun dalam menangani hal semacam 
ini. Software yang kami buat juga memiliki 
Quality Assurance yang sangat baik, karena 
sudah melewati tahapan uji software yang 
kami lakukan, sehingga dapat mengurangi 
error software yang terjadi sebelum diper- 
gunakan di client”, tambah UL Permadi. 


Produk-produk buatan PT Collega 

Ada beberapa produk perbankan yang su- 
dah dibuat oleh PT Collega. Yang mem- 
banggakan lagi, hampir 100% kode yang 
dibuat untuk membuat aplikasi-aplikasi ini 
merupakan buatan anak negeri ini. Support 
yang didapat oleh client pun semakin baik, 





PT Collega Inti Pratama 





karena komunikasinya dapat dilakukan 

dengan menggunakan bahasa Indonesia. 
Beberapa produk yang telah dibuat oleh 

PT Collega, antara lain: 

OLIBs 

OLIBs Syariah 

OLIBs Devisa 

EMWare 

ERMIs 

HRIS 

Selain pembuatan aplikasi-aplikasi per- 


DER on ut 


bankan, PT Collega juga melayani urusan 
konsultasi, service, dan training, untuk urus- 
an yang berkaitan dengan TI perbankan. 


Harapan kepada pengembang dan 
pengguna Linux 

Berikut ini adalah harapan PT Collega ter- 
hadap pengembang dan pengguna Linux di 
Indonesia. “Kami berharap semoga Linux 
semakin user friendly dan mudah digu- 
nakan. Kalau saja instalasi software, dan ap- 
likasi yang ada di Linux mudah dilakukan, 
pasti akan banyak user yang menggunakan 
Linux. Dan untuk para pengembang, sa- 
ran kami adalah tingkatkan Ouality Assur- 
ance software yang dibuat, sehingga client 
mendapatkan kepuasan saat menggunakan 
aplikasi yang dibuat”, harap Lexxy. A 
Supriyanto (supriyanto@infolinux.co.id) 


Sekilas PT Collega Inti Pratama 


MA aa AT PERTAMA PT Collega Inti Pratama (Collega) adalah perusahaan 
jasa yang bergerak di bidang teknologi informasi 





perbankan dengan produk utama OLIBs untuk bank umum maupun OLIBs Syariah untuk bank 
syariah. OLIBs merupakan singkatan dari Online Integrated Banking System. Jajaran pimpi- 
nan dan staff Collega bertekad untuk terus memfokuskan diri dalam pengembangan sistem 
operasional perbankan (core banking system) serta aplikasi dan jasa yang terkait. 

PT Collega didirikan pada Februari 2001 oleh sekelompok profesional dalam bidang 
sistem dan teknologi perbankan yang tergerak untuk mengabdi kepada bangsa dan negara 
sesuai dengan visi, misi, dan pengalamannya dalam bidang pengembangan sistem dan 
teknologi perbankan. Walaupun relatif baru, staf Collega adalah profesional dengan jam ter- 
bang yang tinggi dalam bidang teknologi perbankan. 

PT Collega didukung oleh sumber daya berkualitas guna memastikan kelancaran bisnis, 
khususnya dalam penanganan proyek-proyek yang sedang berjalan. Hingga kini Collega su- 
dah memiliki in-house staff lebih dari 80 personil yang bekerja penuh untuk perusahaan, 
80% di antaranya merupakan tenaga profesional seperti analis sistem, programer, dan 
manajer proyek yang ahli dalam sistem dan teknologi perbankan. Collega juga didukung oleh 
beberapa associate senior consultants dalam bidang perbankan dan teknologi informasi. 

Sejak awal didirikan hingga saat ini PT Collega telah menangani berbagai proyek Sistem 
dan Teknologi Perbankan di beberapa bank, khususnya dalam implementasi Core Banking 
System (OLIBs), Switching (eMware),Enterprise Record Management Information System 
(eRMis), Standard Operating Procedures (SOP), IT Blueprint, dan sebagainya. 
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Bagian 3 dari 4 Artikel 


HARDWARE DESCRIPTION 
LANGUAGES 


Melanjutkan pelajaran mengenai bahasa hardware, Marco Fioretti menjelaskan mengenai 
objek-objek dan modul-modul di dalam HDL. 


Bagaimana hal ini (pada pembahasan 
terakhir edisi lalu dijelaskan mengenai 
proses sinkronisasi yang memiliki loop 
pada desain programnya) dipartisi? 
Apakah ‘objek-objek’ HDL ada? 
Dalam hal-hal yang memiliki teori yang 
luas, tidak ada yang akan mencegah pem- 
buatan sebuah desain kompleks sebagai 
sebuah kumpulan dari proses-proses HDL, 
semuanya dalam satu file tunggal. Namun 
dalam prakteknya, kira-kira betapa mu- 
dahnya terbaca dan termaintain jadinya 
dari keseluruhan kernel Linux yang Anda 
kira jika kernel Linux dibuat dengan cara 
yang sama. 

Sebagai tambahan dari pertimbangan ini 
adalah fakta bahwa chip-chip, tidak seperti 


Output of “A equals 
3” comparator 


D) — 


berbagai program, harus memiliki sinyal 
level atas yang dihubungkan ke pin-pin fisik 
spesifik. 

Bahasa-bahasa HDL menangani semua 
hal-hal tadi yang kita bicarakan dengan 
menggunakan modul sebagai basis kon- 
sepnya: sebuah modul dideklarasikan den- 
gan cara seperti ini: 
module DATA_SHIFTER ( 

Cik, // semua 1/0 harus 
dideklarasikan 

Reset, 

Data in, 

Data out 

); 

inputClk, Reset; // input bit 
tunggal terpasang 

input 7 oi Benes in: // DUS 
LOWE tes bit 

output [7:9] Data bus 
output EDIE 

reg [7:0] Data out // juga harus 
dideklarasikan sebagai register: 
// karena kita ingin 
menghasilkannya 


always @(posedge Clk or Reset) 
if (Reset) Data out <= 8’d@; // 
Ya, reset dapat berupa 
asinkronisasi 

else 


// dengan bit-bit concatenating 
dan shuffling 


endmodule 


Sebuah modul HDL mungkin jauh lebih 
kompleks dibandingkan contoh sederhana 
dari DATA SHIFTER yang diperlihatkan di 
sini: dengan mengabaikan kompleksitasnya, 
modul tersebut masih akan seperti berupa 
black box, bisa berinteraksi dengan sisa 
hardware lainnya hanya melalui port-port 
1/O-nya. 


Bagaimanakah modul-modul terhubung 
bersama? 

Anda menjalankannya secara instan di- 
dalam modul pada sebuah level hirarki lebih 
tinggi, yaitu seperti ini: 

// diasumsikan bagian atas modul 
sudah dideklarasikan 


FIRST DATASHIFTER DATA SHIFTER ( 
TOK Ck OM), 

.Reset(Master Reset), 

.Data in(Downstream Data), 

.Data out(Data shifted once) 

15 


SECOND DATASHIFTER DATA SHIFTER ( 
Ik AM 





Output of “A equals 2” comparator 
Data out <= {Data_in[6:@], 


Data_In[7]}; // dan bus-bus data 
dapat dibangun 


.Reset(Master Reset), 
.Data in(Data shifted once), 
// output dari satu modul 


Gambar 3. Pengatur logika berlapis kecil: beberapa penulisan 
gaya koding bahasa HDL dapat dibuat dengan sirkuit yang lebih 
kecil, akan tetapi juga lambat. 
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.Data out(Data shifted twice) 
// menuju kedalam modul yang lain 
ys 


Seberapa banyak kah level coding untuk 
kode-kode bergaya HDL? 

Kode software dapat dibuat atau ditulis den- 
gan berbagai macam cara untuk berbagai tu- 
juan yang ingin dicapai: dari kode software 
yang benar-benar portabel hingga ke yang 
hanya bisa bekerja pada sebuah kombinasi 
dari CPU dan OS. Desain-desain kode HDL 
tidak mengecualikan batasan-batasan ini 
atau ide-ide cross-platform. Tetapi, dalam 
kasus ini, yang penting adalah kemungkinan 
(atau kebutuhan) untuk mentransformasi 
sebuah modul dalam real silicon bekerja 
seperti yang diharapkan pada kecepatan 
yang dibutuhkan. 

Modul-modul, kerangka-kerangka atau 
instruksi-instruksi bahasa HDL level tinggi 
yang oleh tool-tool EDA (Electronic Design 
Automation) tidak dapat dipetakan ke peta- 
peta Carnot dan transistor yang terhubung 
dikatakan akan dikodekan pada level be- 
havioural: semua itu hanya untuk bukti dari 
berbagai konsep, atau untuk menghasilkan 
input-input untuk masukan untuk veri- 
fikasi ke desain yang asli. Behavioural dari 
HDL dapat juga dikenali karena hal tersebut 
tidak dideskripsikan pada arsitektur hard- 
ware manapun, hanya dengan bagaimana 
seharusnya sesuatu itu bekerja. 


HDL jenis apakah yang dapat dipetakan 
ke silikon? 

Level paling rendah berikutnya disebut 
dengan RTL (Register Transfer Level). Con- 
toh-contoh kode yang disertakan dalam ar- 
tikel ini termasuk dalam kategori ini: yaitu 
kode-kode yang memiliki struktur. Kode je- 
nis seperti ini menjelaskan flip-flop apa saja 
yang harus ada dalam desain, dan fungsi- 
fungsi boolean apa saja yang menghubung- 
kan masing-masing kode tersebut. Desainer 
bisa dengan sempurna mengontrol seberapa 
banyak waktu putaran yang dibutuhkan 
untuk menjalankan masing-masing task. 
Walaupun demikian, semuanya masih cu- 
kup generik untuk menjadi portabel untuk 
(hampir) semua jenis hardware digital: kita 
membahas mengenai berbagai flip-flop tan- 
pa mendefinisikan lebar, kedalaman transis- 
tor dan lainnya. 


Bisakah HDL ini dibuat lebih detail lagi? 
Jika jawabannya iya: kenapa? 
Kadang-kadang menghitung waktu putaran 
saja tidak cukup: perlu pendalam lebih lagi 
pada silikon yang sebenarnya yang akan di- 
gunakan dalam desain chip final. Bayang- 
kan seorang desainer dengan tugas untuk 
mengimplementasikan sebuah kerangka 
waktu berkecepatan tinggi: hal ini hampir 
semuanya harus ditempatkan dan diseim- 
bangkan dengan tangan, untuk memini- 
misasi waktu yang “bengkok”. 

Dalam dunia nyata, kita akan mengeta- 
hui target dari silikon. Contohnya, kita akan 
mengetahui bahwa kode akan dipetakan 
pada sebuah array SomeSuperASIC Gate, 01 
teknologi mikron, yang memberikan seb- 
agai makro hardware sebuah buffer output, 
disebut dengan SA 2BUF 20, dengan delay 
internal 20 picodetik (ya, satu picodetik se- 
tara dengan 10” detik!). Kerangka waktu 
nantinya akan dibangun menggunakan 
makro-makro tertentu: 

N1 SA 2BUF 20 ( 
.IN(EXTERNAL CLOCK), 
TOUTE TNE CIOS 1). 
OUTE Z (TMP CLCOCKTZ) 
); 


N2 SA 2BUF 29 ( 
.IN(TMP CLOCK 1), 
TO anne eh 
“OUT Se COOKE 
Ji 


N3 SA 2BUF 29 ( 
.IN(TMP CLOCK 2), 
.0UT 1(TMP CLOCK 5), 
.OUT. 2(TMP CLOCK 6) 
JE 


dan seterusnya dan seterusnya, mungkin 
hingga sebanyak 2000 baris. Ini disebut se- 
bagai HDL gate-level. Masing-masing kabel 
dirutekan secara manual ke sebuah unit 
boolean dasar: tidak ada lagi yang lebih aku- 
rat dari itu, kecuali Anda mulai mendesain 
gerbang-gerbang dasar sendiri. 


Jika gate level sangat optimum, kenapa 
tidak selalu digunakan? 

Alasan yang sama untuk kenapa pengem- 
bang-pengembang software tidak melaku- 
kan segalanya dalam assembler. Gate level 
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Multiple input single 
multiplexer with 
multi bit selector 


A (multiple bit bus) 


Gambar 4. Menggunakan pernyataan-pernyataan case 
dalam desain HDL menciptakan blok-blok dengan logika 
level yang lebih rendah: lebih cepat namun lebih besar. 


memang benar-benar tepat, tetapi sangat 
lambat untuk dikodekan, sangat susah un- 
tuk melakukan debug, dan benar-benar 
tidak portabel: jika boss mengumumkan 
dengan bangganya bahwa ia berpindah 
ke beberapa vendor silikon lainnya, Anda 
setidaknya harus mengundurkan diri atau 
mengenali awk dan Perl Anda dengan lebih 
baik, untuk menghindari minggu-minggu 
melakukan editing secara manual dan ma- 
salah-masalah lainnya. 


Diluar level abstraksi, semua desain 
dari fungsi yang sama ditujukan pada 
hardware yang sama, kan? 
Tidak. Jika jadinya seperti itu, kami para 
orang-orang HDL harus mencari beberapa 
pekerjaan jujur lainnya dong. Bandingkan 
bagian pertama dari kode pseudo ini: 
if (A==2) B=C; // 
mengurutkan implementasi IF 
else if (A == 3) B=D; 

else B = E; 


dengan contoh kedua ini: 
case (A) // implementasi 
multiplexer 


2: B=; 
3: B =D; 
default: B = E; 
endcase 


Kedua contoh di atas benar-benar ekuiv- 
alen secara fungsional, tapi coba kita mis- 
alkan dua struktur hardware berbeda yang 
diperlihatkan pada masing-masing gambar 
3 dan gambar 4. Yang pertama akan lebih 
lambat tetapi lebih kecil, yang kedua lebih 
cepat tetapi ukurannya lebih besar. ALXF52 
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Sudah merasa buntu dan putus asa dengan masalah-masalah di Linux? Manual dan HOWTO 
tidak dapat membantu? Kirimkan masalah Anda melalui surat ke Klinik InfoLINUX, Jl. Kramat 
IV No. 11 Jakarta 10430 atau melalui e-mail di Klinik@infolinux.co.id. 


Mengarsipkan surat-surat 

secara digital! 

InfoLINUX yang baik. 
Sebagaimana biasa sebuah kantor, kami 
memiliki banyak sekali surat masuk atau- 
pun surat-surat keluar. Saya berencana 
mengarsipkan surat-surat tersebut ke 
dalam bentuk digital. 

Ada tidak program open source untuk 
document management atau archieving? 
Terimakasih sebelumnya. 


Lukman HDP - via e-mail 


Bung Lukman yang baik juga. 
Jawabannya “ada”. Anda mungkin 
bisa mencoba, salah satunya adalah 
Greenstone Digital Library (www.greenstone. 
org) yang merupakan software open source 
yang dihasilkan oleh New Zealand Digital 
Library Project, University of Waikato dan 
dikembangkan dan didistribusikan dalam 
kerja sama dengan UNESCO dan Human 
Info NGO. 
Selain itu, Anda juga bisa menggunakan 
Advanced Document Management System 
(advMS) yang berbasis web, dengan data- 


base bisa menggunakan MySOL atau Post- 
greSOL. AdvMS ini bisa dilihat di http:// 





Anda mungkin memiliki permasalahan ke- 
tika menjalankan file-file video berformat 
MOV atau WMV yang sepertinya hanya 
bisa berjalan di Windows. 

Tapi, sebenarnya ada cara yang bisa digu- 
nakan untuk mengakalinya. Pada CD kali 
ini, kami menyertakan paket plugin codec 
untuk MPlayer, yaitu w32codec-all. Anda 
bisa menemukannya pada direktori /mul- 
timedia/MPIayerPlugin. 
Anda tinggal menginstalasinya ke sistem 
Linux Anda dengan perintah: 

# rpm -ivh w32codec-all- 
20050412-0.pm.0.1586.rpm 


Dan sekarang Anda dapat menikmati file- 
file video itu dengan santai. 
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avdms.sourceforge.net/. 
Semoga membantu pencarian Bung Luk- 
man di kantor. 


Kasih tahu cara membatasi 

kapasitas e-mail dong! 

Saya numpang tanya nih. 
Bagaimana cara membatasi e-mail agar 
tidak bisa mengirim dan menerima e-mail 
yang berukuran tidak lebih dari 2 MB pada 
server mail gmail? 

Itu saja. Terimakasih 


T. Yulius M — via e-mail 


Anda bisa membatasi kapasitas e- 
mail yang dikirim atau diterima di 
gmail dengan melakukan konfigu- 
rasi di bawah ini: 
Edit file /var/gmail/control/databytes, 
kemudian isi saya dengan angka 2000000. 
Itu saja. Mudah-mudahan membantu 
permasalahan Bung Yulius. 


Bagaimana membatasi e- 

mail yang diterima? 

Halo InfoLINUX! 
Saya langsung saja. Bagaimana langkah- 
langkah konfigurasi di gmail agar sebuah 
mail user tidak dapat menerima e-mail 
dari milis tertentu? 

Misalnya: user user@namadomain.com 
dikonfigurasi agar tidak dapat menerima 
e-mail dari mailis mailis@linux.or.id. 

Demikian pertanyaan dari saya. Teri- 
makasih atas bantuannya. 


Tiara — via e-mail 


Halo juga Tiara! 
Untuk membatasi e-mail yang 

diterima dari pengirim tertentu, 
Anda bisa menggunakan tool mess822 yang 
bekerja dengan gmail. 

Paket Mess822 dapat diperoleh di situs 
http://cr.yp.to/mess822.html. Kemudian in- 
stalasi paket tersebut di Linux Anda. 

Setelah itu, edit file .gmail yang berada 
di user yang bersangkutan (kalo dilihat dari 


contoh di atas, berarti user tersebut adalah 
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“user”). Dan tambahkan pada baris paling 
atas, baris di bawah ini:. 

| bouncesaying “Mohon Maaf, user 
ini dilarang ikutan milis” sh 

-c ‘822field to | grep -iq 
milis@linux:.or.id 


Bagaimana? Cukup membantu ‘kan? 


Mengubah ukuran layar! 

Saya mau nanya nih! Bagaimana 

caranya mengubah screen size 

(ukuran layar) melalui console, dari uku- 

ran 800x600 ke 1024x768 atau sebaliknya. 
Oh ya, saya menggunakan Ubuntu. 


Ariro — via e-mail 


Mengubah ukuran layar? 
Anda bisa mencoba menjalankan 
perintah: 

$ dpkg-reconfigure xserver-xorg 


Kemudian restart X Window. A 


Saran untuk e-mail/surat yang 

masuk di klinik /nfoLINUX 

@ Mohon pastikan untuk menyertakan 
detail sistem Anda. “X saya tidak dapat 
berjalan!” Pertanyaan ini tidak dapat 
kami mengerti, karena kami tidak me- 
ngetahui versi X yang Anda gunakan, 
spesifikasi hardware yang digunakan 
saat menjalankan X. 

@ Coba lebih spesifik tentang per- 
masalahan Anda. Hal-hal seperti “pro- 
gramnya tidak dapat bekerja!” atau 
“Saya mendapatkan pesan error!' tidak 
membantu kami dalam memberikan 
solusi. Sertakan penjelasan, bagaima- 
na sesuatu itu tidak dapat bekerja? 
Apa yang sebenarnya Anda harapkan 
terjadi? Apa bunyi pesan error? 

@ Kadang-kadang pembuat program 
telah membuatkan informasi yang ber- 
guna di situsnya, jadi cobalah untuk 
membaca manual dan dokumentasi 
lebih dahulu, OK! 
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Dari Komunitas Untuk Komunitas 





Lomba Membangun Distro 


enat Mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer Universitas Indonesia 

(Fasilkom UI) Jakarta mengundang Anda ikut serta dalam lomba 
pengembangan distro Linux untuk warung Internet (warnet). Waktu 
lomba dimulai sejak 19 Agustus hingga 19 November 2005. Lomba 
ini merupakan satu paket dengan acara Debian Conference II yang 
mengusung tema “Debian untuk Semua.” 

Salah satu syarat distro yang dapat dilombakan adalah berbasis 
GNU/Linux Debian. Distro dapat berbentuk live-CD/DVD maupun 
installer. Contoh distro live-CD turunan Debian adalah Ubuntu 
live-CD, Knoppix, Gnoppix, SimplyMepis, dan Damn Small Linux. 
Sedangkan, contoh distro installer-CD adalah Ubuntu, Kubuntu, 
dan Xandros. 

Kompetisi ini terbuka untuk umum, perorangan, atau kelompok, 
dan tidak terbatas kepada institusi maupun lembaga riset. Beberapa 
poin penjurian lomba yang pertama diadakan di Indoensia ini adalah 
aplikasi yang digunakan sebagai solusi warnet (Billing, IRC, Messen- 
ger, Email, WWW), aplikasi perkantoran (office suite), kemudahan 
konfigurasi distro, theme atau keindahan grafis yang ditampilkan 
(user interface), dan segi keamanan (security) dari distro. 

Panitia menyediakan hadiah untuk pemenang pertama Rp3 
juta, kedua Rp2 juta, dan ketiga Rp1 juta. Kirimkan CD/DVD yang 
dilengkapi manual instalasi dan penggunaan distro Anda ke Senat 
Fasilkom UI, Gedung Fasilkom B Lt. 2, Universitas Indonesia, De- 
pok, Jawa Barat. Informasi selengkapnya dapat Anda baca di situs 
http://debconf.vlsm.org/competition.php. NRus 








Selamat Hari Raya “Idul Fitri 
1 Syawal 1426H 


Tagobbalallaahu Minnaa 
Wa Minkum 
Mohon Maaf Lahir dan Bathin 


REDAKSI INFOLINUX 








Berikut ini adalah daftar KPLI yang diketahui saat ini 


BALINUX 
Situs: http://bali.linux.or.id 


KLUB 
Situs: http://bandung.linux.or.id 


BLUG 
Situs: http://batam.linux.or.id 


BULUX 
Situs: http://bogor.linux.or.id 


KPLI Pekanbaru 
Situs: http://pekanbaru.linux.or.id 


ATLAS 
Situs: http://jateng.linux.or.id 


KPLI Sidoarjo 
Situs: http://sidoarjo.linux.or.id 


KPLI Solo 
Situs: http://solo.linux.or.id 


GoLA LUGU KPLI Medan KLAS 
Situs: http://gorontalo.linux.or.id Situs: http://makassar.linux.or.id Situs: http://medanlinux.com Situs: http://surabaya.linux.or.id 


KPLI Jakarta Maling (MAlang LiNux user Group) KPLI Padang KPLITS 
Situs: http://jakarta.linux.or.id Situs: http://malang.linux.or.id Situs: http://padang.linux.or.id Situs: http://its-sby.linux.or.id 


KPLI Madiun LUG Manado MINUX KPLI Yogyakarta 
Situs: http://madiun.linux.or.id Situs: http://manado.linux.or.id Situs: http://palembang.linux.or.id Situs: http://jogja.linux.or.id 





Sumber: linux.or.id 
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Konfigurasi DasarMai jil Si 
Menggunakan Post 


Salah satu kegiatan yang paling sering dilakukan seseoran 
girim e-mail. Dengan e-mail, seseorang bisa berkomunikasi dengan cep 


MaN 





E 
a 


M 


Mp 


i Saati 


batas negara. Pada artikel kali ini, penulis akan menjelaskan dasar kont 


sebagai mail server. 


ika saat ini Anda tanyakan kepada para 

mahasiswa di kota-kota besar, apakah 

mereka sudah mempunyai alamat e- 
mail atau belum, mayoritas dari mereka pasti 
akan menjawab sudah. Saat ini e-mail sudah 
menjadi alat komunikasi yang murah dan 
efektif untuk berkomunikasi. Demikian ban- 
yaknya pengguna e-mail di Internet, sampai 
layanan search engine Google, juga menye- 
diakan layanan Gmail untuk menyaingi la- 
yanan Yahoo! Mail. Hebatnya lagi, mereka 
menyediakan ruang sampai lebih dari 1 GB 
untuk sebuah alamat e-mail yang kita buat. 

Cara untuk ber-e-mail ria di Internet 
juga cukup beragam. Mulai dari memba- 
canya langsung melalui WebMail maupun 
menggunakan program Mail User Agent 
(MUA). Di Linux, aplikasi Mail User Agent 
(MUA) untuk membaca dan mengirim e- 
mail sudah cukup beragam. Mulai dari yang 
berbasis grafis seperti Mozilla Thunderbird, 
Mozilla Mail, Sylpheed, Evolution, sampai 
yang berbasiskan CLI seperti pine, mutt, 
dan sebagainya. 

Setelah membahas e-mail dari segi cli- 
ent, sekarang kita akan membicarakan e- 
mail dari segi server. Telah kita ketahui, 
kalau salah satu yang menjadi kelebihan 
Linux adalah karena keandalannya untuk 
digunakan sebagai server. Dengan Linux, 
kita dapat memilih program-program 
server berkualitas tinggi, yang kebanyakan 
dapat kita pergunakan secara free. Bicara 
mengenai program mail server di Linux, 
ada beberapa pilihan program mail server 
(atau biasa disebut MTA) yang dapat Anda 
gunakan. Beberapa di antaranya adalah 
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Omail, Postfix, Sendmail, Exim, Vmail 
Server, dan sebagainya. Pada artikel ini, 
penulis akan menjelaskan dasar pengon- 
figurasian Postfix sebagai MTA untuk be- 
berapa keperluan. 


Postfix 

Postfix adalah Mail Transfer Agent yang 

dikembangkan oleh Wietse Venema. Bebera- 

pa fitur yang ditawarkan oleh Postfix: 

@ Performance. Postfix mampu melayani 
sejuta e-mail dalam sehari. Hal ini menun- 
jukkan kalau Postfix dapat dikategorikan 
sebagai mail server berskala besar. 

@ Kompatibilitas. Postfix sangat kompati- 
bel dengan Sendmail (yang sudah ba- 
nyak dipergunakan orang sebagai MTA 
di UNIX). 

@ Postfix terdiri beberapa program kecil 
yang saling tidak percaya. Jika Sendmail 
hanya mempunyai satu program besar 
dan satu file konfigurasi besar, Postfix 
memiliki program-program kecil yang 
menjalankan tugasnya secara spesifik. 

@ Keamanan. Postfix dijalankan dengan 
proteksi bertingkat, oleh program-pro- 
gram kecil yang saling tidak percaya. 
Masing-masing program dijalankan oleh 
user khusus (bukan setuid). 

@ Multiple Transport. Postfix dapat me- 
ngirim surat dengan modus SMTP (Sim- 
ple Mail Transfer Protocol) dan UUCP 
(Unix to Unix Copy Protocol) sekaligus. 

@ Mendukung format Maildir. Maildir 
adalah format boks penyimpanan surat 
dalam bentuk folder daripada berbentuk 
satu file (mbox). 
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@ Kemudahan konfigurasi. Meskipun Post- 
fix terdiri dari banyak program kecil, na- 
mun hanya memiliki satu file konfigurasi 
yang mudah untuk di-setting, yakni /etc/ 
postfix/main.cf. 


Cara kerja Postfix 

Berikut sekilas gambaran bagaimana Postfix 

bekerja: 

1. Jika ada mail lokal, maupun mail remote 
yang mempergunakan SMTP, diletakkan 
ke dalam direktori /var/mail/postfix/mail- 
drop. Direktori ini world writable, dan 
permission-nya selalu dicek oleh pickup 
daemon setiap kali ada mail masuk. 

2. Di sini akan dicek host, domain, mau- 
pun username yang dituju. Pengecekan 
juga termasuk yang didefinisikan di /etc/ 
aliases dan -/.forward. Jika bermasalah, 
mail akan dikembalikan ke pengirim. 
Biasanya ada satu tembusan ke postmas- 
ler. 

3. Dari maildrop, mail akan di-clean-up 
dengan menambahkan header, dan me- 
letakkannya di direktori /var/mail/post- 
fix/incoming. Di sini program queue 
manager akan diaktifkan. 

4. Queue Manager akan memisahkan mail- 
mail yang ditujukan untuk jaringan lokal 
dan mail yang ditujukan untuk host/ja- 
ringan remote. Jika ada mail yang macet, 
Queue Manager akan memilahnya, se- 
hingga tidak mempengaruhi pengantar- 
an mail lainnya. 

5. Trivial-rewrite adalah program yang di- 
panggil oleh Queue Manager untuk re- 
solving alamat dari tujuan surat. 
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Instalasi Postfix 

Untuk menginstalasikan Postfix, Anda 

dapat melakukannya dengan mudah. Ham- 

pir semua distro sudah menyertakan pa- 
ket installer Postfix ke dalam distribusinya. 

Pada uji coba kali ini, penulis menggunakan 

distro Fedora Core 4. 

@ Sebelum dapat menginstalasikan Postfix 
di Fedora, uninstall terlebih dahulu pa- 
ket mail server Sendmail yang ada pada 
komputer Anda. 

# rpm -ga | grep sendmail 
sendmai1-8.13.4-2 


# rpm -e sendmail-8.13.4-2 
-nodeps 


@ Setelah meng-uninstall paket Sendmail, 
langkah berikutnya adalah menginstalasi 
Postfix. Pada Fedora Core 4, paket Postfix 
berada pada disc 3. Untuk menginstalasi 
paket Postfix, ketikkan perintah berikut: 

# rpm -ivh postfix-2.2.2- 
2.1386. hm 


@ Setelah paket Postfix terinstalasi dengan 
baik di sistem Anda, Postfix dapat lang- 
sung diaktifkan sebagai SMTP server 
(dengan catatan komputer memiliki 
alamat host FODN), dengan menjalankan 
skrip yang sudah terpasang di /etc/init.d. 
# /etc/init.d/postfix start 


@ Untuk mengecek apakah Postfix sudah 
berjalan dengan baik, bisa dilakukan 
dengan beberapa cara. 

# ps ax | grep postfix 
1894 ? Ss 0:00 
/usr/libexec/postfix/master 


Konfigurasi Postfix 

Untuk mengonfigurasikan Postfix, Anda 
tinggal mengedit file konfigurasi postfix 
yang berada di /etc/postfix/main.cf. Be- 
berapa parameter penting yang perlu diedit 
untuk memfungsikan Postfix: 


Konfigurasi dasar 

Berikut contoh konfigurasi dasar dari Post- 
fix: 

queue_directory = /var/spool/ 
postfix 

command_directory = /usr/sbin 
daemon_directory = /usr/libexec/ 
postfix 

mail_owner = postfix 
default_privs = nobody 
myhostname = ws@34.pinpoint. 
Coid 

mydomain = pinpoint.co.id 
myorigin = $mydomain 
inet_interfaces = all 
mydestination = $myhostname, 
localhost. $mydomain 

virtual maps = hash:/etc/ 
postfix/virtual 


root @ ws034:/media/cdrom/Fedora/RPMS 





File Edit View Terminal Tabs Help 

[root@ws034 RPMS]# rpm -ivh postfix-2.2.2-2.13386.rpm 

error: failed to stat /mnt/public: Input/output error 

Preparing... 
1:postfix 

{root@ws034 RPMSJ# /etc/init.d/postfix start 

Starting postfix: 

(root@ws034 RPMSJ# nmap localhost 


HERE TETE TETE TETE TETE TEETE ETETE TE AAA [100%] 
AAEE T E T ja ja ja [100%] 


{ OK J 


Starting nmap 3.81 ( http://ww.insecure.org/nmap/ ) at 2005-09-26 11:10 WIT 


Interesting ports on ws034.pinpoint.co.id (127.0.0.1): 


(The 1654 ports scanned but not shown below are in state: closed) 


PORT STATE SERVICE 
25/tcp open smtp 
53/tcp open domain 
110/tcp open pop3 
111/tcp open rpcbind 
143/tcp open imap 
631/tcp open ipp 
953/tcp open rndc 
993/tcp open imaps 
995/tcp open pop3s 


Nmap finished: 1 IP address (1 host up) scanned in 0.431 seconds 


(root@ws034 RPMS]# 





Gambar-1. Instalasi Postfix Menggunakan Perintah RPM. 
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Postfix 





alias_maps = hash:/etc/aliases 

alias_database = hash:/etc/ 

aliases 

recipient_delimiter = + 

mail_spool_directory = /var/ 

spool /mai | 

mynetworks = 192.168.0.0/24, 

127 0 00/8 

smtpd_banner = $myhostname ESMTP 

$mail_name 

debugger_command = 

PATH=/usr/bin:/usr/X11R6/bin 
xxgdb $daemon_directory/ 

$process_name $process_id & 

sleep 5 

(Note: Sesuaikan hostname sesuai dengan 

hostname komputer Anda). 


Berikutnya, reload service Postfix untuk 
melihat perubahan dengan mengetikkan 
perintah berikut: 

# /etc/init.d/postfix reload 


Postfix sebagai mail server Intranet 

Cara yang paling mudah untuk setting 
Postfix di dalam intranet, adalah me- 
ngirimkan semuanya ke mail gateway, dan 
biarkan mail gateway meneruskan semua 
emailnya. Ada beberapa konfigurasi yang 
perlu ditambahkan, di antaranya adalah 
sebagai berikut: 

# vi /etc/postfix/main.cf: 
myorigin = $mydomain 

relayhost = gateway.ws@34. 
pinpoint.co.id 
disable_dns_lookups= yes 


Atau secara lengkapnya adalah sebagai 
berikut: 
queue_directory = /var/spool/ 
postfix 
command_directory = /usr/sbin 
daemon_directory = /usr/libexec/ 
postfix 
mail_owner = postfix 
default_privs = nobody 
disable_dns_lookups = yes 
myhostname = ws@34.pinpoint. 
co.id 
mydomain = pinpoint.co.id 
myorigin = $mydomain 
relayhost = gateway.ws834. 
pinpoint.co.id 
inet_interfaces = all 
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Postfix 
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local 





Gambar-2. Diagram kerja Postfix. 


mydestination = $myhostname, 

localhost. $mydomain 

virtual_maps = hash:/etc/ 

postfix/virtual 

alias_maps = hash:/etc/aliases 

alias_database = hash:/etc/ 

aliases 

recipient_delimiter = + 

mail_spool_directory = /var/ 

spool/mai | 

mynetworks = 192.168.0.0/24, 

127.0.0.0/8 

smtpd_banner = $myhostname ESMTP 

$mail_name 

debugger_command = 

PATH=/usr/bin:/usr/X11R6/bin 
xxgdb $daemon_directory/ 

$process_name $process_id & 

sleep 5 


Postfix sebagai mail host lokal dalam 
intranet 

Jika di dalam intranet, Postfix berperan se- 
bagai host yang mengirimkan e-mail lokal, 
langsung mengirim mail tanpa melewati mail 
server gateway, setting-nya sebagai berikut: 


Edit file /etc/postfix/ 
transport. 
wsø34.pinpoint.co.id 

smtp: 
.wWS034.pinpoint.co.id 
smtp: 
host.ws934.pinpoint.co.id 
smtp: 
.host.ws934.pinpoint.co.id 
smtp: 


Tambahkan baris berikut dalam file /etc/ 
postfix/main.cf : 
transport_maps = hash:/etc/ 
postfix/transport 


Postfix menggunakan koneksi dial-up 

Pada host dengan sambungan dial-up, Post- 
fix dapat di-setting dengan menambahkan 
parameter berikut. 
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Edit file /etc/postfix/main.cf, pada ba- 
gian berikut: 
relayhost = smtp.provider.net 
defer_transports = smtp 
disable_dns_lookups = yes 


Saat Anda mengirimkan e-mail, Postfix 
akan menempatkannya dalam antrian, dan 
dapat dipaksa untuk mengirimkan (flush the 
queue), dengan menjalankan perintah: 

# /usr/sbin/sendmail -q 


Jangan lupa untuk menjalankan ulang 
postfix setelah anda mengubah konfigu- 
rasinya. 

# /etc/rc.d/init.d/postfix 
restart 


Virtual domain 

Untuk setting virtual domain, tambahkan 
atau edit baris berikut pada file /etc/post- 
fix/main.cf : 

virtual maps = hash:/etc/ 

pesen virtual 


Edit file /etc/postfix/virtual dengan sin- 
taks: 
virtual.domain apasaja 
user@virtual.domain 
supriyanto,root 


Dari keterangan di atas, berarti secara 
default, semua user di real domain, punya 


alamat juga di virtual domain. Kemudian 
di baris kedua, dapat pula ditambahkan, 
user tertentu akan diteruskan ke alamat 
tertentu. Dalam contoh di atas, setiap email 
yang tertuju ke user@virtual.domain akan 
diteruskan ke supriyanto@real.domain dan 
root@real.domain. 

Selesai editing file /etc/postfix/virtual, 
jalankan: 
# postmap -c /etc/postfix hash:/ 
etc/postfix/virtual 


Kemudian restart postfix untuk memas- 
tikan virtual domain telah aktif. 
# postfix reload 


Aliases 

Untuk mengaktifkan aliases cukup mudah. 
Pertama pastikan baris berikut ada di /etc/ 
postfix/main.cf 

alias maps = hash:/etc/postfix/ 
aliases 

alias database = hash:/etc/ 
postfix/aliases 


Setelah itu edit file /etc/aliases, tambah- 
kan beberapa baris alias. 


# tambahkan alias sendiri 
supri supriyanto 





root@ws034:- 


File Edit View Terminal Tabs Help 


root @ ws034:- | supnyanto@ ws034:- 


[root@ws034 ~]# telnet localhost 25 

Trying 127.0.0.1... 

Connected to localhost.localdomain (127.0.0.1). 
Escape character is 'AJ'. 

220 ws034.pinpoint.co.id ESMTP Postfix 

EHLO ws034.pinpoint.co.id 

250-ws034.pinpoint.co.id 

250-PIPELINING 

250-SIZE 10240000 

250-VRFY 

250-ETRN 

250 8BITMIME 

quit 

221 Bye 

Connection closed by foreign host. 

(root@ws034 -J# mail supriyanto@ws034.pinpoint.co.id 
Subject: Test 

Ini test kirim e-mail dari user root ke user supriyanto 
secara lokal. 


Ini juga dapat Anda lakukan menggunakan Mail Client seperti Thunderbird 


atau yang lainnya. 


Check dengan mengetikkan perintah mail pada command user supriyanto. 


Bye. 
Ce: 
[root@ws034 ~]# 





Gambar-3. Test kirim e-mail ke lokal user. 
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Inbox- Mozilla Thunderbird 





File Edit View Go Message Tools Help 





Get Mail Write Address Book | Reply Reply All Forward | Delete Junk 
Folders View: Ian ~] 
© @ Local Folders ; 

& Inbox 





$ Unsent Messages 


J Sent Upgrade Notice 








2 The value of developer networks—what's useful and what's not 
Drafts 0 ARe Tolong Dikirim Fotonya Dong, please ... 


we. g 


Print 








T|w | Sender 


* 08/30/2005 09:... 
> 05/25/2005 04:... |- 
» 08/14/2005 07:... 


* IBM develop... 
> erwien sama... 
* No-IP Custo... 





g Junk (AWelrnme ta aladakchan 0 aladakchan 2 NQ/NE/2NNS 17- 
bse ; a Subject: test 
asosiasi-warnet (753) From: “int atik rs 
© glodok-shop Date: 10:29 AM 
© id-foss i i 
y : To: 034. 
© jobs-inux 
© Klinik Info Linux test 


© linux-aktivis (38) 

ce linux-programming (61) 

O linux-sysadmin (41) 

3 linux-tanya-jawab (921) 

© pembaca@info...web.id (24) 
c technomedia (214) 

(3 telematika (368) 

© Teman Kantor 





22] 


| Unread: 0 | Total: 91 





Gambar-4. Melihat e-mail yang dikirim oleh user lain melalui Mozilla Thunderbird. 


Selesai edit file tersebut, jalankan pe- 
rintah newaliases untuk memasukkan alias 
baru ke dalam postfix, dan setelah itu reload 
postfix-nya. 

# newaliases 
# /etc/init.d/postfix reload 


POP3 server 


Untuk menginstalasikan POP3 server, Anda 
dapat menginstallasikan paket dovecot yang 
ada di CD 3 Fedora Core 4. Instalasikan 
dovecot dengan mengetikkan perintah beri- 
kut: 
# rpm -ivh dovecot-9.99.14- 
4.fc4.1386.rpm 


Jalankan atau restart service dovecot. 
# /etc/init.d/dovecot start 


Untuk mengecek apakah service POP3- 
nya sudah berjalan atau belum, ketikkan 
perintah berikut: 

# nmap localhost 

Starving nmap 3-81 http://www 
insecure.org/nmap/ ) at 2005-Q9- 
2607235 WIT 

Interesting ports on localhost 


(rona: 
(The 1656 ports scanned but 
not shown below are in state: 


closed) 

PORT STATE SERVICE 
22/tcp open ssh 
25/tcp open smtp 
119/tcp open pop3 
111/tcp open rpcbind 
143/tcp open imap 
993/tcp open imaps 
995/tcp open pop3s 


Pengujian 

Tahap terakhir untuk mengetahui apakah 
Postfix sudah berjalan dengan baik atau be- 
lum, dapat dilakukan dengan mengirimkan 
mail, baik antar-user lokal maupun Inter- 
Net, 


Test kirim kepada user lokal 

Lroot@ws@34 ~]# mail 
supriyanto@ws@34.pinpoint.co.id 
Subject: Test Mail 

Coba Kirim E-mail ke user 
supriyanto dari user root. 
Thanks 

Ce: 


Test terima dari user lokal 
[supriyanto@ws@34 ~]$ mail 


Mail version 8.1 6/6/93. Type ? 
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Postfix 








for help. 
“/\ar/spool/mail/supriyanto : 1 
message 1 unread 

>U root@pinpoint.co. id Mon 


Sep 26 10:14 16/559 “Test 
Mail” 

& 1 

Message 1: 


From root@pinpoint.co.id Mon 
Sep 26 10:14:06 2005 
X-Original-To: supriyanto@ws@34. 
pinpoint.co.id 

Delivered-To: supriyanto0ws934. 
pinpoint.co. 1d 

To: supriyanto@wsð34.pinpoint. 
co.id 

Subject: Test Mail 

Date: Mon, 26 Sep 2905 10:14:06 
+0700 (WIT) 

From: root@pinpoint.co.id (root) 


Coba Kirim E-mail ke user 
supriyanto dari user root. 
Thanks 


& guit 
Saved 1 message in mbox 


Test terima dan kirim dari host lain 

Untuk menjalankan test dari host lain, cu- 
kup tunjuk mesin postfix (baik real host 
maupun virtual host) menjadi SMTP dan 
POP3 Server. Seting tergantung pada mail 
client yang dipergunakan. 


Penutup 

Demikian tutorial konfigurasi dasar Postfix 
kali ini. Sebenarnya masih banyak konfig- 
urasi Postfix lainnya, yang belum sempat 
penulis jelaskan kali ini. Dengan mema- 
hami konfigurasi dasar ini terlebih dahulu, 
diharapkan Anda dapat memahami cara 
kerja Postfix. 

Jika sudah paham, Anda dapat belajar 
lebih lanjut dengan belajar sendiri dari ber- 
bagai sumber yang bertebaran di Internet. 
Beberapa situs yang perlu Anda baca untuk 
mempelajari Postfix lebih lanjut, di anta- 
ranya www.postfix.org dan www.postfix. 
or.id. Penulis hanya bisa berharap, semoga 
dengan adanya artikel ini, dapat membantu 
Anda dalam mengonfigurasikan Postfix 
sebagai mail server. A 


Supriyanto (supriyanto@infolinux.co.id) 
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filesystem. 


kurannya memang kecil. Hanya 
sekitar 40-an KB. Namun, tanpa 
dd, mungkin banyak kegiatan yang 


tidak bisa dilakukan. Banyak sekali script 
yang mengandalkan program ini. Perannya 





banyak sekali dalam mendukung hadirnya 
sistem operasi lengkap. Memanfaatkan dd, 
kita bahkan dapat menyelesaikan banyak 
tugas yang hanya bisa dilakukan dengan 
software terpisah di sistem operasi lain se- 
perti Windows, misalnya. 

Dd adalah program yang berguna untuk 
meng-copy sebuah file ke file lain, namun 
dengan fleksibilitas untuk mengubah ukur- 
an blok dan mengizinkan adanya konversi 
ketika melakukan peng-copy-an. Semua 
ini kemudian ditambah lagi dengan betapa 
fleksibelnya Linux dalam banyak hal, yaitu 
hampir semua adalah file di Linux. Dengan 
kombinasi tersebut, dd dapat melakukan 
banyak sekali tugas yang berhubungan de- 
ngan filesystem. 

Dd merupakan bagian dari GNU 
Coreutils, sebuah proyek GNU yang berisi- 
kan tool-tool kecil, namun yang sangat dibu- 
tuhkan oleh sebuah sistem operasi. Bebera- 
pa contoh tool yang datang bersama paket 
coreutils, antara lain: 
cat 
chmod 
chown 
cp 
date 
mkdir 
mv 
Is 


In 


dan masih banyak lagi. 


Paket GNU Coreutils juga ditulis oleh 
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hacker-hacker kelas dunia, seperti Richard 
Stallman, David MacKenzie, Peter Anvin, 
Ulrich Drepper, dan lain sebagainya. 


Apa yang bisa dilakukan dd? 

Pada dasarnya, dd bisa membantu kita apa- 

bila kita ingin melakukan tugas yang ber- 

hubungan dengan proses copy meng-copy 
file. Sekali lagi, pengertian file sangatlah luas 

di Linux. Meng-copy file di dd bisa berarti 

meng-copy-kan sebuah file dari suatu lo- 

kasi ke lokasi lain. Namun, bisa pula berarti 
membuat image CDROM. Ataupun yang 
lainnya. Berikut ini, kita akan melihat apa- 

apa saja yang bisa dilakukan dengan dd: 

@ Meng-copy satu file ke file lain. Ini ber- 
arti seperti apa yang dilakukan oleh prog- 
ram cp. Tentu saja, apabila Anda ingin 
melakukan peng-copy-an file yang bisa 
dilakukan oleh program cp, sebaiknya 
program cp lah yang digunakan. Prog- 
ram cp memiliki fasilitas yang lebih apa- 
bila tugas yang dilakukan adalah mengo- 
pikan file apa adanya. 

@ Meng-copy file dan melakukan kon- 
versi. Semisal Anda memiliki sebuah file 
teks dengan nama file a, yang berisikan 
teks-teks yang ditulis dengan huruf kecil. 
Anda ingin agar pada proses peng-copy- 
an ke file b, misalnya, semua huruf kecil 
di dalam file a tersebut langsung dikon- 
versi ke huruf besar. Beberapa cara bisa 
dilakukan. Misal, Anda bisa menggu- 
nakan program cat untuk menampilkan 
isi file, kemudian disaring oleh program 
tr untuk melakukan konversi, dan hasil- 
nya diarahkan ke file b. Atau, tentu saja, 
Anda bisa mempergunakan program dd 
yang kita bahas kali ini. Selama proses 
peng-copy-an, program dd bisa melaku- 
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dibutuhkan. 
Meng-copy file dengan jumlah yang bisa 


ditentukan. Program dd memungkinkan 
kita untuk meng-copy sejumlah byte ter- 
tentu dalam pengopian. Ini akan sangat 
berguna apabila Anda hanya ingin me- 
nimpa beberapa blok dari suatu device. 
Seperti kita ketahui, Linux sangatlah 
fleksibel dalam menangani file. Hampir 
semua device yang stream-oriented akan 
direpresentasikan oleh file di dalam 
filesistem, yang disimpan di direktori / 
dev. Pada dasarnya, kita mengenal dua 
macam stream-oriented device: char de- 
vice dan block device. Char device adalah 
device yang transfer datanya dilakukan 
per karakter. Sementara, block device 
adalah device yang transfer datanya di- 
lakukan per blok. Dengan penggunaan 
dd, transfer data pun bisa dilakukan per 
karakter, walaupun untuk block device. 
Dan, tentu saja, kita tidak bisa mengarti- 
kan bahwa block device pun merupakan 
char device. Semua ini bisa kita lakukan 
karena fleksibilitas Linux. Untungnya, 
hal ini sepenuhnya transparan bagi user. 
Struktur data internal kernel yang akan 
menangani semua kerepotan ini. 
Meng-copy file dari blok tertentu. De- 
ngan dikombinasikan dengan peng- 
copy-an sejumlah blok tertentu, kita bisa 
'mengganti blok-blok dalam range ter- 
tentu pada suatu device. 

Meng-copy isi disket ke disket lain. Be- 
berapa dari Anda mungkin akan ber- 
tanya. Kenapa harus mempergunakan 
dd? Bukanlah kita bisa membuat sebuah 
folder sementara yang berisi semua file di 
dalam disket dan setelah itu meng-copy- 
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kan balik semua file di direktori sementara 
tersebut ke disket lain. Cara tersebut me- 
mang bisa digunakan. Tapi, waktu yang 
dibutuhkan akan sangat lama apabila dis- 
ket source berisikan ratusan file kecil. Baik 
proses peng-copy-an dari source ataupun 
peng-copy-an ke disket tujuan akan me- 
makan waktu yang sangat lama. Dengan 
dd, kita bisa membuat image dari suatu 
disket (yang akan menghasilkan sebuah 
file image), dan setelah itu, dengan meng- 
gunakan dd kembali, kita meng-copy-kan 
image tersebut ke disket lain. Cara ini di- 
gunakan pula oleh program WinImage di 
Windows. 

@ Membuat image CDROM. Anda mung- 
kin sering mengalami hal seperti ini. Te- 
man Anda baru saja membeli CD Distro 
terbaru. Dan, Anda ingin mengopinya. 
Namun, setelah CD-CDnya Anda teri- 
ma, Anda mulai kebingungan karena 
tidak tahu bagaimana meng-copy CD- 
CD. Sistem Anda hanya terinstal Linux 
berbasis teks. Anda tidak memiliki Win- 
dows. Daripada repot-repot mencari 
program yang bisa digunakan, atau me- 
minjam Windows teman lain, gunakan 
saja program dd. Dengan satu perintah 
yang sangat sederhana, yang memiliki 
konsep yang sama dengan meng-copy 
satu file ke file lain, kita dapat meng- 
copy isi CDROM secara komplit. Apa- 
bila CDROM bootable, maka hasil copy- 
nya pun akan bootable. Beda dengan 
ketika kita meng-copy-kan semua isi file 
ke direktori lain dan meng-copy-kan ba- 
lik semua file tersebut ke CDROM baru. 
CDROM baru tidak akan bootable. 

@ Kloning harddisk. Sama seperti apa yang 
dilakukan oleh Norton Ghost dan kawan- 
kawannya. Proses kloning mungkin akan 
berjalan lebih lambat dan user interface 
dari dd mungkin kurang bersahabat, na- 
mun dd sepenuhnya bisa digunakan seb- 
agai cloning tool. Prinsipnya sama persis 
dengan peng-copy-an file. Namun, file 
yang di-copy adalah /dev/hdb ke /dev/ 
hdc misalnya. File /dev/hdb adalah hard- 
disk IDE kedua dan file /dev/hdc adalah 
harddisk IDE ketiga. Tentu saja, de- 
ngan konsep yang sama, Anda juga bisa 
melakukan kloning partisi. Sayangnya, 
apabila Norton Ghost bisa melakukan 
kloning dari jaringan, dd tidaklah dapat 


digunakan langsung. Namun, dengan 
modal yang diberikan oleh dd, kloning 
lewat jaringan bisa dilakukan. 

@ Men-zero-kan device (misal: disk). Ini 
adalah tindakan yang kejam. Tapi, dalam 
kondisi tertentu dibutuhkan. Di Linux, 
kita mengenal sebuah device /dev/zero, 
yang akan men-zero-kan sebuah device 
apabila digunakan sebagai source dalam 
peng-copy-an. 
adalah ketika Anda ingin membuat ram- 


Contoh yang umum 


disk dan ingin memastikan semuanya 
bersih. Program dd bisa digunakan un- 
tuk kebutuhan tersebut. 

@ Berbuat kejahatan. Bisa-bisa aja. Ingat 
bahwa kita memiliki /dev/zero di hard- 
disk. Apa yang akan terjadi apabila kita 
menggunakan /dev/zero sebagai source 
dalam mengopi menggunakan dd, dan 
tujuan kita adalah /dev/hda misalnya? Ini 
berarti kita akan mengosongkan device. 
Tidak perlu berlama-lama. Cukup rusak 
saja MBR dengan mengirimkan 512 byte 
/dev/zero ke /dev/hda. Ini sudah cukup 
merepotkan. Dan, dd memungkinkan 
kita untuk berbuat sangat banyak ke- 
jahatan, yang parahnya, bisa dilakukan 
dengan sangat cepat. Contoh lain yang 
cukup menyebalkan adalah dengan 
memotong atau menyisipkan kode ter- 
tentu ke dalam aplikasi yang telah dike- 
tahui strukturnya. 


Contoh sederhana 

Berikut ini, kita akan melihat contoh seder- 
hana penggunaan dd. Kita akan memulai 
dengan bagaimana meng-copy-kan satu file 
ke file lainnya. 

$ dd if=a of=b 

2041 records in 

2 Ya records out 

19259 bytes (19 kB) copied, 
@.@2@0628 seconds, 497 kB/s 


Penjelasan: 

@ File sumber adalah file a, dan file tujuan 
adalah file b 

@ argumen if= menunjukkan input file 

@ argumen of= menunjukkan output file 

@ Kita harus memastikan jumlah record 
yang tertulis adalah sama dengan jumlah 
record yang terbaca. 


Untuk membuktikan bahwa kedua file 
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tersebut berhasil di-copy dengan baik, gu- 
nakanlah perintah md5sum untuk melihat 
md5sum masing-masing: 

$ md5sum a b 
5a3a8f46abaf3f4d2d6ddbb16b7fbf9 
6 a 
5a3a8f46abaf3f4d2d6ddbb16b7fbf9 
6 b 


Pada dasarnya, dd cukup digunakan de- 
ngan pemberian argumen if dan of tersebut. 


Contoh-contoh lainnya 

Contoh sebelumnya bisa juga diterapkan 
untuk melakukan proses kloning harddisk. 
Hanya, bedanya, argumen if dan of harus 
disesuaikan dengan device harddisk. Sebagai 
contoh, apabila Anda ingin melakukan klon- 
ing dari harddisk kedua ke harddisk ketiga, 
maka berikut ini adalah perintahnya: 

# dd if=/dev/hdb of=/dev/hdc 

Apabila pembuatan image diinginkan, 
maka gantilah argumen of menjadi nama 
file yang diinginkan untuk image. Image 
tersebut selanjutnya bisa digunakan kem- 
bali sebagai input file apabila kloning ingin 
dilakukan dari image. 

Pembuatan image juga dapat diterapkan 
juga untuk peng-copy-an dari floppy ke 
floppy. Tentu, kita perlu membuat image 
terlebih dahulu apabila hanya satu floppy 
drive yang tersedia. Pembuatan image floppy 
dapat dilakukan dengan perintah berikut: 

$ dd if=/dev/fd@ of=bootdisk 
288019 records in 

288019 records out 

14/4569 bytes (1.5 MB) copied, 
42.973 seconds, 34.3 kB/s 


Untuk melihat tipe file bootdisk yang di- 
hasilkan, gunakan perintah file berikut ini: 
$ file bootdisk 
bootdisk: x86 boot sector, 
SYSLINUX bootloader (2.06), code 
offset Øx3c, OEM-TID *SYSEINUX”. 


sectors/cluster 4, FAT s1, root 
entries 112, sectors 29169 
(volumes <=32 MB) , sectors/FAT 


20, serial number @x94d438aQ, 
label: “BOOTDISKI RAT (16 
bit) 


Dari output perintah file tersebut, bisa 
kita lihat bahwa file bootdisk yang dihasil- 
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kan merupakan bootdisk dengan bootload- 
er SYSLINUX. Label dan informasi lain juga 
ditampilkan dengan sangat detil. File boot- 
disk tersebut merupakan image dari floppy. 
Dengan script sederhana, kita bisa mem- 
buat semacam program diskcopy di Linux. 
Langkah pertama, mintalah user untuk 
memasukkan floppy yang ditandai dengan 
penekanan enter. Setelah dd selesai, minta- 
lah user untuk mengganti dengan floppy 
lain yang ditandai dengan penekanan enter 
pula. Setelah itu, biarkanlah proses peng- 
copy-an ke disket tujuan berlangsung. 
Selain pada harddisk dan floppy, dd 
juga dapat digunakan untuk membuat ima- 
ge CDROM. Berikut ini adalah contoh pe- 
rintahnya (diasumsikan CDROM device 
adalah /dev/hdc): 
$ dd if-/dev/hdc of-cd9l.iso 


File image yang dihasilkan akan berupa 
ISO Image. Berikut ini adalah buktinya: 
> file sca iso 


cd@1.iso: ISO 9668 CD-ROM 
filesystem data ‘Debian 3.1 ra 
i386 Bin-1 < (bootable) 


Kembali ke dasar penggunaan dd. Seperti 
diketahui bahwa dd bisa melakukan konver- 
si sementara melakukan peng-copy-an. Kita 
akan melihat bagaimana melakukan pengo- 
pian file teks sambil mengonversi semua 
karakter menjadi huruf kapital. 

Isi file sumber, nama file adalah a: 

$ cat a 
halo 

apa kabar 
semuanya? 


Baik 

baik 

saja 

bukan? 
Berikut ini adalah perintah untuk 

melakukan peng-copy-an dan konversi: 

$ dd if=a of=b conv=ucase 

@+1 records in 

@+1 records out 

58 bytes (59 B) copied, 9.9@9221 
seconds, 226 kB/s 


Dan, berikut ini adalah hasil file peng- 
copy-an, file b: 
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1 ele Dp 
HALO 

APA KABAR 
SEMUANYA? 


BAIK 
BAIK 
SAJA 
BUKAN? 


Proses konversi yang dapat dilakukan 
tidak hanya mengubah ke huruf besar atau 
kecil, namun juga meliputi konversi dari 
ASCII ke EBCDIC dan sebaliknya, meng- 
ASCII ke EBCDIC 
mengganti newline dengan space dan seba- 


konversi alternatif, 
liknya, dan berbagai hal lainnya. 

Contoh berikut ini akan mengganti new- 
line dengan spasi. File source yang diguna- 
kan masih file a: 

$ dd if=a of=c conv=block cbs-19 
@+1 records in 

@+1 records out 

2 truncated records 

64 bytes (64 B) copied, 8.988223 
seconds, 28/7 kB/s 


Berikut ini adalah file c yang dihasilkan: 
eare 
halo 
Baik 


apa kabasemuanya 

baik saja bukan? 
Proses konversi tidak hanya bisa satu 

macam, namun juga bisa lebih selama tidak 

bentrok. Kita akan melengkapi penggantian 

newline dengan spasi, sekaligus mengon- 

versi ke huruf kapital: 

$ dd if=a of=c conv-block,ucase 

cbs-19 

Dal CC Ord sean 

Omi records out 

e truncated records 

64 bytes (64 B) copied, 9.888219 

seconds, 292 kB/s 


heat 
HALO 
BAIK 


APA KABASEMUANYA 
BAIK SAJA BUKAN? 

Argumen cbs yang digunakan menun- 
jukkan jumlah byte yang akan dikonversi 
pada suatu waktu. Contoh ini sebenarnya 
hanya menunjukkan kemampuan dasar dd 
dalam melakukan konversi. 
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Contoh berikutnya akan membahas 
bagaimana meng-copy sejumlah blok ter- 
tentu saja. Misal, kita memiliki file bootdisk 
dengan ukuran 1.5 MB. Kita akan meng- 
copyl blok pertama ke dalam file bootdisk2: 
$ dd if=bootdisk of=bootdiskl 
count=1 
lø records in 
FEO records out 
512 bytes (512 B) copied, 

Ø. ØØØ2Ø1 seconds, 2.5 MB/s 


Dalam beberapa sistem, default ukuran 
1 blok adalah 512 byte. Dengan demikian, 
pengopian satu blok akan meng-copy se- 
banyak 512 byte. Pertanyaannya adalah, 
bagaimana kalau kita ingin meng-copy ha- 
nya 256 byte? Apakah kita bisa memberikan 
count=0.5? Jawabannya adalah tidak. 
Apabila kita ingin meng-copy sebanyak 
256 byte sementara 1 blok berukuran 512 
byte dan kita tidak bisa memberikan nilai 
0.5 untuk argumen count, maka kita harus 
mengubah argumen bs (block size) seperti 
contoh berikut ini: 
$ dd if=bootdisk of=bootdiskl 
count=256 bs=1 
2500 records tin 
256tØ records out 
256 bytes (256 B) copied, 
Ø. 001403 seconds, 182 kB/s 


Dengan bs 1 byte dan count 256, maka 
kita akan meng-copy-kan 1x256 byte dari 
if ke of. Tentu saja, Anda bisa memberikan 
perkalian yang diinginkan, misal: 4x64 atau 
2x128, atau 8x32 seperti contoh berikut: 

$ dd if=bootdisk of=bootdisk1 
count=32 bs=8 

Se records in 

32/10 records out 

256 bytes (256 B) copied, 

Ø. 000399 seconds, 642 kB/s 


Argumen lain yang juga sangat menarik 
selain bs dan count adalah seek dan skip. 
Keduanya dapat digunakan untuk meng- 
copy dari blok tertentu ataupun melompati 
beberapa blok. Tentu saja, kombinasi antara 
bs, count dan seek harus digunakan dengan 
sebaik-baiknya. Terutama seek atau skip. 
Dalam kondisi normal, keduanya tidak di- 
perlukan. 

Contoh terakhir yang akan kita bahas 
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dalam tulisan kali ini adalah pembuatan 
beberapa bagian dari ramdisk yang tersedia 
untuk digunakan seperti halnya disket atau- 
pun block device lain. 

Kita akan membuat ramdisk untuk di- 
gunakan, setelah di-mount pada /mnt/ram. 
Namun, Anda perlu login sebagai root un- 
tuk mengakses ramdisk. 

Langkah pertama, kosongkan terlebih 
dahulu ramdisk yang ingin digunakan: 

M dd yt =/ dev/ Zeno 01 dev Aam 
bs=1MB count=64 

64t9 records in 

64t9 records out 

64000000 bytes (64 MB) copied, 
@.83/714 seconds, 76.4 MB/s 


Langkah kedua, kita kemudian dapat 
membuat filesystem pada /dev/ram0 dengan 
perintah mkfs: 

# mkfs /dev/ramg 

mke2fs 1.36 (95-Feb-2085) 
Filesystem label= 

OS type: Linux 


Block size-1024 (10g-0) 
Fragment size-1024 (log=@) 
16000 inodes, 64000 blocks 








189 days, whichever comes 


first. Use tune2fs -c or -i to 
override. 


3200 blocks (5.884) reserved for 


the super user 
First data block-l 
8 block groups 
8192 blocks per group, 8192 
fragments per group 
20098 inodes per group 
Superblock backups stored on 
blocks: 

8193, 24577, 40961, 
57345 


Writing inode tables: done 
Writing superblocks and 
filesystem accounting 


information: done 


This filesystem will be 


automatically checked every 22 


mounts or 


Langkah ketiga, kita perlu melakukan 
mounting agar /dev/ram0 bisa dipergu- 
nakan: 

# mount /dev/ram@ /mnt/ram 


Kita dapat melihat output pada df untuk 
melihat ukuran ramdisk yang kita gunakan: 
# df -h /dev/ramg 
Filesystem 
Avail Use% Mounted on 
/dev/ramé 61M 13K 
58M 1% /mnt/ram 


Size Used 


Luar biasa bukan program dd? Apa yang 
kita bahas hanyalah sebagian dari kemam- 
puan dd. Dengan penggunaan yang tepat, 
dd bisa sangat banyak membantu selama 
kita bekerja dengan Linux. Selamat men- 
coba! Ô 
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Linux dapat menggantikan fungsi Windows sebagai File Server de 


Controller) untuk melayani klien Windows dan Linux. Aplik si 


Berikut ini petunjuk konfigurasinya. 


eknologi sharing file atau direk- 

tori yang biasa kita temukan pada 

MS Windows networking juga 
terdapat di platform lain, seperti OS/2 , 
Unix/Linux, dan keluarga BSD. Tetapi 
wajar bila sebagian besar pengguna ja- 
ringan dan komputer lebih familiar 
menggunakan teknologi tersebut pada 
sistem operasi Windows karena memang 
sebagian besar pengguna komputer ma- 
sih menggunakan MS Windows sebagai 
platform mereka. Penulis akan mengulas 
bagaimana implementasi teknologi terse- 
but di Linux agar Linux dapat mengganti- 
kan fungsi server Windows. 


Apa Itu Samba? 

Samba merupakan serangkaian aplikasi 
yang berkomunikasi dengan protokol 
Server Message Block (SMB). Samba perta- 
ma dikembangkan oleh Andrew Tridgell 
yang selanjutnya sampai saat ini banyak 
dibantu oleh para programer di Internet 
dengan tetap disupervisi Andrew. 

SMB adalah protokol komunikasi data 
yang juga digunakan oleh Microsost dan 
OS/2 untuk menampilkan fungsi jaringan 
client-server. SMB menyediakan sharing 
file dan printer serta tugas-tugas lainya 
yang berhubungan dengan jaringan. Sam- 
ba server memungkinkan komputer-kom- 
puter Unix/Linux melakukan sharing file 
dan printer dengan komputer Windows, 
bukan hanya dengan komputer-komputer 
Unix/Linux sendiri. Beberapa fungsi yang 
disediakan Samba server adalah: 

@ Sharing file/direktori antara Unix/ 

Linux dengan Windows client. 

@ Sharing printer pada Samba server 
dengan Windows client. 
@ Memudahkan network browsing. 
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@ Menyediakan proses Autentikasi kom- 
puter Windows client ketika login ke 
domain Windows. 

@ Menyediakan dan membantu proses net- 
bios name resolution dengan Windows 
Internet Name Service (WINS) name- 
server resolution. 


Samba juga memiliki aplikasi client dan 
Samba juga menyediakan tools client untuk 
memungkinkan user-user pada sistem Unix/ 
Linux mengakses direktori dan printer yang 
terdapat pada sistem Windows dan Samba 
server melalui jaringan. 

Selain tools client, pada Samba juga ter- 
dapat beberapa aplikasi server, di antaranya 
yaitu smbd dan nmbd. 

smbd adalah aplikasi server atau daemon 
yang menangani proses sharing file/direktori 
dan printer, juga menangani proses autenti- 
kasi dan otorisasi dengan SMB client. 

nmbd adalah aplikasi server atau daemon 
yang mendukung Netbios name service dan 
WINS, yang juga membantu proses network 
browsing pada Windows client. 

Samba didistribusikan sebagai aplikasi 
open source dengan lisensi GPL (Gnu Ge- 
neral Public License). Pengembangan dan up- 
date Samba sangat cepat. Sampai saat artikel 
ini disusun, Samba mencapai versi 3.0.14a. 
Namun saat artikel ini Anda baca, bisa jadi 
Samba telah memiliki versi di atas itu. 


Instalasi Samba 

Sebelum kita menginstal Samba tentunya 
bagaimana kita memperoleh kode sumber 
Samba? Samba server telah menjadi standar 
aplikasi yang disediakan dalam semua distro 
Linux, namun jika kita ingin mendapatkan 
versi terbaru dan stabil ada baiknya kita 
men-download kode sumbernya melalui 
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website www.samba.org atau dapat juga 
di  http://usl.samba.org/samba/ftp/samba- 


3.0.14a.tar.gz atau alamat lain sesuai dengan 


versi terakhir. 

Setelah mendapatkan kode sumber Sam- 
ba, mari kita lakukan tahapan ekstrak, kon- 
figurasi, kompilasi dan instalasi Samba. 

# tar -xzvf samba-3.9.14a.tar.gz 


Perintah di atas akan melakukan peng- 
ekstrakan kode sumber samba yang terkom- 
presi. Perintah tersebut mengasumsikan 
kode sumber Samba terdapat pada direktori 
tempat kita bekerja (current directory). Ha- 
sil ekstrak berapa di direktori samba-3.0.14a 
atau sesuai versi yang Anda instal. 

Langkah berikutnya adalah pindah ke di- 
rektori hasil ekstrak, lalu menjalankan con- 
figure, make, dan make install. 

# cd samba-3.9.14a 
#./configure --with-smbwrapper 
--with-smbmount \ 

--with-msdfs --with-syslog -- 
with-utmp 
# make 
# make instal! 


Jika proses kompilasi dan instalasi ber- 
hasil, maka secara default Samba akan diin- 
stal pada direktori /usr/local/samba kecuali 
jika menyertakan option --prefix. Lihat isi 
direktori tersebut untuk memastikan. 

# Is /usr/local/samba/ 

bin include Tib man 

private sbin swat var 
Konfigurasi Samba sebagai File 
Server dan PDC 

Untuk selanjutnya kita akan melakukan 
konfigurasi Samba server agar dapat men- 
jadi File server dan PDC. Sebenarnya kon- 
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figurasi samba tidak hanya untuk sebatas itu 
tetapi dalam artikel ini penulis akan mem- 
fokuskan konfigurasi Samba server sebagai 
File server dan PDC, yaitu setiap user (user 
sistem linux yang terdaftar sebagai user 
Samba server) akan memiliki folder atau 
direktori masing-masing di Samba server 
(sistem Linux). Direktori itu dapat diakses 
dari jaringan melalui komputer Windows 
atau Linux. 

Setiap user juga dapat logon ke domain 
melalui komputer Windows yang mana- 
pun dalam jaringan. Proses autentikasi dan 
otorisasinya disediakan oleh Samba server 
sebagai domain controller utama dalam do- 
main tersebut. 

Setiap user Samba yang login melalui 
komputer Windows NT/2000/XP akan me- 
miliki profile yang tersimpan pada Samba 
server. Ketika user tersebut berhasil login 
ke domain melalui komputer lain, akan 
selalu menggunakan profilenya yang sudah 
tersimpan pada Samba server. Hal ini akan 
memudahkan user mengakses file dan di- 
rektori nya dari manapun dalam jaringan. 
Jadi serasa bekerja pada komputer sendiri 
meskipun logon ke domain melalui kom- 
puter lain. 

Setup samba dapat kita dilakukan 
dengan mengedit file konfigurasi samba 
yang sudah ada pada direktori /usr/lo- 
cal/samba/lib.T tetapi jika pada direktori 
tersebut pada saat instalasi tidak ada (ti- 
dak dibuatkan), maka kita harus mem- 
buatnya sendiri atau bisa juga mencontoh 
dari konfigurasi default. Dalam artikel ini, 
penulis tunjukkan cara membuat sendiri 
file konfigurasi. 

Kita buat file konfigurasi Samba dan kita 
letakkan dalam direktori /usr/local/samba/ 
lib dengan nama file smb.conf. Isi file smb. 
conf untuk skenario dalam artikel ini adalah 
sebagai berikut: 


(global | 


netbios name = toltec 
workgroup = METRAN 
encrypt passwords = yes 


domain master = yes 
local master = yes 
preferred master = yes 
os level = 65 


security = user 
domain logons = yes 


logon path = \\%L\profiles\ 
UNM 


logon drive = H: 
logon home = \\%L\%Zu\. 
win_profile\Z%m 


time server = yes 
add user script = /usr/sbin/ 


useradd -d /dev/null -g 100 -s 
/bin/false -M %u 
[netlogon | 

path = /usr/local/samba/1lib/ 
netlogon 

writable = no 

browsable = no 
[profiles] 

path = /usr/local/samba/1lib/ 
roaming 


browsable = no 
writable = yes 

create mask = 9609 
directory mask = 0700 


[homes | 
read only no 
browsable = no 
guest ok = no 
map archive = yes 


File konfigurasi samba server di atas ter- 
diri dari konfigurasi global yang ditandai 
dengan [global]. Pada bagian konfigurasi 
global terdapat parameter beberapa para- 
meter berikut ini: 

@ netbios name. Parameter ini menentu- 
kan nama host samba server, dalam con- 
toh ini kita beri nama toltec. 

@ workgroup yang menentukan nama 
workgroup atau domain jaringan Win- 
dows, tempat Samba server berada. 
Dalam contoh ini kita beri nama work- 
group/domain metran. 

@ Agar Samba server menjadi master brow- 
ser maka parameter domain master, local 
master dan preferred master di set yes. 

@ Parameter os level diset dengan angka 65 
(biasanya diset dengan angka lebih besar 
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dari os level sistem lainnya dalam do- 
main) untuk memenangkan pemilihan 
master browser dalam domain. 

@ Parameter security diset dengan nilai 
user, agar Samba server memerlukan 
username dan password dalam meng- 
akses samba. 

@ Agar samba server menangani proses 
logon ke domain maka parameter do- 
main logon diset yes. 

@ logon path , parameter ini mengatakan 
kepada samba server di mana samba 
harus meletakkan roaming profile dari 
sistem windows NT/2000/XP. %L dan 
You akan diganti oleh Samba server de- 
ngan nama server samba dan nama user 
yang akan logon domain. Sedangkan 
Yom oleh samba akan diganti dengan 
nama komputer (netbios name) client 
yang digunakan oleh user untuk logon 
ke domain. 

@ logon drive = H: , artinya home directory 
user yang ada pada Samba server akan 
di mapping sebagai drive H: pada kom- 
puter client. 

@ logon home didefinisikan untuk menun- 
jukan lokasi home directory dan roam- 
ing profile sistem windows 95/98/ME. 


Pada file konfigurasi Samba contoh di 
atas juga terdapat tiga buah share konfi- 
gurasi, yaitu netlogon, profiles, dan homes, 
yang masing-masing bagian itu ditandai 
dengan [netlogon], [profiles], [homes]. 

Konfigurasi share atau section [netlog- 
on] memiliki beberapa definisi parameter 
berikut ini: 

@ path menentukan lokasi direktori share 
netlogon. Pada contoh ini penulis 
mendefinisikan parameter path dengan 
/usr/local/samba/lib/netlogon. Direktori 
netlo gon ini nantinya akan menjadi re- 
positori script atau file yang akan diek- 
sekusi pada saat logon ke domain yang 
biasanya disebut dengan logon script. 

@ writable = no, menyebakan user tidak 
dapat menulis ke directori /usr/local/ 
samba/lib/netlogon. 

@ browsable = no, parameter ini menye- 
babkan user tidak dapat melihat share 
tersebut. 


Share berikutnya yaitu (profiles| , share 
ini digunakan oleh windows NT/2000/XP 
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Gambar-1. Window Network and Internet Connections. 


untuk menyimpan roaming profile, dengan 
parameter berikut ini. 

-path menunjukkan lokasi direktori pada 
Samba server yang nantinya digunakan un- 
tuk menyimpan roaming profile setiap user 
yang logon ke domain dari komputer client 
dengan sistem Windows NT/2000/XP. 

Share lain berikutnya yaitu [homes]. 
Share ini menunjukkan home direktori user 
pada samba server yang hanya akan tampak 
oleh user masing-masing. Share ini diperlu- 
kan agar parameter logon home dan logon 
drive berfungsi. 


Membuat direktori netlogon 
Agar share [netlogon] dan [profiles] beker- 
ja, kita harus membuat dahulu direktori-di- 
rektori yang telah kita sebutkan dalam kon- 
figurasi share netlogon dan profiles. Jalan- 
kanlah perintah-perintah berikut ini untuk 
maksud tersebut: 

# mkdir /usr/local/samba/1lib/ 
netlogon 

# chmod 775 /usr/local/samba/ 
lib/netlogon 

# mkdir /usr/local/samba/lib/ 
roaming 

# chmod 777 /usr/local/samba/ 
lib/roaming 


Mengaktifkan Samba Server 

Setelah selesai seluruh proses di atas, tiba 
saatnya kita mengaktifkan Samba server 
untuk menguji konfigurasi yang telah kita 
buat. Jalankan dua perintah berikut: 

# /usr/local/samba/sbin/smbd -D 
# /usr/local/samba/sbin/nmbd -D 


Menambahkan account komputer 

NT/2000/XP 
dapat berinteraksi dengan domain, maka 
komputer Windows NT/2000/XP harus 


Agar komputer windows 
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Gambar-2. Window Network Identification. 


menjadi member domain. Member domain 
dapat diterapkan dengan menggunakan ac- 
count komputer yang sama dengan account 
user. Ini memungkinkan domain controller 
menyimpan informasi komputer dalam ja- 
ringan yang diautentikasi. 

Untuk membuat account komputer pa- 
da samba server, Anda harus login sebagai 
user root. Pertama buatlah user sistem pada 
samba server (ingat bukan user samba tetapi 
user sistem Linux). Contoh perintahnya se- 


bagai berikut: 
# useradd -d /dev/null -g 100 -s 
/bin/false -M risma$ 


Perintah di atas untuk membuat user 
account bernama risma pada sistem Linux 
yang menjalankan Samba server. Account 
ini dibuat agar kita dapat membuat account 
komputer pada Samba server. Berikutnya 
membuat account komputer sebagai user 
Samba server untuk komputer dengan 
nama (netbios name) risma. Perintahnya 
sebagai berikut: 

# /usr/local/samba/bin/smbpasswd 
-a -m risma$ 
Added user risma$. 


Untuk membedakan account user de- 
ngan account komputer harus diberi akhir 
tanda dollar ($) pada nama komputer yang 
akan menjadi member domain. 

Ketika komputer Windows NT/2000/XP 
ingin join ke domain, maka kita memer- 
lukan account user administrator Samba 
server untuk proses otorisasi komputer 
(member). Untuk itu kita akan menambah- 
kan user Samba (ingat, user Samba tentunya 
harus terdaftar dahulu sebagai account user 
sistem Linux). Caranya sebagai berikut: 

# /usr/local/samba/bin/smbpasswd 
=a root 
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Rx) Computer Name Changes 


A 


Enter the name and password of an account with permission 
to join the domain, 






You can change the name and the membership of this 
computer. Changes may affect access to network resources. 





risma 














User name: 





risma. 





Password: | eeeeeeee 
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Gambar-4. Window login untuk 


O Workgroup: 


BAURI ijin akses join ke domain (PDC) 














Gambar-3. Window Computer 
Name Changes 


Gambar-5. Welcome 
message to domain 


Kita sengaja menggunakan account root 
untuk kemudahan saja, meskipun sebenar- 
nya bisa juga user lainnya pada sistem Linux 
dijadikan sebagai user administrator Sam- 


ba. 


Menambahkan account user 

Account user samba haruslah terdaftar juga 
sebagai user sistem Linux. Otomatis user 
Samba tersebut memiliki home directory 
pada samba server yang nantinya akan di 
mapping ke drive H: pada komputer client 
ketika user tersebut logon ke domain me- 
lalui jaringan. Untuk menambahkan user 
sistem Linux dan user samba, jalankan lang- 
kah sebagai berikut: 

# useradd -d /home/henry -s 
/bin/bash -g users -m henry 

# /usr/local/samba/bin/smbpasswd 
-a henry 

New SMB password: 

Retype new SMB password: 


Perhatikan pada saat membuat user 
sistem untuk group utama, user tersebut ti- 
dak boleh menggunakan nama group yang 
sama dengan nama user-nya. 


Konfigurasi Windows XP untuk 
mengakses PDC 
Jika Samba server telah dikonfigurasi 
dengan benar sebagai domain controller 
(PDC), maka langkah selanjutnya adalah 
menguji apakah Samba server dapat ber- 
fungsi sebagai PDC. Pertama kita buat 
konfigurasi di sisi Windows client (dalam 
contoh ini adalah Windows XP Profession- 
al). Untuk itu ikutilah langkah-langkah 
berikut ini: 
@ Konfigurasi Network Windows (diasum- 
sikan konfigurasi IP & Netmask sudah 
dilakukan dengan benar). 
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Gambar-6. Window Run program. 


Network identification, untuk langkah 
berikut ini tentunya kita harus login 
pada komputer Windows sebagai user 
administrator. 

Pilih menu control panel pada main 
menu. 

Pilihlah menu Network and Internet Con- 
nections pada menu Control Panel seperti 
terlihat dalam gambar 1. 

Pilih Network Connections, kemudian 
pilih menu Advanced|Network Identifi- 
cation... yang ada pada menu bar win- 
dow network connections sehingga akan 
tampil seperti gambar 2. 

Pada gambar-2 tekan tombol Change..., 
maka akan muncul window seperti pada 
gambar 3. 

Pada gambar-3, kita harus mengisi atau 
menentukan nama komputer kita se- 
bagaimana yang telah terdaftar pada 
Samba server (PDC) sebagai user mesin. 
Dalam contoh ini penulis akan memberi- 
kan nama komputer risma. Dan jangan 
lupa untuk memilih radio button Mem- 
ber of dengan pilihan Domain:. Pada 
text box tersebut isilah dengan nama 
domain METRAN (disamakan dengan 
nama Workgroup dari Samba server 
yang menjadi PDC). 

Tekan tombol OK, sehingga akan muncul 
window seperti tampak pada gambar- 4. 


@ Pada gambar-4 ini kita cukup isi user- 


name dan password dengan user admi- 
nistrator samba (dalam contoh ini pada 
samba server adalah root, dengan asumsi 
pada samba server sudah ditambahkan 
user root sebagai user samba, dengan 
perintah smbpasswd —a root dan beri- 
kan juga passwordnya. Jika username 
dan password benar, maka setelah di- 
tekan tombol OK akan muncul message 
dialog seperti tampak pada gambar-5 
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@ Pada gambar 7, 
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Gambar-7. Window Registry Editor. 


@ Jika gagal join ke domain, padahal kita ya- 


kin dengan benar telah melakukan lang- 
kah-langkah seperti pada gambar 3 dan 
4, maka sepertinya kita harus melakukan 
Modi- 
fikasi value pada registry dengan tools 


konfigurasi registry Windows. 


regedit. Pilihlah menu run pada main 
menu selanjutnya akan muncul window 
run program seperti pada gambar-6. 

Pada window run program ketiklah kata 
regedit dan tekan Enter atau klik OK. 
Kemudian akan muncul window Registry 
Editor seperti tampak pada gambar 7. 
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Gambar-8. Registry Editor — Netlogon —-Parameters. 


HKEY_LOCAL_MACHINE | SYSTEM 
[Services | Netlogon | Parameters. 

@ Pada gambar-8, pilih dan klik pada win- 
dow bagian kanan, yaitu parameter re- 
quiresignorseal. Maka akan muncul win- 
dow dialog seperti tampak pada gambar 
9. 

@ Pada gambar 9, isi bagian Value data 
dengan Angka 0. Pilih Base Hexadeci- 
mal, kemudian tekan tombol OK. 

@ Coba logon ke domain METRAN de- 
ngan account user yang terdaftar pada 
samba server. () 

Henry Saptono (henry@nurulfikri.com) 
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Emulasi DOS 
dengan dose 


Bagi Anda yang datang dari dunia DOS, rindukah Anda.akan'kenangan' masa lalu 





i a = p . 





Ne 


we 
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ika 


menggunakan DOS? Ketika menggunakan Norton Commander untuk mengatur file, ketika 
bermain-main dengan game DOS, ketika membuat program dengan Turbo Pascal? 


ya, obati rindu Anda dengan dosemu, sebuah dos emulator yang sangat bagus! — 


osemu, sesuai namanya, adalah 
emulator DOS. Apabila dikom- 
binasikan dengan freedos, maka 


dengan menggunakan dosemu, kita bisa 
mendapatkan sistem dos yang lengkap, mi- 
rip dengan MS DOS. Walau, apabila Anda 
memiliki sistem MS DOS atau DR DOS, 
dosemu juga bisa dikonfigurasi untuk dapat 
menggunakan kedua sistem tersebut. 

Salah satu keunggulan dari dosemu 
adalah kita dapat langsung mengakses file- 
system Linux kita tanpa harus melakukan 
pengaturan tambahan. Dengan demikian, 
kita dapat menjalankan program DOS, 
sambil tetap dapat mengakses data kita 
di Linux. Hal ini sangat berguna apabila 
Anda ingin tetap menjaga agar data disim- 
pan di dalam satu lokasi, berbeda dengan 
emulator umumnya yang memisahkan OS 
yang diemulasi (dan harddisknya) den- 
gan harddisk sistem/host. Butuh emulator 
yang kaya fitur (misal: Vmware) untuk me- 
ngizinkan akses filesystem host untuk OS 
yang diemulasikan/guest dan ini pun tidak 
berlaku untuk semua sistem operasi yang 
diemulasikan. 

Berbeda dengan konsep emulator pada 
umumnya yang akan meminta kita untuk 
membuat image harddisk untuk dapat diin- 
stal dengan sistem operasi tertentu, dosemu 
bisa langsung bekerja dengan sistem DOS 
yang disimpan dalam direktori tertentu di 
filesystem. Kita juga bisa menambahkan da- 
ta ke dalam direktori tersebut. Tanpa berada 
di dalam sesi dosemu pun, kita tetap dapat 
mengakses direktori tersebut dan file-file di 
dalamnya. 
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Program yang bekerja dengan konsep 
demikian adalah wine, yang menyebut di- 
rinya bukan sebagai emulator, melainkan 
program yang menyediakan layer kompati- 
bilitas untuk aplikasi DOS/Windows di 
Linux. 

Dosemu sendiri adalah program yang su- 
dah cukup matang, dan telah dikembangkan 
selama kurang lebih sepuluh tahun. Dengan 
fokus yang jelas, yaitu emulasi sistem DOS, 
dosemu boleh dikatakan sangat berhasil. 
Banyak sekali program DOS yang dapat 
diemulasikan dengan baik. Secara umum, 
berikut ini adalah fitur-fitur yang datang 
bersama dosemu: 

@ Kemampuan untuk melakukan virtuali- 
sasi semua input/output dan instruksi 
kontrol processor. Processor yang didu- 
kung mulai dari 386, 486, dan 586. 

@ Kemampuan untuk mendukung word 
size dan mode pengalamatan 'real mode', 
pada saat bekerja di dalam lingkungan 
full protected. 

@ Kemampuan untuk menangkap semua 
sistem call BIOS dan DOS dan menge- 
mulasikan sesuai dengan lingkungan 
kerja sistem operasi yang sebenarnya 
(umumnya Linux). Ini merupakan pro- 
ses yang penting karena tidak semua 
yang dimiliki DOS dimiliki juga oleh 
Linux, dan sebaliknya, tentu. 

@ Kemampuan untuk mengemulasikan 
lingkungan kerja hardware sesuai yang 
diinginkan oleh DOS. 

@ Kemampuan untuk menyediakan service 
di DOS dengan memanfaatkan service 
di Linux. Sebagai contoh adalah hard- 


www.infolinux.web.id 


disk virtual yang merupakan filesistem di 
Linux. 


Di luar semua kemampuan tersebut, 
dosemu juga memiliki beberapa keterba- 
tasan, di antaranya: 

@ Tidak mampu menjalankan program 
yang membutuhkan akses ke ring 0. 
Kernel sistem operasi umumnya dibagi 
dalam beberapa lapisan, yang sering dise- 
but sebagai ring. Ring 0 di Linux meru- 
pakan kernel mode mendasar sehingga 
tidak mungkin digunakan oleh dosemu 
untuk digunakan oleh aplikasi yang di- 
emulasikan. Program-program yang 
membutuhkan akses ke ring 0 antara 
lain program yang menggunakan VCPI 
(Virtual Control Program Interface), MS 
DOS Enhanced mode Windows kernel 
krnl386.exe, program yang mempergu- 
nakan Win32s, dan lain-lain. 

@ Tidak mampu menjalankan beberapa 
aplikasi yang membutuhkan perlakukan 
khusus dalam bekerja dengan PC Inter- 
nal Timer. Menurut dokumentasi dose- 
mu, contoh program-program tersebut 
adalah game Cosmo dan Scream Tracker 
A 

@ Sampai rilis 1.2.0, beberapa aplikasi data- 
base yang membutuhkan locking seperti 
clipper dan foxpro, dalam beberapa kon- 
disi tidak dapat bekerja dengan benar. 
Keterbatasan ini dikategorikan sebagai 
bug pada dosemu dan akan diperbaiki 
lebih lanjut. 

@ Beberapa aplikasi mungkin tidak akan 
bersuara dengan benar, terutama game. 
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Hal ini juga berlaku pada beberapa game 
yang membutuhkan grafik intensif. Un- 
tuk game, proyek lain, yaitu dosbox, bisa 
digunakan sebagai emulator. 

@ Tidak mampu menjalankan dengan baik 
beberapa program yang menggunakan 
banyak font custom/character mapping. 
Contoh program tersebut, di antaranya 
Norton Commander dan IDE Turbo 
Pascal. 

@ Beberapa compiler seperti milik Borland 
yang mendukung kompilasi protected 
mode mungkin tidak bisa bekerja dengan 
benar apabila protected mode diguna- 
kan. 


Saat ini, dosemu hanya dapat berjalan 
di Linux dan beberapa varian BSD. Untuk 
melakukan instalasi di Linux, download-lah 
dosemu di dosemu.org, atau gunakan RPM 
untuk distro Anda. Dosemu umumnya telah 
dipaketkan ke dalam distribusi Linux po- 
puler. Secara default, dosemu akan datang 
dengan paket freedos yang telah dapat digu- 
nakan sebagai sistem DOS komplit. Dengan 
demikian, Anda tidak akan membutuhkan 
MS DOS untuk menjalankan dosemu. 


Menjalankan dosemu 

Untuk menjalankan dosemu, Anda bisa 
mempergunakan emulasi terminal (kon- 
sole, gnome-terminal, xterm, dan lain- 
lain) ataupun terminal yang sesungguhnya 
(ttyx). Namun, akan sangat disarankan un- 
tuk menggunakan terminal yang terdiri dari 
minimal 25 baris agar dapat menggunakan 
dosemu dengan baik. Apabila diinginkan, 
Anda juga bisa menjalankan xdosemu yang 
akan menjalankan dosemu di dalam win- 
dow X tersendiri. 

Kali pertama dijalankan, dosemu akan 
meminta kita untuk memasukkan direk- 
tori yang mengandung DOS yang bootable. 
Tekan ENTER untuk mempergunakan free- 
dos default. 


$ dosemu 


Please enter the name of a 
directory which contains a 
bootable 

DOS [ENTER = the default /opt/ 
dosemu/share/dosemu/freedos] 


<ENTER> 


Setelah itu, dosemu akan meminta kita 
untuk membuat copy baru dari freedos, 
karena secara default, direktori freedos yang 
datang bersama dosemu tidak akan dapat 
ditulisi oleh user biasa. 

Anda bisa menentukan untuk meng- 
install ke path default, yaitu /home/<user>/ 
dosemu (dengan menekan ENTER pada 
saat diminta memasukkan path). Atau, ke 
direktori lain (dengan memasukkan path 
baru), ataupun memilih untuk mengguna- 
kan direktori freedos default (dengan me- 
ngetikkan none, dan sebagai konsekuen- 
sinya, Anda tidak akan mendapatkan drive 
C yang bisa ditulisi). Dalam artikel ini, kita 
akan memasukkan /tmp sebagai path baru, 
dan dos akan diinstall di /tmp/dosemu. 


Going to install your private 
DOSEMU-freedos files into the 
directory 

/home/nop/dosemu 

Enter an empty string to 
confirm, a new path (the files 
will then 

be installed in a subdirectory 
named “dosemu” under that new 
path), 

or “none” (without the quotes) 
if you don’t want a writable 

C-drive. 


/tmp 


You gave an absolute path, 
type ENTER to confirm or Ctrl-C 


Ok, will install into 7tmp 
type ENTER LO confirm or Ctrl- 
C to abort 


Creating symbolic link for 
bootdirectory as /home/nop/. 
dosemu/drives/c 


DOSEMU will run on _this_ 
terminal. 

To exit you need to execute 
‘exitemu’ from within DOS, 
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dosemu 





because <Ctrl>-C and ‘exit’ 


won’t work! 


Now type ENTER to start 
DOSEMU or <Ctrl>C to cancel 


Setelah itu, Anda akan diminta untuk 
menyetujui lisensi. Dosemu dilisensikan di 
bawah lisensi GPL. Setelah menyetujui li- 
sensi dengan mengetikkan ‘yes’, maka Anda 
akan segera dibawa ke dosemu dengan DOS 
yang diinstal di direktori yang Anda pilih 
sebelumnya. 

The Linux DOSEMU, Copyright (C) 
2003 the “DOSEMU-Development- 
Team’. 

This program is distributed 

in the hope that it will be 
useful, 

but WITHOUT ANY WARRANTY; 
without even the implied 
warranty of 
MERCHANTABILITY or 
A PARTICULAR PURPOSE. 
Tile 

COURTING On more "dela ilise ws wise 
this program at your own 
risk! 


FITNESS FOR 
See the 


By continuing execution of this 
program, you are stating that 
you 

have read the file COPYING and 
the above liability disclaimer 
and 

that you accept these 
conditions. 


Enter ‘yes’ to confirm/continue: 
yes 


Ketika memasuki sistem DOS, kita akan 
berhadapan dengan drive C, yang akan 
mengacu kepada path DOS yang kita install 
sebelumnya. Dan, secara default, kita juga 
akan memiliki drive D, yang mengacu kepa- 
da home directory kita. Dengan cara inilah 
kita bisa mengakses data kita. Hanya, nama 
file-file kita akan ditulis dengan penamaan 
8.3, sesuai kemampuan DOS. Dan, tentu 
saja, nama-nama file juga akan case insensi- 
tive. 

(C) Copyright 1995-2004 Pasquale 
Jee a 
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Project. 

All Rights Reserved. This is 
free software and comes with 
ABSOLUTELY NO 

WARRANTY; you can redistribute 
it and/or modify it under the 
terms of the 

GNU General Public License as 
published by the Free Software 
Foundation; 

either version 2, or (at your 
Option) any later version. 

C: HDI Pril 1]; CH5- @-1-1, 
start- Ø MB, size= 392 MB 
[dosemu EMS 4.9 driver 
installed] 

Kernel: allocated 49 Diskbuffers 
= 21280 Bytes in HMA 


FreeCom version 9.82 pl 3 XMS_ 
Swap [Mar 06 2004 10:49:37] 


D: = LINUX\FS/HOME/NOP 
READ/WRITE 

“Welcome to dosemu 1.2.2.0!” 
CN 


attrib = 


Anda bisa mulai memberikan perin- 
tah-perintah DOS. Secara default, freedos 
datang dengan sangat banyak perintah/pro- 
gram seperti halnya MS DOS. Perintah-pe- 
rintah tersebut masih ditambah lagi dengan 
beberapa perintah dari dunia GNU seperti 
Is, cat, cp, cut, head, tail, grep, mv, dan lain 
sebagainya. 
Contoh pemberian perintah: 
C:\>dir /w 

Volume in drive Ciis mu/drives/ 
c 

Directory of CN 


[BIN] [CPI] 
[DOC] [GNU] 
[NLS] 
[TMP] [HEEP] 
COMMAND. COM KERNE SYS 
CONFIG. SYS 
[DOSEMU] LAPPINFOJ 
AUTOEXEC.BAT 

4 file(s) 
140,025 bytes 

9 dir(s) 


1,7//1,339,77/6 bytes free 
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Satu hal yang menarik dari sistem free- 
dos ini adalah freecom, shell pengganti 
command.com. Freecom dilengkapi dengan 
berbagai fitur menarik seperti alias, history, 
filename completion, last dir (kita bisa masuk 
kembali ke direktori terakhir dengan mem- 
berikan perintah cd -), directory stack, dan 
lain-lain. 

Untuk mengakhiri sesi dosemu, kita bisa 
memberikan perintah exitemu. Perintah 
ini akan mengakhiri sesi emulasi dan kem- 
bali ke terminal dimana kita menjalankan 
dosemu. 


Isu seputar hak akses root 

Beberapa aplikasi DOS mungkin membu- 
tuhkan akses ke berbagai jenis perangkat 
keras. Namun untungnya, beberapa pe- 
rangkat keras berikut telah diemulasikan 
oleh dosemu sehingga dosemu tidak perlu 
dijalankan dengan hak akses root: 

@ printer 

serial port 

mouse 

video card 


sound card 


Namun, apabila akses root benar-benar 
dibutuhkan, pada dosemu yang diset suid, 
Anda masih bisa mengatur akses kontrol di / 
etc/dosemu/dosemu.users. Di dalam file ini, 
seorang user bisa diberikan class tertentu se- 
bagai hak akses. Berikut ini adalah beberapa 
class yang bisa diberikan: 

@ call, tanpa pembatasan sama sekali 

@ c normal, pembatasan standar 

@ c var, mengijinkan untuk mengubah 
pengaturan konfigurasi ataupun envi- 
ronment variable 

@ c_vport, mengizinkan pengaturan 
emuretrace 

@ c port, mengizinkan pengaturan port 

@ c irg, mengizinkan pengaturan irq irq- 
passing 

@ c hardram, mengizinkan pengaturan 
hardware ram 

@ c pci, mengizinkan pengaturan pci 

@ c net, mengizinkan pengaturan jaringan 
langsung (direct network) 


Contoh: 
nop el | 


Untuk lebih sederhananya, apabila peng- 
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aturan tersebut terkesan merepotkan, Anda 
bisa memberikan hak sementara sebagai 
root kepada user yang dipercaya dengan 
bantuan sudo. 


Instalasi program 
Untuk melakukan instalasi program, kita 
bisa melakukan dengan cara biasa ketika 
kita menggunakan DOS. Installer program 
bisa dikopikan langsung ke drive C (dengan 
mengopikan langsung ke direktori yang 
Anda pilih untuk instalasi DOS), atau di- 
copy-kan ke drive D (yaitu ke home direc- 
tory Anda). Contoh berikut ini, kita akan 
menginstal program Turbo Pascal 7.0. 
Pertama-tama, kita akan meng-copy-kan 
installer (direktori tp70) ke drive C (di di- 
rektori tmp pada sistem DOS), yang penulis 
install di /tmp/dosemu. Harap diperhatikan 
adanya direktori freedos di dalam /tmp/ 
dosemu. 
$ cp -a Tp/@/ /tmp/dosemu/ 
freedos/tmp/ 


Setelah itu, dosemu dijalankan, dan 
kita akan langsung masuk ke direktori tmp/ 
Tp70: 

FreeCom version 9.82 pl 3 XMS_ 
Swap [Mar 96 2004 10:49:37] 


D: = LINUX\FS/HOME/NOP attrib = 
READ/WRITE 

“Welcome to dosemu 1.2.2.0!” 
C:\>cd ump. 

LTP/@] 


Cen cd imp PTUN 
C:\TMP\TP70> 


Setelah itu, kita cukup menjalankan in- 
staller, yang dalam hal ini dapat dilakukan 
dengan menjalankan INSTALL.EXE. 

C:\TMP\TP7@>INSTALL 


Installer Turbo Pascal dibuat dalam text 
interface yang bagus. Dan, hal ini akan se- 
dikit bermasalah apabila terminal Anda 
memiliki jumlah baris lebih dari 25. Apa- 
bila terminal Anda memiliki jumlah baris 
25 (misal 50), maka installer Turbo Pascal 
akan tampil menggantung di kiri atas layar. 
Untuk mendapatkan tampilan yang bagus, 
gunakanlah terminal yang memiliki 25 baris 
(terminal standar). 
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Mapping direktori di Linux ke drive 
Secara default, Anda hanya memiliki drive 
C dan D. Drive C adalah direktori dosemu 
dan drive D adalah home Anda di Linux. 
Kondisi demikian membuat Anda hanya 
bisa mengakses direktori dosemu dan home 
directory Anda. Apa yang harus dilakukan 
apabila ingin mengakses direktori lain di 
sistem Linux Anda? 


Invalid drive Z:. 


C:\>lredir z: linux\fs/mnt/pub 
Z: = LINUXNFS/MNT/PUB 
READ/WRITE 


Ca diri: 
Volume in drive Z is /mnt/pub 
Directory of Z:\ 


dosemu 





2,147,450,880 bytes free 


CENS 


(na lo = 


Sebagai penjelasan, Anda harus menye- 
butkan direktori diawali linux\fs, barulah 
disertai path absolut ke direktori Anda. 

Sebagai catatan, untuk akses ke network 
filesistem (NFS) atau SMB, sebaiknya apa 


Jawabannya adalah dengan memetakan/ yang kita lakukan adalah dengan melakukan 


mapping direktori yang diinginkan sebagai OS <DIR> Q8- mounting terlebih dahulu pada sistem ope- 
dave Gi dosen Anda bisa memilih drys 91-95 2:07a rasi host menggunakan program mount/ 
yang Anda inginkan. Untuk melakukan APPS <DIR> Q7- smbmount ke sebuah direktori, dan setelah 
mapping, kita bisa menggunakan perintah 98> 05 9:34a itu, barulah direktori tersebut yang kita 
kedera dosemu. EBOOK <DIR> 97- mount/lredir sekali lagi ke drive tertentu 
Sebagai contoh, kita akan melakukan De MLS sve pada dosemu. Dengan demikian, dosemu 
mapping dari /mnt/pub ke drive Z: MULTI-CI <DIR> 97- pun bisa menikmati share jaringan. 
FreeCom version Ø.82 pl 3 XMS_ 10-05 10:19a Dosemu saat ini telah mencapai status 
Swap [Mar 06 2004 10:49:37] APACH~A8 CON 156 95- yang matang. Wajar saja, mengingat dose- 
12-84 9:34p mu telah dikembangkan cukup lama, oleh 
De = LINUXNES7HOME/NOP attrib = INTER~VG <DIR> Q7- berbagai hacker besar (salah satunya adalah 
READ/WRITE 25-05 11:14a Andrew Tridgell, pembuat SAMBA. 
“Welcome to dosemu 1.2.2.9!” 1 file(s) Sampai di sini dulu pembahasan kita, se- 
C:\>z: 156 bytes lamat mencoba dan sukses! Â 
ae) 
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Advance Server 3.0 


Bagian 2 dari 3 Tulisan. 


Ada apa dengan Oracle Real Application Cluster sebenarnya? Apaka 
yang perlu kita implementasikan? Ataukah hanya sebuah sugesti tren tekno 


jawabannya pada paparan berikut ini. 


agian pertama menjelaskan cara 
Kamen sistem Linux Red 
Hat Advance Server 3.0. Bagian ke- 
dua ini membahas proses instalasi OCFS 


(Oracle Cluster File System) dan Oracle 
Cluster Manager. 


Instalasi OCFS 


OCFS merupakan sebuah teknologi baru 
yang dikeluarkan Oracle agar RAC (Real 
Application Cluster) dapat dilakukan pada 
file system. Sebelumnya Oracle menggu- 
nakan teknologi “RAW Partition” untuk 
melakukan clustering database. Hal ini sa- 
ngat menyulitkan di kemudian hari dalam 
melakukan maintenance khususnya, apalagi 
Linux hanya mampu memiliki 255 raw de- 
vice saja. Tentunya hal ini membuat banyak 
orang memilih solusi lain dalam clustering, 
misalnya menggunakan operating system 
lain, seperti IBM-AIX, SUN-Solaris, atau 
HP-UX yang tentu saja membuat biaya 
menjadi mahal. 

Sebetulnya tidak masalah jika Anda 
menggunakan 3rd party clustering seperti 
Veritas Cluster. Prime Cluster sudah mem- 
berikan solusi yang cukup baik untuk clus- 
tering pada file system, namun ini membu- 
tuhkan tambahan biaya lisensi yang menu- 
rut penulis juga cukup mahal harganya. 

Menjawab permasalahan tersebut, Oracle 
mengeluarkan OCFS Tools yang Anda dapat 
download pada http://oss.oracle.com. Den- 
gan tools ini, kita dapat melakukan instalasi 
Oracle RAC tidak menggunakan RAW Par- 
tition. Luar biasa, bukan? 
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Untuk melakukan instalasi OCFS pada 
Redhat Advance Server Anda membutuh- 
kan file-file sebagai berikut : 

@ ocfs-support-1.0.10-1.1386.rpm 

@ ocfs-tools-1.0.10-1.1386.rpm 

@ ocfs-tools-debuginfo-1.0.10-1.1386.rpm 
@ ocfs-2.4.21-EL-smp-1.0.13-1.1686.rpm 


OCFS memerlukan satu partisi untuk 
menyimpan “QuorumFile” dan “Shared 
Configuration”. Anda cukup menyiapkan 
partisi saja dan jangan diformat dengan file 
system Linux seperti ext3 / ext2, karena 
Oracle lah yang akan memformat partisi 
tersebut dan memberikan file system de- 
ngan format OCFS. Dalam hal ini, penulis 
menyiapkan “/dev/sdal” untuk OCFS. 

Untuk melakukan instalasi OCFS ikuti 
langkah-langkah berikut: 

Lroot@dsmpl source]# cd ocfs 
[root@dsmpl ocfs]# Is | more 
ocfs-2.4.21-EL-smp-1.9.13- 
nose 
ocfs-support-1.0.10-1.1386.rpm 
ocfs-tools-1.8.10-1.1386.rpm 
ocfs-tools-debuginfo-1.0.19- 
1. i396. rpm 


(root@dsmpl ocfs]# rpm -ivh 
ocfs-support-1.ø.1ø-1.i1386.rpm 
Preparing... 


HHHH 





HH [100%] 
l:ocfs-support 





(10071 
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Oracle Cluster pada Red Hat 
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Welcome 


Lroot@dsmpl ocfs|# rpm -ivh 
ocfs-tools-1.8.10-1.1386.rpm 


Preparing... HHHH 





HH [100% | 
1:ocfs-tools 





[100%] 


Lroot@dsmpl ocfs]# rpm -ivh 
ocfs-tools-debuginfo-1.0.10- 
1336, rpm 

Preparing... 


HHHH 





HH [100%] 
l:ocfs-tools-debuginfo 


Pe 





[180% ] 


Lroot@dsmpl ocfs]# rpm -ivh 
ocfs-2.4.21-EL-smp-1.9.13- 
1.1686.rpm 

Preparing... 





HH [100%] 
l1:0cfs-2.4.21-EL-smp 


SHAH 





[100%] 

Linking OCFS module into the 
module path | OK | 
Lroot@dsmpl ocfs]# 


Yakinkan “Linking OCFS module into the 
module path” tidak ada masalah. Lakukan 
semua langkah di atas di semua RAC mesin. 
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Setelah instalasi selesai, buatlah folder 
untuk konfigurasi OCFS seperti di bawah 
ini di semua RAC mesin. 

Lroot@dsmpl root]# mkdir -p 
/var/opt/Oracle/oradata/orcl 
Lroot@dsmpl root]# chown -R 
Oracle:dba /var/opt/Oracle/ 
oradata/orcl/ 

[root@dsmp1 root |# 


Sekarang kita akan memberikan file 
system “/dev/sdal” dengan format OCFS. 
Proses ini hanya dilakukan pada mesin 
1 (dsmpl) dan jangan lakukan di mesin 
2(dsmp2). 


@ Panggil tools OCFS dengan command 
“ocfstool” dari user root: 
[root@dsmpl root]# ocfstool 


Setelah dijalankan perintah tersebut, 
akan terlihat gambar seperti gambar 2. 

@ Pilih menu “Tasks | Format” dan berikan 
konfigurasi seperti berikut ini. 


Device : /dev/sdal 

Block Size : 128 K 

Volume Label : ocfs 

MountPoint : /var/opt/Oracle/ 
oradata/orcl 

User : Oracle 

Group : dba 

Protection : 0755 


Klik “OK”, kemudian akan muncul win- 
dow konfirmasi. Pilihlah “Yes”, sehingga 
“/dev/sdal” akan diformat dengan tipe 
file system OCFS. 

@ Oracle akan menyakan “Do you want to 
generate Config File?” Pilih tombol “Yes” 
sehingga akan tampil window yang me- 
nyatakan Interface: eth0, Port: 7000, dan 





File Tasks Preferences Help 


prepn YT mm | 


General | File Listing | Configured Nodes | Bitmap View 


Version: N/A 
Mountpoint: N/A 
Volume Length: N/A 
Number of Extents: N/A 
Extent Size: N/A 

UID: N/A 

GID: N/A 

Protection: N/A 











Gambar 2. OCFS Tool. 


Node Name: dsmp1. 
Pilih tombol “OK” untuk “Generate 
Config File” 
Setelah “Generate Config File” sele- 
sai, jalankan perintah berikut ini untuk 
mengaktifkan layanan (service) ocfs, dan 
melakukan mount “/dev/sda1l” ke folder 
“/var/opt/Oracle/oradata/orcl” yang 
telah kita buat sebelumnya. 
Lroot@dsmpl root]# service 
OChS Start 

Loading OCFS: keke 
Lroot@dsmpl root]# mount -t 
ocfs 

/dev/sdal/var/opt/Oracle/ 
Oradata/ ore l7 

Lroot@dsmpl root]# 


Lihat apakah “/dev/sdal” telah ter- 
mounting dengan benar dengan perin- 
tah df -k. 

Lroot@dsmpl root]# df -k 
Filesystem 1K- 


blocks Used Available 
Use% Mounted on 
/dev/ida/cødøp1 19079868 
4539100 5828732 48% / 

none 2062044 
Ø 2062044 Ø% /dev/shm 
/dev/ida/cødøp3 16657988 
35105909 12391296 23% /u@l 
/dev/sdal 35557856 


11368 35546496 1% 
/var/opt/Oracle/oradata/orcl 
Lroot@dsmpl root]# 


Agar “/dev/sdal” termounting secara 
otomatis ketika Red Hat Linux start, 
maka tambahkan konfigurasi berikut 
pada “/etc/fstab” di semua mesin RAC ( 
dsmp1 & dsmp2 ) 

/dev/sdal /var/opt/ 
Oracle/oradata/orc) oct s 
_netdev 9 9 


Lakukan langkah berikut pada mesin 

RAC selain mesin pertama (dsmp1 ) : 

@ Jalankan kembali ocfstool dari user 
root. 

@ Pilih Menu “Task | Generate Config”, 
sehingga muncul window yang me- 
nyatakan Inter face: eth0, Port: 7000, 
dan Node Name: dsmp2, lalu klik 
"OK. 
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@ Start service ocfs dengan perintah 
“service ocfs start”. 

@ Restart mesin RAC 2 (dsmp2) agar 
mengenal OCFS. 


Uji coba OCFS 
Setelah melakukan instalasi OCFS, ada ba- 
iknya kita melakukan pengecekan apakah 
OCFS terinstal dengan baik atau tidak. Hal 
ini penting karena Oracle Cluster Manager 
& Oracle Database tidak akan berjalan de- 
ngan baik jika OCFS tidak berjalan dengan 
baik. Jadi jangan teruskan step berikutnya 
jika sampai step ini masih ada masalah. 
Untuk meyakinkan OCFS terinstal de- 
ngan baik, yakinkan terlebih dahulu bahwa 
semua service OCFS berjalan tanpa error di 
semua mesin, dalam hal ini dsmp1 & dsmp2, 
dan “/dev/sdal” ter-mounting dengan benar 
pada folder “/var/opt/oracle/oradata/orcl”. 
Berikut ini contoh perintahnya: 


Mesin 1 ( dsmpl ) 


[root@dsmpl root]# service ocfs 
status 

Checking if OCFS is loaded: 

[ OK JLroot@dsmpl root]# 
service ocfs stop 

[root@dsmpl root]# service ocfs 
start 

Loading OCFS: [ 
OK ] 

[root@dsmpl root]# df -k 
Filesystem 1K-blocks 


Used Available Use4 Mounted on 






g Oracle Universal Installer: Welcome 


Welcome 


The Oracle Universal Installer guides you through the installation and 


configuration of your Oracle products. 


Click "Installed Products..." 


About Oracle Universal Installer... 


Installed Products... 


PAT A f 


Gambar 3. Menu Welcome Installer ORACM. 
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to see all installed products. 


/dev/ida/cødøp1 18079868 
45391088 5828/24 48% / 

none 2062044 
Ø 2062044 Ø% /dev/shm 
/dev/ida/c9d9p3 16657988 
35190599 12391296 23% /u@l 
/dev/sdal 25557856 


2202435535232 1% 
/var/opt/Oracle/oradata/orcl 
[root@dsmp1 root |# 


Mesin 2 ( dsmp2 ) 


Lroot@dsmp2 root]# service ocfs 
status 

Checking if OCFS is loaded: 

ec Ketel] 

Lroot@dsmp2 root]# service ocfs 
stop 

Lroot@dsmp2 root]# service ocfs 
Start 

Loading OCFS: [ OK 
J 

Lroot@dsmp2 root]# df -k 
Filesystem 1K-blocks 
Used Available Use4 Mounted on 


/dev/ida/c@d@pl 18079868 
4598964 4976868 48% / 

none 2062044 
n 2062044 Ø% /dev/shm 
/dev/ida/c9d9p3 16850736 
7583316 8411436 48% /u@l 
/dev/sdal 25557856 


(LESAN Goa 1% 
/var/opt/Oracle/oradata/orcl 
Lroot@dsmp2 root |# 


File Locations 


Source... 


BIN) oracle Universal Installer: File 


Instalasi Oracle Cluster Manager 
(9.2.0.4) 

Setelah OCFS terinstal dan berjalan dengan 
baik, tahap selanjutnya adalah menginstal 
“Oracle Cluster Manager” yang terdapat pa- 
da cd Oracle9i Enterprise Editions (9.2.0.4) 
for Linux pada mesin 1 (dsmp1). CD ini 
dapat Anda download dari site Oracle 
(www.oracle.com). 


Sebelum melakukan instalasi, extract ter- 
lebih dahulu file instalasinya. Ikuti langkah- 
langkah berikut: 

Lroot@dsmpl root]$ pwd 
/u@1/source/Oracle9i 
Lroot@dsmp1 Oracle9i1# gunzip 
ship 9204 Linux diskl.cpio.gz 
Lroot@dsmp1 Oracle9i1# gunzip 
ship 9204 Linux disk2.cpio.gz 
Lroot@dsmp1 Oracle9i]# gunzip 
ship 9204 linux di sk3 colo. gz 
Lroot@dsmp1 Oracle9i]# cpio 
-idmv < ship 9204 Linux diskl. 
cpio 

[root@dsmp1 Oracle9i]# cpio 
-idmv < ship 9204 Linux disk2. 
cpio 

[root@dsmp1 Oracle9i]# cpio 
-idmv < ship 9204 Linux disk3. 
cpio 

Lroot@dsmp1 Oracle9i ]# 


Setelah Anda meng-extract file insta- 
lasi Oracle, akan terbentuk 3 direktori baru 
yaitu Disk1, Disk2, dan Disk3. Extract cu- 
kup dilakukan pada satu mesin, yaitu mesin 


Locations 












Destination... 





Deinstall Products... 
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Path: | su01/source/oracle9i/Disk1/stage/products.jar 


Enter the full path of the file representing the product(s) want to install: ! 


Enten or select e omt e Home name 


Installed Products... 


Gambar 4. File Location ORACLE_HOME. 








About Oracle Universal Installer... 
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pertama saja (dsmp1). Hal ini dikarenakan 
pada mesin RAC lainnya akan dicopy secara 
otomatis oleh Oracle ketika prosess instalasi 
dilakukan. 

Untuk melakukan instalasi, loginlah se- 
bagai user oracle yang telah kita buat sebe- 
lumnya. Untuk lebih jelasnya ikuti langkah- 
langkah berikut ini. 


Login sebagai user oracle 

Instalasi Oracle hanya bisa dilakukan oleh 
user oracle, tidak boleh dengan user root. 
Oleh karena itu login-lah sebagai user 
oracle. 

[root@dsmpl root]$ su - oracle 


Jalankan menu instalasi 
Untuk menjalankan instalasi masuklah ter- 
lebih dahulu pada “Disk1” dan jalankan “./ 
runInstaller” . 
LOracle@dsmp1 oracle]$ cd /u@1l/ 
source/Oracle9i/Disk1/ 
LOracle@dsmp1 Disk1l]$ ./ 
runInstaller 


Proses runinstaller Oracle Cluster Manager 

1. Setelah “./runInstaller” dijalankan, akan 
terlihat seperti gambar 3, lalu klik tom- 
bol “Next”. 

2. Proses selanjutnya adalah menentukan 


oraInventory, yaitu /u01/app/oraInven- 
tory. 
Sebaiknya Anda tidak mengubah path 
direktori yang sudah ditentukan. Setelah 
itu klik tombol “OK” 

3. Proses selanjutnya adalah mengisikan 





34 Oracle Universal Installer: Summary 


Summary 
Oracle Cluster Manager 9.2.0.4.0 


UNIX group name, yaitu oinstall, lalu 
tekan tombol “Next”. 


. Proses selanjutnya Oracle installer me- 


minta kita untuk menjalankan script 
orainstRoot.sh yang terletak pada folder 
“/tmp” dengan menggunakan user root. 
Bukalah console baru dan login sebagai 
root, lalu jalankan perintah seperti di 
bawah ini: 

Lroot@dsmpl root]# cd /tmp 
Lroot@dsmpl tmp]# ./ 
orainstRoot.sh 

Creating Oracle Inventory 
pointer file (/etc/oraInst. 
loc) 

Changing groupname of /uð1/ 
app/oraInventory to oinstall. 
Lroot@dsmpl tmp ]# 
“Continue” untuk 


Tekan tombol 


meneruskan proses instalasi. 


. Proses selanjutnya adalah menentukan 


ORACLE_HOME seperti terlihat pada 
gambar 4. 

Isikan Name dengan “OraServer9i” dan 
jangan lakukan modifikasi pada Path. 
Biarkan Path tetap berisi “/u01/app/ 
Oracle/product/9.2” karena nilai ini 
telah kita tentukan pada .bash profile 
user Oracle. Jika Anda ingin merngbah 
parameter ini, ubah terlebih dahulu pada 
.bash profile dan ulangi proses instalasi. 
Untuk melanjutkan instalasi klik tombol 
“Next” 


. Proses selanjutnya adalah memilih pro- 


duct yang akan kita instal. Pada menu ins- 





Oracle Cluster 





talasi terdapat beberapa option pilihan, 
pilihlah option “Oracle Cluster Manager 
9.2.0.4.0”. 

7. Proses selanjutnya kita harus memasuk- 
kan “Public Node Information”. Nilai 
yang dimasukkan di sini adalah nilai 
yang telah kita tentukan di awal pada 
file “/etc/hosts”, yaitu Public Node 1: 
dsmp1 dan Public Node 2: dsmp2. Un- 
tuk melanjutkan klik tombol “Next” 

8. Proses selanjutnya adalah memasukkan 
“Private Node Information“. Nilai yang 
dimasukkan juga harus sama dengan 
yang terdapat pada file “/etc/hosts”, yaitu 
Private Node 1: dsmp1-priv dan Private 
Node 2: dsmp2-priv. Lalu klik tombol 
“Next”. 

9. Proses selanjutnya adalah mengisikan 
“Quorum Disk Information” dengan 
nilai “/var/opt/Oracle/oradata/orcl/ 
CMQuorumFile”, lalu klik tombol 
“Next”. 

10.Setelah semua informasi yang diperlu- 
kan untuk melakukan instalasi cluster 
manager terisi, Oracle akan memberikan 
summary instalasi seperti terlihat pada 
gambar 5. 

Untuk memulai instalasi Oracle Cluster 
Manager lanjutkan dengan mengklik 
tombol “Install” 


Instalasi Oracle Cluster Manager di semua RAC 
Setelah tombol Install diklik, Oracle akan 
melakukan instalasi Oracle Cluster Man- 
ager ke semua mesin RAC. Yakinkan bahwa 
Oracle Cluster Manager terinstal dengan 


E | D Oracle Universal Installer: Specify File Locations 


Specify File Locations 





E Global Settings 





Installation Type : Custom 
Product Languages 
Lenglish 
-Space Requirements 
fuOl/ Required 4MB : Available 11.41GB 


Su c-New Installations (1 product) 
Loracle Cluster Manager 9.2.0.4.0 





Gambar 5. Summary ORACM Instalation Information. 


Source : /uOl/source/oracle9i/Disk Su te 
Oracle Home: /uOl/app/oracle/product/9.2 (OraServer3i) 


į Required 1MB (only as temporary space) : Available 4.72GB 


ya ` 


Source 


R 


Enter the full path of the file representing the product(s) you want to install: 


Path: | JUO1/source/patches/Disk1/stage/products. xml Browse... ) 


Destination 


Enter or select a name for the installation and the full path where you want to install the product. 


Name: 


o E 


Path: [/u01/app/oracle/product/9.2 “| Browse... ) 


About Oracle Universal Installer... | 


Help ) Installed Products... ) Back | Next Ia Install) Cancel J 





Gambar 6. File Location for Source and Destination Patches. 


www.infolinux.web.id 


INFOLINUX 11/2005 69 





Oracle Cluster 


Berita | Ulasan | Adu Software | Utama | Bisnis | Apa Sih Sebenarnya... | Tutorial 








D Oracle Universal Installer: Select a Product to Install 
















Select a Product to Install 


© Oracle Cluster Manager 9.2.0.6.0 R 
Oracle cluster Manager 

C Pro*COBOL 9.2.0.6.0 
a programming tool for embedding SQL statements in a COBOL program 


C Oracle Universal Installer 10.1,0.3.0 


Oracle 9iR2 Patchset 


__. Product Languages... | 


} Cancel | 


: Back | Next 3 Install 








Help } Installed Products... ) 


Gambar 7. Available Oracle Products to Install - Patches. 


baik, yaitu pada akhir instalasi, akan mun- 
cul window yang menyatakan bahwa insta- 
lasi telah dilakukan dengan sukses. 


Patches Oracle Cluster 
Manager 

Oracle cluster manager yang telah kita instal 
adalah versi 9.2.0.4. Sangat disarankan un- 
tuk segera mempatches ke versi 9.2.0.6 yang 
dapat Anda download dari http://metalink. 
oracle.com. Patches ini juga digabung de- 
ngan patches “Oracle9i Enterprise Editions 
for Linux 9.2.0.6”. 

Sekarang kita akan melakukan instalasi 
patches yang hanya perlu dilakukan di me- 
sin 1 (dsmp1). Berikut ini adalah langkah- 
langkah untuk melakukan patches: 


Extract File Patches p3948480 9206 LINUX. 
Zip 

Sebelum melakukan instalasi, extract lah ter- 
lebih dahulu file p3948480_9206_LINUX. 


Zip 
[root@dsmpl patches]# unzip 


g Oracle Universal Installer; Install 


Install 


w Copying files for "Java Runtime Environment 14.2.02.0’ 
Link pending... 
Setup pending... 


Configuration pending... 


copying ‘jre/1.4.2/lib/rtjar’ 
30X 





You can find a log of this install session at: 


/u01/app/oralnventory /logsfinstallActions2005-06-29_01-42-S5PM.log 








p3948480 9206 LINUX.zip 


Menjalankan instalasi patches Oracle Cluster 
Manager 
Untuk menjalankan patches, ketikkan 
“JrunInstaller” pada source patches yang 
telah kita extract sebelumnya. Untuk men- 
jalankannya Anda harus menggunakan user 
oracle. 

L[root@dsmpl patches]# su - 
oracle 

LOracle@dsmp1 Oracle]$ cd /u@1l/ 
source/patches/Disk1/ 
LOracle@dsmp1 Disk1]$ ./ 
runInstaller 


Proses instalasi Patches Oracle Cluster 

Manager 

Setelah “./runInstaller” dijalankan, ikuti 

proses berikut: 

@ Setelah menu “Welcome”, lanjutkan 
dengan menekan tombol “Next”. 

@ Selanjutnya Anda diminta untuk me- 
ngisikan lokasi file (path) patches baik 
itu source maupun destinationnya. Hati- 
hati dalam melakukan step ini. Pilihlah 
ORACLE HOME (OraServer9i) seperti 
pada gambar 6. Secara default Oracle 
akan membuat Name dan Path baru. 
Jangan sampai Anda salah pilih file, kare- 
na jika salah pilih maka instalasi patches 
akan gagal. 

Setelah memilih “OraServer9i” untuk 
nama destination, lanjutkanlah pro- 


ses patches dengan mengklik tombol 
“Next”. 








Install) 


Cancel | 
C 








— 
Help ) | Installed Products... ) Back | Next 
ORACLE 


Gambar 8. Patches Istallation Progression. 
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Help} 


Gamabr 9. End of Patches Installation. 
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g Oracle Universal Installer: End of Installation 


End of Installation 


The installation of Oracle 9iR2 Patchset was successful. 


Installed Products... | 


@ Pilih option “Oracle 9iR2 Patches Set 
9.2.0.6”. Setelah itu klik tombol “Next”. 

@ Setelah semua informasi diisikan dengan 
benar, Oracle akan memberikan sum- 
mary instalasi sebelum memulai install 
patches. Klik tombol “Install” untuk 
memulainya. 

@ Tunggulah beberapa saat instalasi patch- 
es dilakukan. Akhir dari proses instalasi 
terlihat pada “End of Installation Screen” 
yang menandakan “The Installation of 
Oracle9iR2 Patchset was successful”. 
Setelah itu klik tombol “Exit” 


Startup Oracle Cluster Man- 
ager 

Setelah Oracle Cluster Manager berhasil di- 
instalasi dan di-patches dengan benar, kita 
akan lakukan startup service Oracle cluster 
manager pada semua RAC mesin. Untuk 
startup Oracle cluster manager harus di- 
lakukan dari user root. 

Lroot@dsmpl root]# source /home/ 
Oracle/.bash profile 

Lroot@dsmp1l root1# cd $ORACLE 
HOME/oracm/bin 

Lroot@dsmp1 bin]# ./ocmstart.sh 
oracm </dev/null 2>&1 >/u@1/app/ 
product/9.2/oracm/log/cm.out & 


Bagian terakhir di edisi depan akan 
menjelaskan proses instalasi Oracle Data- 
base Enterprise Edition dan patches-nya, 
serta uji coba keandalannya (Failed Over & 
Load Balancer). A 
Yahya Yanuar (yahya yanuar@yahoo.com) 
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Shared Library di Linux 


Aplikasi umumnya tidak berdiri sendiri, namun membutuhkan pustaka lain agar dapat 


bekerja. Hal ini Sangat umum di berbagai sistem operasi. Di Windows, kita me 
Di Linux, kita mengenal berbagai file .SO. Artikel ini akan membahas hal-hal sej utappen- 
gaturan pustaka di Linux agar sistem senantiasa berjalan dengan baik. 


Ta aplikasi, komputer tentu saja 
akan menjadi tidak menarik. Ap- 
likasi secara langsung menjembatani 
pengguna dan sistem operasi. Di Linux, kita 
mengenal belasan ribu atau bahkan lebih 
aplikasi baik besar maupun kecil, baik yang 
kompleks ataupun sederhana. Aplikasi-ap- 
likasi tersebut dibangun dengan puluhan 
(atau lebih) bahasa pemrograman yang me- 
miliki karakteristik berbeda-beda. Seperti 
disebutkan sebelumnya, umumnya aplikasi 
tidak berdiri sendiri, namun akan membu- 
tuhkan pustaka lain untuk dapat bekerja. 
Bisa dibayangkan betapa kompleksnya 
sistem apabila terdapat ratusan atau lebih 
aplikasi terinstal di sistem yang masing-ma- 
sing membutuhkan beberapa pustaka (yang 
mungkin membutuhkan pustaka lain lagi). 
Pengaturan pustaka dan sistem yang baik 
secara langsung akan menyebabkan sistem 
kita sehat wal’afiat tidak kurang apapun. 

Berikut ini, kita akan membahas hal-hal 
seputar pengaturan pustaka di Linux, mulai 
dari dasar-dasar pengenalan pustaka sam- 
pai berbagai masalah umum dan penyele- 
saiannya. Kita akan mulai dengan mengenal 
pustaka di Linux. 


Apa itu pustaka? 

Pustaka atau library secara sederhana bisa 
diartikan sebagai kumpulan fungsi. Sebuah 
file pustaka misalnya, merupakan kum- 
pulan beberapa fungsi yang memiliki tugas 
spesifik. 

Sebuah aplikasi umumnya akan memiliki 
ketergantungan terhadap beberapa kategori 
pustaka berikut ini: 

@ Pustaka sistem. Pustaka sistem ini ber- 
arti pustaka yang datang bersama sistem 

Linux. Bisa dikatakan, pustaka-pustaka 
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pada kategori ini merupakan pustaka 
yang dibutuhkan oleh semua aplikasi 
yang berjalan pada sistem Linux yang 
terinstal. 

@ Pustaka yang datang bersama bahasa 
pemrograman. Pustaka-pustaka pada 
kategori ini mungkin diperlukan, mung- 
kin tidak. Beberapa bahasa pemrograman 
yang besar dan kompleks, misal Borland 
Kylix, datang bersama cukup banyak 
pustaka bawaan yang akan digunakan 
oleh aplikasi yang dihasilkan. Tapi, mo- 
del bahasa pemrograman tersebut tidak- 
lah terlalu umum. Banyak bahasa yang ti- 
dak mengharuskan aplikasi yang dihasil- 
kan tetap tergantung pada pustaka yang 
datang bersama bahasa pemrograman. 

@ Pustaka-pustaka lain. Ini adalah yang 
paling banyak. Pustaka-pustaka di kate- 
gori ini mungkin diperlukan, mungkin 
tidak. Tapi, umumnya, aplikasi besar 
tidak akan lepas dari ketergantungan ter- 
hadap pustaka-pustaka di kategori ini. 


Di Windows, pustaka secara fisik adalah 
file-file DLL yang sangat banyak ditemukan 
pada direktori Windows dan subdirektori di 
dalamnya, serta pada subdirektori di prog- 
ram files. Di Linux, secara umum, pustaka 
secara fisik adalah file-file SO (berekstensi 
.so) yang tersebar di /lib, /usr/lib, /usr/local/ 
lib, di tempat-tempat lain seperti di /opt dan 
mungkin home directory user serta lokasi- 
lokasi lainnya. 

Berikut ini adalah contoh beberapa 
pustaka berawalan libc di /lib: 

Na yaaa 

Irwxrwxrwx 1 root root rl 
2005-86-28 19:12 /lib/libcap.so 
-> libcap.so.l1 
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Irwxrwxarwx 1 root root 14 
2005-86-28 10:12 /lib/libcap. 
SO. ibe apesoele 32 
-rwxr-xr-xX 1 root root 33063 
2005-03-19 12:07 /lib/libcap. 
so 

-rwxr-xr-X 1 root root 182420 
2005-83-19 10:45 /lib/libcidn. 
sol 

lrwxrwxrwx 1 root root 17 
2005-06-28 16:14 /lib/libcom_ 
err. So. 2 -> libcomuerr, so, 2.1 
-rwxr-xr-x 1 root root 6392 
2005-83-19 12:19 /lib/libcom_ 
Erro Sol 2.1 

-rwxr-xr-x 1 root root 39464 
2005-83-19 10:45 /lib/libcrypt. 
sos! 

-rwxr-xr-xX 1 root root 1205944 
2005-83-19 19:45 /lib/libc.so.6 


Sebagai catatan, satu hal yang khas de- 
ngan penamaan pustaka di Linux adalah 
nama file yang (selalu) diawali oleh lib. 

Pustaka-pustaka sistem yang tersedia 
memiliki fungsi-fungsi spesifik yang siap 
digunakan oleh aplikasi-aplikasi yang mem- 
butuhkannya. 


Kenapa tidak sendiri saja? 
Pustaka memang menyediakan banyak 
fasilitas bagi aplikasi. Dengan tersedianya 
ribuan pustaka di Linux, developer dapat 
memanfaatkan pustaka-pustaka tersebut 
untuk membangun berbagai solusi. 
Namun, seperti yang kita bahas sebelum- 
nya, dengan bergantungnya aplikasi pada 
pustaka, maka kita akan berada pada sistem 
yang cukup rumit untuk diatur. 
Beberapa dari Anda mungkin akan ber- 
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tanya. Kenapa aplikasi tidak berdiri sendiri 
saja? Bebas dari ketergantungan terhadap 
pustaka? Atau, datang bersama pustaka 
sendiri dan tidak menggunakan yang ber- 
ada di sistem? Berikut ini mungkin beberapa 
alasan yang bisa diterima: 
@ Apabila aplikasi memaksakan untuk 
mengimplementasikan semua fungsi 
sendiri, lepas dari ketergantungan terha- 
dap pustaka yang telah ada, maka untuk 
membangun satu aplikasi saja, kita akan 
membutuhkan waktu yang sangat lama. 
Ini jelas bertentangan dengan dunia free 
software yang memiliki keinginan untuk 
saling berbagi. Dengan menggunakan re- 
source (misal: pustaka), diharapkan ma- 
sing-masing bisa membangun aplikasi 
yang semakin baik. Beberapa aplikasi 
memang harus tergantung pada pustaka 
tertentu karena mengimplementasikan 
sendiri sangat membutuhkan waktu. 
Contoh yang baik adalah ketika Anda 
ingin membangun aplikasi GUI. Ingat 
bahwa di Linux, GUI hanyalah aplikasi 
user space yang dimungkinkan oleh 
proyek Xfree86/X.org. Tidak dimasuk- 
kan ke dalam kernel. Jadi, apabila Anda 
ingin membuat aplikasi GUI dan tidak 
ingin memiliki ketergantungan pada 
berbagai pustaka pembuat GUI seperti 
GTK-, OT dan lain-lain, maka Anda ha- 
rus berurusan dengan Xlib (yang sangat 


susah). Sebagai kesimpulan, ada kondisi 
di mana kita harus bergantung. 

Apabila aplikasi memaksakan untuk 
datang bersama pustaka sendiri (yang 
mungkin dibuat sendiri atau dicomot 
dari komunitas free software), maka akan 
ada kondisi di mana terjadi redundansi 
pustaka di sistem (yang mungkin memi- 
liki versi yang berbeda-beda) yang berpo- 
tensi untuk membuat sistem tidak stabil 
ataupun lebih susah untuk diadministra- 
si. Model datang dengan pustaka sendiri 
ini sangat disenangi oleh aplikasi-aplikasi 
di Windows. Hampir semua aplikasi be- 
sar akan datang dengan pustaka sendiri 
(yang mungkin sangat proprietary) yang 
kemudian diletakkan di dalam direktori 
aplikasi. Redundansi pustaka sangat ber- 
potensi terjadi, ditambah, kita banyak 
melakukan pekerjaan sia-sia dengan 
menulis ulang kembali sesuatu yang su- 
dah ada. Di Windows, hal ini mungkin 
disebabkan juga karena masalah lisensi 
yang tidak mengijinkan suatu pustaka 
untuk digunakan oleh pihak lain. Na- 
mun, di Linux, hal ini tentunya lebih 
berbeda. Karena kita berada di dunia free 
software, maka kita sebaiknya menggu- 
nakan sesuatu yang telah ada. Bahasa ke- 
rennya, use the battery! Apabila kita tetap 
menggunakan pustaka yang ada namun 


membundelnya sendiri, maka kita ber- 
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Any Unix-like operating system needs a C library: the library which defines the “system calls" and other basic facilities such as open, malloc, printf, exit... 


The GNU C library is used as the C library in the GNU system and most systems with the Linux kernel. 


History 


The history of Unix and various standards determine much of the interface of the C library. In general the GNU C library supports the ISO C and POSIX standards. We also try to 
support the features of popular Unix variants (including BSD and System V) when those do not conflict with the standards. Different compatibility modes (selectable when you compile 


an application) allow the peaceful coexistence of compatibility support for different varieties of Unix. 


Project Goals 


The GNU C library is primarily designed to be a portable and high performance C library. 


It follows all relevant standards (ISO C 99, POSIX.1c, POSIX.1j, POSIX.1d, Unix98, Single Unix Specification). It is also internationalized and has one of the most complete 


internationalization interfaces known. 


Contributing 


Today the GNU C library is almost complete: nearly all known and useful functions from any other C library are available. However, there is still room for improvement. If you would [~ 
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potensi untuk menimbulkan redundansi 
pustaka dan menambah masalah adminis- 
trasi sistem. 

@ Apabila aplikasi mencoba untuk melaku- 
kan kompilasi secara statik, maka ukuran 
aplikasi akan membesar, dan, di masa de- 
pan, ada kemungkinan beberapa aplikasi 
yang digunakan tidak lagi bisa dikompi- 
lasi secara statik. Kompilasi secara statik 
adalah usaha untuk memasukkan semua 
kode pustaka ke dalam kode executable. 
Dengan demikian, aplikasi tidak lagi 
membutuhkan pustaka agar dapat di- 
jalankan. Pendekatan kompilasi statik 
hanya disarankan untuk aplikasi yang 
dijalankan pada kondisi ekstrim (seperti 
untuk rescue). Untuk lebih jelasnya, di 
bagian akhir tulisan, kita akan memba- 
has lebih lanjut tentang isu ini. 


Sebagai kesimpulan, aplikasi sangat su- 
lit untuk berdiri sendiri. Apa yang bisa kita 
lakukan adalah memahami baik-baik sistem 
pustaka di Linux dan memanfaatkannya se- 
baik mungkin pula. 


Melihat kebutuhan pustaka 
Di Linux, kita dengan mudah bisa melihat 
apa saja kebutuhan pustaka suatu aplikasi 
ataupun pustaka. Dengan fasilitas yang dise- 
diakan tersebut, hendaknya kita bisa men- 
jaga sistem kita lebih baik dan bersih. 
Untuk melihat kebutuhan pustaka ap- 
likasi atau pustaka, gunakanlah program 
Idd, yang datang bersama paket glibc, yang 
pasti akan selalu tersedia di sistem Linux. 
Berikut ini adalah contoh penggunaan 

program Idd untuk melihat kebutuhan 
pustaka program Is: 
$ 1dd /bin/1s 

linux-gate.so.1 => 
(Oxffffe909) 

ibrt-so.l => /Iio/tis/ 
librt.so.1 (9x4002f009) 

Ibas son == /11ib/ 
libacl.so.1 (0x40038000) 

libselinux.so. l => /Tib/ 
libselinux.so.1 (9x4003e000) 

libe.so.6 == /lib/tI1s/ 
libc.so.6 (@x4884d000) 

libpthread.so.@ => /lib/ 
tls/libpthread.so.8 (8x4016600@) 

Anb/Id-Iinux so 
(0x400080000) 
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libattr.so. VS /11b/ 
libattr.so.1 (@x40178000) 


Untuk program yang dikompilasi statik 
(semua kebutuhan pustaka telah dimasuk- 
kan ke dalam aplikasi), Idd akan menampil- 
kan pesan yang jelas seperti contoh berikut: 

$ Ke Ke RAYA Dany Sasi 
not a dynamic executable 


Namun, apabila Anda ingin menguji 
ketergantungan aplikasi dengan saksama, 
pesan not a dynamic executable tersebut 
tidak selalu menjamin bahwa Anda cukup 
mengopikan program yang diinginkan ke 
tempat tujuan. Benar apabila program yang 
Anda inginkan adalah program yang di- 
hasilkan dengan cara dikompilasi. Namun, 
apabila program merupakan script (PHP, 
Python, Perl, shell, dan lain-lain), maka Idd 
tidak dapat digunakan sama sekali. Ini dise- 
babkan karena script-script tersebut meru- 
pakan file teks biasa. Jadi, berhati-hatilah. 
Yakinkan bahwa program yang diinginkan 
benar-benar program yang dikompilasi. 
Gunakan program file seperti contoh beri- 
kut: 

$ Idd /bin/sash 
not a dynamic executable 


$ file /bin/sash 

/bin/sash: ELF 32-bit LSB 
executable, Intel 89386, version 
NS Tor GNU/Linux 2:2:5, 
statically linked, stripped 


Contoh tersebut membuktikan bahwa 
/bin/sash merupakan aplikasi statik yang 
benar-benar merupakan program yang 
dikompilasi. Program /bin/sash aman di- 
copy-kan ke sistem lain. 

Perhatikan contoh yang sedikit menipu 
berikut ini: 
$ Idd /usr/bin/1dd 

not a dynamic executable 


$ file /usr/bin/ldd 
/usr/bin/ldd: Bourne shell 
script text 


Terlihat pada contoh tersebut bahwa wa- 
laupun Idd terlihat sebagai aplikasi yang tidak 
membutuhkan pustaka lain, tapi sesungguh- 
nya, ldd merupakan sebuah shell script. 


74 INFOLINUX 11/2005 


Kita akan melanjutkan ke pembahasan 
mengenai cara melihat kebutuhan pustaka 
pada pustaka. Program yang digunakan 
adalah program yang sama: 

$ 1dd /uüusr/1ib/libapr.so. g 
linux-gate.so.1 => 
(Oxffffe909) 
Nabire SO. ——/lib/tls/ 
librt.so.1 (9x40038009) 
libm.so.6 => /1ib/t1s/ 
libm.so.6 (@x40041000) 
laberypt so. l == DA 
libcrypt.so.1 (9x40064000) 
libnsi.so. 1 ba 
libnsl.so.1 (9x400896000) 
libpthread.so.@ => /lib/ 
tls/libpthread.so.8 (Øx4øðabððð ) 
libdi.so.2 => /1ib/ 
libdl.so.2 (Øx4Øøøbdøðð ) 
libc.so. 0 => /lib/tls/ 
libc.so.6 (9x400c2000) 
7 AY a UK sort 
(9x80000000) 


Terakhir, masih dalam konteks kebutuh- 
an pustaka, terkadang kita bisa saja berha- 
dapan dengan kasus yang cukup menjeng- 
kelkan. Lihatlah contoh berikut ini, di mana 
kita akan melihat kebutuhan satu aplikasi 
berikut: 

$ Idd Student 
linux-gate.so.1 => 
(Oxffffe999) 
libgtk-x11-2.0.s0.@ 
=> /opt/gnome/lib/libgtk-x11- 
2.0.s0.0 (Ox4002F000) 
libgdk-x11-2.0.s0.9 
=> /opt/gnome/lib/libgdk-x11- 
2.0.s0.0 (Ox402F7000) 
libatk-1.9.s0.0 => 
/opt/gnome/lib/libatk-1.0.so0.9 
(9x40372000) 
libgdk_pixbuf-2.0.s0.9 
=> /opt/gnome/lib/libgdk pixbuf - 
2.0.s0.8 (Ox4038b000) 
libpangoxft-1.0.s0.0 
=> /opt/gnome/lib/libpangoxft- 
1.0.so.0 (0x4039f000) 
libpangox-1.9.s0.8 => / 
opt/gnome/lib/libpangox-1.9.s0.8 
(0x403a6000) 
libpango-1.9.s0.9 => 
/opt/gnome/lib/libpango-1.9.s0.8 
(9x4903b2000) 
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LDIPOTONG 

libjpeg.so.62 => /usr/ 
lib/libjpeg.so.62 (@x404ea000) 

Na DG itt So => /Usr/ 
lib/libtiff.so.3 (@x40509000) 

libm.so.6 => /l1ib/t1s/ 
libm.so.6 (9x40559000) 

libpq.so.3 => not found 

libstdct++.so.5 => 
ump GME/ Stace, I DSUGC td S05 
(0x4057d000) 

labgce ss. sol == Aj 
libgcc s.so.1 (@x40639000) 

LDIPOTONG 

libXcursor.so.1 => 
/Uusr/XIIR6/lab/labXcursor so: 
(Ox4092e000) 

libXrender.so.1 => 
/usr/X11R6/lib/libXrender.so.1 
(0x40937000) 

libxXext.so.6 => / 
usr/X11R6/1ib/1libXext.so.6 
(Ox4093 F000) 

libpangoft2-1.0.s0.9 
=> /opt/gnome/lib/libpangoftz- 
1.0.s0.0 (Gx4094d000) 

/lib/ld-linux.so.2 
(Ox40000000) 

libexpat.so.9 => /usr/ 
lib/libexpat.so.@ (9x40974000) 


$ ldd Student]! wc -1 
37 


Bisa dilihat bahwa aplikasi Student terse- 
but membutuhkan 37 pustaka, dengan 
pustaka berikut ini tidak ditemukan pada 
sistem: 

$ Idd Student| grep -i found 
libpg.so.3 => not found 


Bisa kita lihat bahwa hanya terdapat satu 
pustaka yang lupa terinstal. Ini bisa sedikit 
menipu apabila Anda lantas terburu-buru 
mengopikan libpq.so.3 ke sistem dan ber- 
harap aplikasi dapat berjalan sesuai harap- 
an. Pada kenyataannya, ketika libpq.so.3 
ditambahkan ke sistem, total kebutuhan 
pustaka akan menjadi 46, bukan tetap 37. 

sidd student | we. | 
46 


Hal ini disebabkan karena libpg.so.3 
sendiri membutuhkan beberapa pustaka 
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lain sebagai berikut: 
$ Idd /usr/11b/libpq.so.? 
linux-gate.so.1 => 
(Oxffffe099) 
libssl.s0o.8.9.7 => /usr/ 
lib/libss1.so.8.9.7 (@x48033000) 
libcrypto.so. 0.9.7 => 
LUSIDA DE rypto SO. Ue oy 
(0x40963080) 
libkrb5.s0o.3 => /usr/ 
lib/libkrb5.s0.3 (9x490156908) 
liberyor.so. — 77 11 b/ 
libcrypt.so.1 (@x401c980@) 
libresolv.so.2 => /lib/ 
libresolv.so.2 (9x401fb909) 
libnsi.so.l => /lib/ 
libnsl.so.1 (9x4920e000) 
libpthread.so.@ => /lib/ 
tls/libpthread.so.8 (@x40224000) 
libesso.6 => Vib/tls/ 
libc.so.6 (9x40236000) 
libdl.so.2 => /lib/ 
libdl.so.2 (@x4034f000) 
libk5crypto.s0.3 => 
usr /lab/lipk5erypto.so. 3 
(0x40353080) 
libcom_err.so.2 => /lib/ 
libcom err.so.2 (@x40376000) 
Alib/Id-linux.so.?2 
(Ox80000000) 
libkrb5support.so.@ => 
/usr/lib/libkrb5support.so.9 
(0x4037a080) 

Oleh karena itu, sebelum Anda 
mendapatkan semua pustaka yang dibutuh- 
kan oleh suatu aplikasi, jangan terburu-bu- 
ru mengopikan pustaka ke dalam USB disk 
Anda untuk dibawa ke sistem lain. 


Lebih jauh tentang lokasi pustaka 
Kita telah melihat ketergantungan aplikasi 
terhadap pustaka-pustaka di sistem. Berikut 
ini, kita akan melihat lebih jauh tentang be- 
berapa isu seputar lokasi pustaka di sistem. 
Pertama-tama, kita akan membahas 
bahwa sistem telah menyediakan beberapa 
direktori berikut ini untuk menyimpan 
pustaka: 
@ /lib, direktori 


menyimpan pustaka yang paling penting 


merupakan tempat 
bagi sistem. GLibc (akan dibahas kemu- 
dian) pun disimpan disini. Kehilangan 
pustaka yang tersimpan di direktori ini 


sangat berpotensi untuk membuat sistem 
tidak dapat berjalan sama sekali. 

@ /usr/lib, merupakan direktori tempat 
menyimpan pustaka-pustaka sistem 
yang paling umum. Hampir semua 
pustaka akan disimpan di direktori ini. 
Kehilangan beberapa pustaka di direk- 
tori ini mungkin menyebabkan sistem 
terganggu, mungkin pula tidak. 

@ /usr/local/lib, merupakan direktori tem- 
pat menyimpan pustaka yang dikompi- 
lasi sendiri oleh user, atau direktori tem- 
pat menyimpan pustaka yang tidak ter- 
lalu penting bagi jalannya sistem. Sangat 
disarankan untuk menyimpan semua 
pustaka kompilasi sendiri di direktori 
ini. 


Namun, beberapa aplikasi besar (oleh 
berbagai distro), menyimpan pustaka di 
dalam direktori aplikasinya sendiri (seperti 
konsep program files di Windows). Con- 
tohnya adalah /opt/kde3 di distro SUSE. 
Direktori /opt/kde3 dimaksudkan sebagai 
rumah bagi aplikasi kde3. Di dalam direk- 
tori ini, terdapat tree direktori yang cu- 
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kup komplit, termasuk lib (/opt/kde3/lib) 
yang berguna untuk menyimpan pustaka- 
pustaka yang dibutuhkan oleh kde3. Kon- 
disi demikian bahwa kde3m menyimpan 
pustaka di /opt/kde3/lib bukanlah aturan 
KDE, namun lebih kepada pembuat distro- 
nya. Distro Redhat AS 4 misalnya, menyim- 
pannya bersama pustaka-pustaka lain di 
sistem. 
Perhatikanlah baik-baik keluaran Idd 
berikut ini untuk melihat lokasi pustaka: 
$ TIdd /bin/1s 
linux-gate.so.1 => 
(Oxffffe999) 
librt.so.l == /1ib/tls/ 
librt.so.1 (9x4002f0009) 
libag le so. 1 => lai by 
libacl.so.1 (@x49038000) 
libselinux.so. 1 (ai oy 
libselinux.so.1 (9x4003e000) 
libc.so. 6 =- oli 
libc.so.6 (8x4884d000) 
libpthread.so.@ => /lib/ 
tls/libpthread.so.8 (Øx401660øð) 
Aom so? 
(Dx40000000) 
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@ GNU libc | © The GNU C Library - Table of Co... 


GNU libc 


This is a small web page for the GNU libc program, glibc. Look at the official FSF home page for glibe for more information. 


Get glibc announcements: 





our e-mail address Subscribe | 


Availability 
Glibc releases and pre-releases are available by anonymous ftp. 


The FAO, distributed in the source tree, is also available online. It is guite long already (around 75kB) and still growing. So be careful when hitting the link. 





You can access the development source tree a couple of different ways. 


Anonymous CVS read-only access 
cvs -z 9 -d :pserver:anoncvs@sources.redhat.com: /cvs/glibc login 
(enter "anoncvs" as the password) 
cvs :pserver: anoncvs@sources.redhat.com: /cvs/glibc co libc 
To additionally fetch the unsupported contributed ports add-on: 
cd libc 


cvs -z 9 -d :pserver:anoncvs@sources.redhat.com:/cvs/glibc co ports 


Read-only web-based CVS access 
You can use the cvsweb interface. 


Mailing lists 


x 


There are seven mailing lists regarding glibc hosted on sources.redhat.com: libe-announce, libe-alpha, libc-hacker, libe-locales, libe-ports, glibe-cvs, and glibe-bugs. 





Please note that libc-hacker is a closed list. You may look at the archives of this list, but subscription and posting are not open. 


— = 
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Done 
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GNU Libc di Redhat. 


libattr.so.l => 7 lib/ 
libattr.so.1 (9x4917890908) 


Sebelah kiri adalah pustaka yang dibu- 
tuhkan, sementara sebelah kanan adalah 
lokasi fisik file (dengan pengecualian 
linux-gate.so.1, yang akan dibahas lebih 
lanjut). 


Id.so.conf, registry pustaka 
Sistem Linux kita memiliki sebuah file ber- 
nama Id.so.conf yang terletak di /etc. Di file 
inilah kita bisa menambah lokasi pustaka 
baru yang dituliskan baris demi baris. Un- 
tuk menulis ke file ini, akses root akan di- 
perlukan dan daftar pustaka yang telah di- 
tambahkan akan berlaku untuk semua user. 
Berikut ini adalah contoh file /etc/ld.so. 

conf milik penulis: 

/usr/X11R6/1ib/Xaw95 

/usr/X11R6/1ib/Xaw3d 

LDIPOTONG | 

/opt/gnome/lib 

/opt/gnome2/lib 

inc ludem eic 1d sor coni Ac on 


Di file ini, selain menambahkan lokasi 
direktori secara langsung, kita juga bisa 
menggunakan perintah include untuk me- 
masukkan file konfigurasi yang tersimpan 
di lokasi lain. Di contoh ld.so.conf milik 
penulis, semua file *.conf yang tersimpan di 
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BS): B a mon sep 26, 13:32| 


/etc/ld.so.conf.d/ akan dimasukkan juga. 

Setelah ld.so.conf diubah, kita perlu me- 
manggil program ldconfig yang akan mem- 
buat cache dari semua pustaka, yang selan- 
jutnya akan disimpan di /etc/ld.so.cache 
secara default. Umumnya, ldconfig akan 
dipanggil dengan argumen -v untuk me- 
nampilkan proses secara verbose. Contoh: 
# ldconfig -v 


File Id.so.cache sendiri merupakan file 
binary yang berisikan cache yang nantinya 
bisa digunakan oleh sistem. Untuk melihat 
isi cache, kita bisa memberikan perintah ld- 
config dengan argumen -p, sebagai contoh: 

# /sbin/ldconfig -pl less 
1988 libs found in cache 
Id.so.cache' 

libzvt.so.2 (libc6) => 
/opt/gnome/lib/libzvt.so.2 

libzvbi.so.9 (libc6) => 
/usr/1Tib/libzvbi:so. 9 

libzvbi-chains.so.ð 
(libc6) => /usr/lib/libzvbi- 
Chains, so.” 

libzio.so.@ (libc6) => 
/ust/ Tib ibDZio. so. V 

libzio.so (libc6) => 
Fuser] Tib iZi esse 


*/etc/ 
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Menambahkan pustaka user 
Terkadang, kita men-download aplikasi 
tertentu yang datang dengan pustakanya 
sendiri dan kita berada pada sistem be- 
sar di mana kita tidak memiliki hak untuk 
mengubah Id.so.conf. Dalam kondisi yang 
umum, kita juga tidak bisa meng-copy-kan 
begitu saja file .SO ke dalam direktori aktif 
aplikasi tersebut. 

Apa yang bisa kita lakukan agar aplikasi 
dapat menemukan pustaka yang dibutuh- 
kannya? Caranya, kita bisa mengubah varia- 
bel shell LD LIBRARY PATH. Berikut ini 
adalah caranya: 

$ export LD_LIBRARY_PATH=~/temp/ 
program/USE/gtkextra/lib:~/temp/ 
program/USE/wx25/1ib:/tmp/TMP/ 
wx261:/tmp/TMP/stdc 


Contoh tersebut akan mengeksport varia- 
bel shell LD_LIBRARY_PATH yang berisi- 
kan beberapa lokasi sekaligus (dipisahkan 
oleh titik dua). 

Satu hal yang penting adalah, sebaiknya 
kita tidak menumpuk pustaka di dalam 
home direktori kita. Sistem akan berpotensi 
untuk memiliki pustaka yang redundan. Se- 
lainitu, cukup rumit untuk melakukan peng- 
aturan pustaka-pustaka tersebut, misalnya 
ketika upgrade pustaka ingin dilakukan. 


Pustaka yang wajib dimiliki 

Kita tentunya tidak perlu memiliki semua 

pustaka yang datang bersama distro agar 

dapat menjalankan semua aplikasi yang ada. 

Selain bisa menyebabkan sistem menjadi 

terlalu kotor, beberapa pustaka di masa de- 

pan mungkin saja akan konflik satu dengan 
lainnya. 

Berikut ini adalah beberapa pustaka (di 
luar pustaka sistem) yang mungkin ingin 
Anda miliki: 

@ Apabila Anda termasuk penggemar ap- 
likasi desktop dan sangat berpotensi un- 
tuk menginstal aplikasi desktop, maka 
pastikan Anda telah memiliki pustaka 
GTK- (versi 1.x dan 2.x), Ot dan bebe 
rapa pustaka lain seperti fltk dan tk. 

@ Apabila Anda seorang developer, maka 
Anda mungkin akan membutuhkan ber- 
bagai pustaka seperti libxml2, berbagai 
pustaka gambar seperti libjpeg, giflib, 
dan libpng, serta pustaka-pustaka lain. 
Dengan memanfaatkan pustaka yang 
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ada, Anda tidak perlu lagi mengimple- 
mentasikan sendiri berbagai kebutuhan 
Anda. 


Apabila Anda adalah pengguna sistem 
biasa, maka pastikan Anda mengikuti in- 
stalasi default pada sistem. Secara umum, 
distro yang Anda gunakan seharusnya telah 
memaketkan pustaka-pustaka standar se- 
hingga apabila tidak diperlukan, instalasi 
pustaka tambahan tidak akan dilakukan. 


Glibc: pustaka super penting 

Glibc adalah GNU C Library, pustaka men- 
dasar sistem yang akan digunakan oleh 
semua aplikasi di Linux. Pustaka ini sangat 
penting dan tidak boleh diutak-atik. Libc di- 
simpan di /lib. 

Apa yang terjadi apabila program yang 
Anda download membutuhkan libc yang 
berbeda dengan apa yang Anda miliki? Apa- 
pun yang akan Anda lakukan, satu hal yang 
jelas, jangan pernah mengganti libc milik 
Anda. 

Cara lain yang lebih bijak: 

@ Carilah aplikasi ke dalam CD/DVD An- 
da. 

@ Apabila tidak ditemukan, carilah paket 
untuk distro Anda di Internet. 

@ Apabila tidak ditemukan juga (kasus 
yang cukup jarang terjadi), cara yang 
lebih disarankan adalah dengan melaku- 


kan kompilasi sendiri. 

@ Cara lain yang bisa digunakan adalah 
dengan memiliki dua atau lebih libc di 
sistem. Cara ini digunakan pada berbagai 
distro. Butuh pengaturan (dan kehati- 
hatian) ekstra untuk melakukannya dan 
secara umum tidak disarankan. 


Kompilasi secara statis 
Berikut ini kita akan membuat program 
sederhana menggunakan bahasa C, dan me- 
lihat perbedaan antara kompilasi statis dan 
kompilasi dengan memanfaatkan pustaka 
sistem. 

Berikut ini adalah source code program- 
nya, a.c: 
#include <stdio.h> 


int main() 


{ 
Or inti he loop 


return 9: 


Berikut ini adalah kompilasi dengan me- 
manfaatkan pustaka sistem: 


$ gcc a.c -0a 
$ Is -al a 
-rwxr-xr-x 1 nop users 7045 


2005-98-17 02:55 a 


Berikut ini kita akan melihat pustaka 
yang dibutuhkan oleh a: 
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$ 1dd a 

linux-gate.so.1 => 
(Oxffffe9g9) 

lt be. soo => /lib/tls/ 
libc.so.6 (9x4002f000) 

/lib/ld-linux.so.2 
(Ox40000000) 


Sekarang, kita akan melihat kompilasi 
secara statik: 


S GCE AC -0 A Static 
$ 1s -al a 
-rwxr-xr-x 1 nop users 461686 


2005-08-17 02:57 a 


Program a tidak membutuhkan pustaka 
sistem sebagaimana terlihat berikut ini: 
$ ldd a 
not a dynamic executable 


Sebagai catatan, perhatikanlah perbe- 
daan ukuran antara program yang dikom- 
pilasi statik dan tidak. Pada contoh kita kali 
ini, perbedaan ukurannya mencapai 65 kali. 
Luar biasa, bukan? 


Linux-gate 

Apabila diperhatikan sebelumnya, setiap kali 
mendaftar p ustaka yang dibutuhkan oleh 
sebuah aplikasi, kita akan melihat bahwa ap- 
likasi membutuhkan linux-gate.so.1, yang ti- 
dak merujuk kepada file apapun di sistem. 

Linux-gate ini tentu bukan semacam 
skandal yang umumnya diakhiri dengan 
akhiran gate. Linux-gate yang hadir di ker- 
nel 2.6 merupakan gateway antara user dan 
kernel. Semacam fasilitas baru pada kernel 
2.6 untuk mengoptimalkan penggunaan 
pustaka sistem. 

Sebagai kesimpulan, Anda tidak perlu 
mencari ketersediaan file ini di filesystem 
Anda. Sistem yang terjaga dengan baik tidak 
akan bermasalah dengan linux-gate. 

Sampai di sini pembahasan kita menge- 
nai pustaka sistem di Linux. Satu hal yang 
benar-benar harus diperhatikan adalah 
bagaimana kita menjaga sistem agar tetap 
bersih, sambil tidak menjadikan kita para- 
noid dan tidak mau menginstal apapun. 
Dengan memahami sistem pustaka di Linux, 
kita memiliki satu modal untuk membantu 
menjaga kebersihan sistem. Selamat men- 
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ROUTER & BRIDGES 








ALLIED TELESYN AT-MC603 Media Converter VDSL to 10/100TX - Subscriber Side US$ 


ALLIED TELESYN AT-MC604 Media Converter VDSL to 10/100TX - Provider Side 


US$ 


195 
195 
1012 


CISCO 1721 10/100BaseT Modular Router with 2 WAN slots, 32M Flash/64M DRAM US$ 


CISCO 1721 Bundle CISCO 1721 + WIC-1T + CAB-SS-V35MT 
CISCO 1751 10/100 Modular Router with 3 slots, IOS IP, 32Flash/64DRAM 


US$ 
US$ 


1175 
1205 


CISCO 1760 10/100 Modular Router with 4 slots,19-in Chassis,32Flash / 64DRAM US$ 
CISCO 1841 Modular Router with 2xFE, 2 WAN slots, 32MB FLASH / 128MB DRAM US$ 


CISCO 1841-HSEC/K9 1841 Security bundle with AIM-VPN, Advance IP Services, 


64MB FLASH / 256MB DRAM 

CISCO 1841-SEC/K9 1841 Security Bundle, Advance Security, 64MB FLASH / 
256MB DRAM 

CISCO 1841-T1 1841 bundle with WIC-1DSU-T1-V2, IP Base, 32MBFLASH / 
128MB DRRAM 

CISCO 1841-T1SEC/K9 1841 Security Bundle with WIC-1DSU-T1-V2, 
Advance Security, 64MB FLASH / 256MB DRAM 

CISCO 2611XM Dual 10/100 Ethernet Router with Cisco IOS IP, 32Flash / 
128DRAM 

CISCO 2621XM Mid Performance Dual 10/100 Ethernet Router with 

Cisco IOS IP,32Flash / 128DRAM 

CISCO 2650XM High Performance 10/100 Modular Router with Cisco IOS IP, 
32Flash / 256DRAM 

CISCO 2651XM-V CISCO2651XM, AIM-VOICE-30, IOS IP Voice 12.3(4)T, 
32Flash / 256DRAM 

CISCO 2801 2801 Router AC Power, 2FE, 4slots (2HWICs), 2AIMS, IP BASE, 
64MB FLASH / 128MB DRAM 

CISCO 2801-HSEC/K9 2801 Security Bundle, AIM-VPN / EPII-PLUS, 

Advance IP Service, 64MB FLASH / 256MB DRAM 

CISCO 2811 2811 with AC Power, 2FE, 4HWICs, 2PVDMs, 1NME, 2AIMS, 

IP BASE, 64MB FLASH / 256MB DRAM 

CISCO 2821 2821 with AC Power, 2GE, 4HWICs, 3PVDM, 1NME-X, 2AIM, 

IP BASE, 64MB FLASH / 256MB DRAM 

CISCO 801 ISDN/Ethernet Router, One 10BASE-T (RJ-45), One ISDN BRI1 S/T 
(RJ-45 connector) 

CISCO 803 ISDN BRI/Ethernet Router , 4-port Hub 10BASE-T (RJ-45) , 

One ISDN BRI S/T, Two RJ-11 

CISCO 805 Ethernet/Serial Router, One 10BASE-T (RJ-45), One Serial port 
CISCO 837-K9 Cisco 837 ADSL Router 

DLINK DI-804HV Express EtherNetwork 4 port UTP 10/100Mbps Auto-sensing, 
1-port UTP for ADSL and Cable Modem Connection, Broadband VPN Router 
LINKSYS BEF11S4 Router Wireless 4 Port 10/100 Mbps 

LINKSYS BEFSR81 BroadBand Router, 8-port UTP, 10/100Mbps Switch LAN, 
1-port WAN,10Mbps, DSL/Cable 

LINKSYS BEFVP41 EtherFast Cable/DSL , 4-port UTP, 10/100Mbps Switch, VPN 
LINKSYS RT31P2 Broadband Router with 2-phone ports for Voice-over-IP 
LINKSYS RV082 VPN Router 2 port WAN 8 port RJ45, load balancing 


FIBRE / GIGABIT SWITCH 

3COM 3C16478 3Com Baseline(r) Switch 2816 , 16-port, 10/100/1000Mbps, 
unmanaged 

3COM 3016479 3Com Baseline(r) Switch 2824 , 24-port, 10/100/1000Mbps, 
unmanaged 

3COM 3016485 3Com Baseline(r) Switch 2816-SFP Plus , 16-port, 
10/100/1000Mbps + 4 Slot SFP 

3COM 3C1670500 OfficeConnect Gigabit Switch 5 

3COM 3C1670800 OfficeConnect Gigabit Switch 8 

3COM 3C17700 Superstack 3 Switch 4900, 12x 100/1000baseT 

3COM 3C17701 SuperStack 3 Switch 4924 (24x100/1000Base-T Port) 


US$ 


US$ 


US$ 


US$ 


US$ 


US$ 


US$ 


US$ 


US$ 


US$ 


US$ 


US$ 


US$ 


US$ 


US$ 


US$ 


US$ 


US$ 
US$ 


US$ 
US$ 
US$ 
US$ 
US$ 
US$ 
US$ 
US$ 


US$ 
US$ 


1285 


1075 


2995 


1960 


1875 


2140 


2015 


2500 


2660 


4845 


1565 


2820 


1960 


3050 


645 


125 


810 


550 


115 


65 
114 


139 


119 


355 


695 


1045 


745 


110 


160 


2945 
3745 





3COM 3C17702 Superstack 3 Switch 4900SX , 12x 100/1000baseSX 

3COM 3C17706 SuperStack 3 Switch 4950 12 ports 10/100/1000 Base T, 

6 ports 1000 Base SX, 6 GBIC Slots 

3COM 3017714 SuperStack 3 Switch 4900 4 Slot GBIC Module 

ALLIED TELESYN AT-GS916GB 16 port, 10/100/1000TX + 2 Gbic expansions, 
Unmanaged 

ALLIED TELESYN AT-GS924GB 24 ports, 10/100/1000TX + 2 Gbic expansions, 
Unmanaged 

CISCO WS-C2950T-48-SI 48 Ports 10/100 Mbps and 2 ports 
10/100/1000BASE-T uplinks, Standard Image 

CISCO WS-C2970G-24T-E 24 Ports 10/100/1000T Enhanced Image 

COMPEX DSG-1005 5 port of 10/100/1000 Mbps Desktop Switch Gigabyte, 
4K MAC address, 128Kb RAM, 1Gb backplane 

COMPEX DSG-1008 8 port of 10/100/1000 Mbps Desktop Switch Gigabyte, 
4K MAC address, 128Kb RAM, 1Gb backplane 

COMPEX SXP-2226WM 24 Port 10 / 100 Mbps + 2 Port 1000 Mbps Gigabyte 
Web Managed Switch, VLAN, Port Trunking 6,4 Gbps backplane capacity, 
Multi Platform Management, Optional Fibre Optic Module , Rack Mount 19” 
DLINK DGS-1008D/E 8 port 10/100/1000Base-T, Auto-sensing, Auto-MDI-X, 
Stand-alone, Unmanaged, Desktop 

DLINK DGS-1016TL/E 16-port 10/100/1000Base-T, Auto-sensing, Auto-MDI-X, 
Stand-alone, Unmanaged, 19” Rackmount 

DLINK DGS-1024TL/E 24-port 10/100/1000Base-T, Auto-sensing, Auto-MDI-X, 
Stand-alone, Unmanaged, 19” Rackmount 

LINKSYS SD2005 5-Port , 10/100/1000Mbps, Desktop, Gigabit Switch 
LINKSYS SD2008 8-Port ,10/100/1000Mbps, Desktop, Gigabit 

LINKSYS SR2016 16-Port ,10/100/1000Mbps, Desktop, Gigabit 

LINKSYS SR2024 24-Port ,10/100/1000Mbps, Desktop, Gigabit 

TRENDNET TEG-S41SX 5-port (4 x 10/100/1000, 1 x Mini GBIC) Gigabit Switch 


US$ 
US$ 


US$ 
US$ 


US$ 


US$ 


US$ 
US$ 


US$ 


US$ 


US$ 


US$ 


US$ 


US$ 
US$ 
US$ 
US$ 
US$ 


4995 
6150 


929 
810 


1150 


1996 


3196 
129 


145 


405 


149 


486 


169 


110 
159 
379 
529 
260 


10/100 MBPS SWITCH 


ALLIED TELESYN AT-8024 24 port 10/100, Manageable, Stacking 

ALLIED TELESYN AT-8024GB 24 port 10/100 + 2 x GBIC Slots , Manageable, 
Stacking 

ALLIED TELESYN AT-8026T 24x 10/100TX, 2x1000BaseTX Enhanced Stacking 
Managed Switch 

ALLIED TELESYN AT-FS708 8 Ports 10/100TX (RJ-45) Unmanaged Fast 
Ethernet Switch 

ALLIED TELESYN AT-FS708LE 8 Ports 10/100TX (RJ-45) Unmanaged Fast 
Ethernet Switch, Compact Size 

ALLIED TELESYN AT-FS709FC 8 Ports 10/100TX (RJ-45) & 1 Port 100FX Fiber 
(SC) Uplink Unmanaged Switch 

ALLIED TELESYN AT-FS724i 24 Ports 10/100TX (RJ-45) Unmanaged Fast 
Ethernet Switch 

ALLIED TELESYN AT-FSW 708 8 Ports 10/100TX (RJ-45) Unmanaged Fast 
Ethernet Switch 

ALLIED TELESYN AT-FSW716 16 Ports 10/100TX (RJ-45) Unmanaged Fast 
Ethernet Switch 

DLINK DES-1008D/E 8-port UTP, 10/100Mbps, Auto-sensing, Stand-alone, 
Unmanaged 

DLINK DES-1016D/E 16-port UTP, 10/100Mbps, Auto-sensing, Stand-alone, 
Unmanaged 

DLINK DES-1024 R+ 24-port UTP, 10/100Mbps, Auto-sensing, Stand-alone, 
Unmanaged 

DLINK DES-1218R+ 16-port UTP, 10/100 Mbps, Auto-sensing, Stand-alone, 
Unmanageable, support Gigabit module 

LEVELONE FSW-1602TX 16-Port Desktop Switch 

LEVELONE FSW-1602TX 8- Port 10/100Mbps Switch 


US$ 
US$ 


US$ 


US$ 


US$ 


US$ 


US$ 


US$ 


US$ 


US$ 


US$ 


US$ 


US$ 


US$ 
US$ 


299 
690 


135 


90 


Ta 


290 


290 


55 


195 


30 


65 


167 


405 


55 
34 
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LEVELONE FSW-1620TX 16-Port Switch (11” with Rack Mount Brackets) US$ 94 COMPEX WLU-11A-E Wireless LAN USB Adapter, 11Mbps, 64bits or 128bits US$ 50 
LINKSYS EF3124 EtherFast@ 3124, 24-Port 10/100 Ethernet Switch,Autosensing US$ 141 transmission 
(Module Optional) DLINK DI-624 Air Plus Extreme G Wireless Access Router, Speed 101mbps US$ 92 
LINKSYS EZXS88W EtherFast, 8-port UTP, 10/100Mbps, Auto-sensing, US$ 60 DLINK DI-624+/E Wireless IEEE 802.119, Access Point + Broadband Router, US$ 73 
Unmanageable 2.4GHz, Data Rate 88Mbps, Indoor 
LINKSYS SD205 5-port UTP, 10/100Mbps, Auto-sensing, Unmanageable US$ 29 DLINK DI-724P+ 88”/54Mbps IEEE 802.119 Wireless Broadband Residential US$ 99 
LINKSYS SD208 EtherFast, 8-port UTP, 10/100Mbps, Auto-sensing, Rack-Mount, US$ 41 Gateway with 4-port Switch with print server 
Unmanageable DLINK DLINK DI-524 DI-524 AirPlus G High Speed 2.4GHz (802.119) Wireless Router US$ 80 
LINKSYS SD216 ETHERFAST DESKTOP 16 PORT, 10/100MBPS SWITCH US$ 81 DLINK DWL-1750 AirPremier Outdoor 2.4GHz (802.11b) Wireless Bridge/Router US$ 850 
SMC EZ1016DT EZSwitch DT 10/100 - 16 port Non Managable US$ 92 DLINK DWL-2100AP/E 108/54Mbps (802.119) Wireless LAN Access Point with 1 US$ 105 
SMC EZ1024DT EZSwitch DT 10/100 - 24 port Non Managable US$ 179 Removeable Antenna, 1-port UTP 10/100Mbps, Manual CD - Power Supply -- 
SMC EZ1024FDT EZSwitch 10/100 FDT - 24 port (uses SMC-EZ108xxx modules) US$ 199 UTP Cable Included 
Non Managable DLINK DWL-650+ Wireless IEEE802.11b enhanced, Wireless PCMCIA Adapter, US$ 30 
SMC EZ108DT EZ Switch, 8-port UTP, 10/100Mbps, Full Duplex, US$ 69 2,4 Ghz, Data Rate 22Mbps, Indoor, with built-in antenna 
IEEE 802.3x Flow Control , Power Supply built-in DLINK DWL-G120 54Mbps USB to wireless LAN converter, IEEE 802.11g with US$ 50 
SMC EZ6505TX EZSwitch 5 ports 10/100 Mbps UTP, full duplex, Non Managable US$ 39 built-in antene 
TRENDNET TE100-S16 16-port 10/100Mbps N-Way Switch (Rack Mount) US$ 91 DLINK DWL-G122 Wireless LAN USB Adapter, 54Mbps US$ 45 
TRENDNET TE100-S32+ 32-port 10/100Mbps N-Way Switch with Fiber Slot US$ 330 DLINK DWL-G520+ Wireless IEEE802.11g, PCI Adapter, 2,4 Ghz, US$ 49 
(Rack Mount) Data Rate 88 Mbps, Indoor 
TRENDNET TE100-S5P 5-port 10/100Mbps N-Way Mini Switch (Plastic Case) US$ 31 DLINK DWL-G650+ Wireless IEEE802.11g, PCMCIA Adapter, 2,4 Ghz, US$ 45 
Data Rate 88 Mbps, Indoor 

LINKSYS BEFW11S4 Wireless IEEE 802.11b, Wireless Access Point + Broadband US$ 57 
3COM 3CRDAG675 11a/b/g Wireless PCI Adapter 54 Mbps US$ 105 Router, 2.4 GHz, Data Rate 11Mbps, with 4-Port Switch & 1-Port for Cable/ 
3COM 3CRGPOE10075 OC Wireless 108Mbps 11g PoE Access Point US$ 199 DSL Modem 
3COM 3CRPAG17 11a/b/g Wireless PC Card/PCMCIA with XJACK Antenna US$ 109 LINKSYS WAG54G Wireless IEEE 802.119, Acces Point, 2.4 Ghz, US$ 135 
3COM 3CRPAG175 3Com 11a/b/g Wireless PC Card with XJACK Antenna US$ 105 Data Rate 54Mbps, Indoor 
3COM 3CRSHPW196 Airconnect 11Mbps Wireless LAN PCMCIA w/ XJack Antenna US$ 69 LINKSYS WAP11 Wireless IEEE 802.11b, Access Point, 2.4 GHz, US$ 57 
3COM 3CRSHPW796 Airconnect 11Mbps Wireless LAN PCMCIA US$ 45 Data Rate 11Mbps, Indoor (Optional Outdoor Capability) 
3COM 3CRUSB10075 OfficeConnect Wireless 11g USB Adapter 54 Mbps US$ 59 LINKSYS WAP54G Wireless IEEE 802.119, Acces Point, 2.4 Ghz, US$ 80 
3COM 3CRWE154G72 OfficeConnect Wireless 11g PC Card 54 Mbps US$ 59 Data Rate 54Mbps, Indoor 
3COM 3CRWE454G72 OfficeConnect Wireless 11g Access Point 54 Mbps US$ 89 LINKSYS WAP55AG Wireless IEEE 802.119, Acces Point, 2.4 Ghz, US$ 150 
3COM 3CRWE52196 3Com 11Mbps Wireless Cable/ DSL Gateway w/ 4 port switch US$ 99 Data Rate 54Mbps, Indoor 
3COM 3CRWE554G72 OfficeConnect Wireless 11g Cable/DSL Gateway 54 Mbps US$ 89 LINKSYS WCF12 Wireless IEEE802.11b, Compact Flash Adapters for PDAs, US$ 83 
3COM 3CRWE825075A 3Com AP8250 802.119 Dual Slot Access Point US$ 569 2.4 GHz, Data Rate 11Mbps 
3COM 3CRXJK10075 OC Wireless 108 Mbps 11g Xjack PC Card/PCMCIA US$ 77 LINKSYS WET11 Wireless IEEE 802.11b, Ethernet Bridge, 2.4GHZ, US$ 93 
3COM WMA11B Wireless-B Media Adapter US$ 152 Data Rate 11Mbps 
3COM WUSB11 Wireless-B USB Network Adatper US$ 42 LINKSYS WMP11 Wireless IEEE 802.11b, PCI Card for Desktop, 2.4GHz, US$ 42 
3COM WUSB12 Wireless-B Compact USB Adatper US$ 85 Data Rate 11Mbps 
3COM WVC11B Wireless-B Internet Video Camera US$ 129 LINKSYS WPC51AB Wireless PCMCIA, 54 Mbps US$ 83 
ALLIED TELESYN AT-WA3404 11 Mbps SOHO Access Point with 4 10/100TX US$ 79 LINKSYS WPC54G Wireless-G Notebook PCMCIA Adapter US$ 49 
ALLIED TELESYN AT-WCP200G 54Mbps, IEEE802.119, Wireless PCI Adapter US$ 69 LINKSYS WPG11 Wireless Projector Access US$ 350 
AVAYA ORINOCO 700015944 Wireless PC Card ETS-Silver US$ 115 LINKSYS WPS11 Wireless Print Server US$ 139 
AVAYA ORINOCO 700016272 Remote Outdoor Router II Upgrade License Kit US$ 495 LINKSYS WRT54G Wireless G Broadband + Router US$ 79 
(needs activation via website) LINKSYS WUSB11 Wireless USB Network Adapter 11Mbps US$ 42 
BELKIN F5D7000uk Wireless Desktop Network Card, 54Mbps, 802.119 US$ 50 LINKSYS WUSB54G Wireless-G USB Network Adapter US$ 58 
BELKIN F5D7001ak High Speed Mode Wireless G Desktop Network Card, 125mbps US$ 62 LINKSYS WUSB54GP WIRELESS-G USB NETWORK ADAPTER US$ 75 
BELKIN F5D7010uk Wireless Notebook Network Card, 54Mbps, 802.119 US$ 49 TRENDNET TBW-101UB Wireless Bluetooth USB Adapter US$ 51 
BELKIN F5D7011ak Wireless Notebook Network Card, 125Mbps, 802.119 US$ 61 TRENDNET TBW-102UB Wireless High Power Bluetooth USB Adapter US$ 57 
BELKIN F5D7050 Wireless USB Network Adapter, 802.119 US$ 63 TRENDNET TEW-212APBO 11Mbps outdoor AP Bridge Router /w built in US$ 797 
BELKIN F5D7230ak4 Wireless DSL/Cable Gateway Router, 54Mbps, 802.119 US$ 84 10dBi antenna 
BELKIN F5D7231ak4 Wireless DSL/Cable Router -SOC, 124Mbps, 802.119 US$ 105 TRENDNET TEW-226PC 11Mbps Wireless PC Card / Realtec US$ 37 
BELKIN F5D7630ak4A Wireless ADSL Modem with Built-in 11g Router US$ 172 TRENDNET TEW-228PI 11Mbps Wireless PCI Adapter / Realtec US$ 37 
BELKIN F5D7633uk4A ADSL2+ Modem with High-Speed Mode Wireless-G Router, US$ 184 TRENDNET TEW-229UB 11Mbps Wireless USB LAN Adapter / Realtec US$ 39 
125Mbps TRENDNET TEW-230APB 11Mbps Wireless Access Point with Bridge US$ 89 
BELKIN F5D8000ak Wireless Pre-N Desktop Network Card US$ 220 TRENDNET TEW-231BRP 11Mbps Wireless AP Router with 4-port Switch US$ 85 
BELKIN F5D8010ak Wireless Pre-N Notebook Network Card US$ 160 TRENDNET TEW-401PC+ 125/54Mbps 11g Wireless PC Card US$ 69 
BELKIN F5D8230-4 Wireless Pre N Router US$ 245 TRENDNET TEW-403PI+ 125/54 Mbps, IEEE802.11g Wireless PCI Adapter US$ 69 
BILLIONTON WAP11 Wireless CardBus 11 Mbps, 64/128 bit WEP, IEEE 802.11b US$ 40 TRENDNET TEW-410APB+ 125/54Mbps 11g Wireless Access Point with Bridge US$ 125 
CISCO AIR-AP1220B-A-K9 802.11b AP w/Avail CBus Slot, FCC Cnfg US$ 750 TRENDNET TEW-411BRP+ 125/54Mbps 11g Wireless Router with 4-port Switch US$ 139 
COMPEX irdaNet iRE201 4Mbps Fast Infrared Interface, 100Base-TX, US$ 109 TRENDNET TEW-423PI 54Mbps, IEEE802.11g Wireless PCI Adapter US$ 50 
Web based & RS232 Serial Support TRENDNET TEW-424UB 54Mbps 11g Wireless USB Adapter US$ 51 
COMPEX SKW811 Wireless Broadband, 11Mbps, 64bits or 128bits, US$ 192 TRENDNET TEW-431BRP 54Mbps 11g Wireless AP Firewall Router with US$ 95 
802.3u 100Base-TX, CSMA/CD 4-port Switch 
COMPEX WL-11B+ Wireless LAN PCMCIA Adapter, 11 Mbps, 64bits or 128bits US$ 49 TRENDNET TEW-435BRM 54Mbps Wireless ADSL Modem Firewall Router / US$ 150 
transmission w 4-port Switch 
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Berniat mendapatkan Access Point dari Senao? 
Tersedia 1 buah Access Point Senao SL-3054AP3 Aries2 
bagi 1 Orang pemenang. 

Baca keterangannya pada kotak di samping. 
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Caranya: 


Di antara susunan huruf di samping tersembu- 
nyi beberapa aplikasi server mail. Pada contoh 
di samping diperlihatkan ‘QMail’. Arah tulisan 
bisa berupa horizontal, vertikal, maupun dia- 
gonal, dengan arah membaca bisa dari kiri 
ke kanan, kanan ke kiri, atas ke bawah, atau 
bawah ke atas. 


Anda tidak perlu mengungkap semua aplikasi 
server mail yang tersedia di samping, Anda 
hanya perlu mengungkap 4 (empat) aplikasi 
server mail saja. Kemudian kirimkan jawaban 
Anda melalui kartu pos ke Redaksi InfoLINUX, 
Jl. Kramat IV No. 11, Jakarta 10430. Jangan 
lupa agar menyertakan kupon Kuis InfoLl- 
NUX yang tercantum di halaman ini. Kartu 
pos Anda kami terima paling lambat tanggal 1 
Desember 2005. Kartu pos akan diundi dan 
nama pemenang kami umumkan di InfoLINUX 
No. 01/2005. 


Bagi para pemenang, harap mengonfirmasikan 
ke Sekretariat Redaksi /nfoL/NUX melalui tele- 
pon (021) 315-3731 ext. 127. Pemenang yang 
tinggal di Jabodetabek, harap mengambil lang- 
sung hadiahnya di Kantor Redaksi /nfoLiNUx, 
pada jam kerja (Senin s/d Jumat pukul 9.30 s/d 
16.30) dengan menyerahkan identitas diri. Bagi 
pemenang di luar Jabodetabek, hadiah akan 
dikirim (ongkos pengiriman hadiah ditanggung 
pemenang). Hadiah yang tidak diklaim hingga 
dua bulan semenjak terbitnya edisi pengumum- 





an ini dinyatakan hangus. 








Pemenang Teka-Teki Linux Edisi 09/2005: 
Hadiah Mouse NEXUS 


1. Adhitya Dharma 
Jl. Gg. Moh. Ali IV, Jakarta - 10540 
2. Abriyanto 
Jl. 20 Desember, Jakarta Barat - 11830 
3. Sonny Leksono 
Jl. Magnesium, Malang, Jatim - 65122 
. Achmad 
Jl. Dr. Ratulangi, Palopo, Sulsel - 91913 
. R. Betananto S. 
Jl. Sidomulyo, Bandung - 40123 
. Anwar Yamani 
Jl. Selat Malaka III, Bandar Lampung - 35243 
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Arif Yuliardi, Bonifacius S. Ryanto 
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Untuk berlangganan atau pemesanan edisi- 
edisi sebelumnya lihat halaman 81 


KEUANGAN: Deetje Monoarfa (Manajer) 
PENERBIT: PT InfoLinux Media Utama 


PENCETAK: PT Dian Rakyat, Jakarta 
Isi di luar tanggung jawab percetakan 


Semua tip yang ada di dalam majalah ini 
gunakan atas risiko Anda sendiri. Kami tidak 
bertanggung jawab atas kehilangan data 
atau kerusakan pada komputer, alat-alat, 
atau software yang Anda miliki ketika meng- 
gunakan tip atau saran. 

Linux merupakan trademark dari Linus 
Torvalds. Linux di sini adalah pemendekan 
dari GNU/Linux. 

Semua trademark lainnya merupakan hak 
masing-masing pemiliknya. 


AN oath 
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Di edisi akhir tahun ini, kita akan memperlihatkan bagaima- 
na dengan desktop Linux, kita dapat mengatur foto-foto 
kenangan, melakukan ripping audio, dan lainnya. 


Melakukan Ripping DVD di Linux 
Memperlihatkan langkah-langkah melakukan ripping film DVD 
menjadi file MPEG dengan menggunakan tool DVDrip. 


Distro dengan Toolset Jaringan Wireless Lengkap 
Membahas mengenai distro Auditor yang dapat digunakan untuk 
melakukan foot-printing, analisis, scanning, brute-forcing, hingga 
cracking dalam jaringan wireless. 


Membangun Desknow Mail Server 
Mail server yang memberikan proses instalasi yang mudah, sekali- 
pun untuk para pemula di dunia Linux. 


Enam Aplikasi FTP Server dalam Perbandingan 
Saat ini tersedia berbagai solusi untuk membangun server FTP. Li- 
hat enam di antaranya dan tentukan pilihan Anda! 





Topik-topik pada edisi mendatang masih mungkin berubah. 
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